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ABTRACT 

Diabetes Mellitus is a chronic disease when the body cannot use insulin or cannot 

produce insulin enough, and glucose level in the blood increases. Diabetic ulcers 

are open sores on the skin surface caused by complications of macroangiophaty 

which can lead to neurophaty and vascular insufficiency. This study aims to 

determine the relationship between transaminase enzyme levels and Gamma GT in 

diabetes mellitus patients with diabetic foot ulcers. The sample used in this study 

was 30 patients with diabetes mellitus with diabetic foot ulcers. Research samples 

were obtained at Rumah Luka Sidoarjo and examined in the Hematology 

Laboratory of the Faculty of Health Sciences Muhammadiyah University in March 

2021. SGOT and SGPT examination used the UV Enzymatic method, while the 

Gamma GT examination used the Enzymatic colorimetric method. In the 

Correlation-Regression test, it was found that there was no significant relationship 

(p = 0.481) between SGOT Gamma GT, but there was a significant relationship (p = 

0.037) between SGPT and Gamma GT. Conclusion there is a moderate correlation 

(r = 0.413) between transaminase enzymes and gamma GT in diabetes mellitus 

patients with diabetic foot ulcers. 

 
Keywords: Diabetes mellitus, Diabetic foot ulcers, Gamma GT, Transaminase enzymes 
 
 

ABSTRAK 

Diabetes Mellitus merupakan penyakit kronis ketika tubuh tidak bisa menggunakan 

insulin atau tidak bisa menghasilkan insulin yang cukup, dan kadar glukosa dalam 

darah terjadi peningkatan. Ulkus diabetikum merupakan luka terbuka pada 

permukaan kulit yang disebabkan adanya komplikasi makroangiopati yang dapat 

terjadinya neuropati dan vaskuler insusifiensi. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan kadar enzim transaminase dengan Gamma GT pada 

pasien diabetes mellitus dengan ulkus kaki diabetik. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 30 pasien diabetes mellitus dengan ulkus kaki diabetik. Sampel 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 pasien diabetes mellitus dengan 

ulkus kaki diabetik. Sampel penelitian diperoleh di Rumah Luka Sidoarjo. Penelitian 

dilakukan di Laboratorium Hematologi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo pada bulan Maret 2021. Pemeriksaan SGOT dan SGPT 

menggunakan metode UV Enzymatic, sedangkan pemeriksaan Gamma GT 

menggunakan metode Enzymatic colorimetric. Pada uji Korelasi-Regresi diperoleh 

tidak ada hubungan yang signifikan (p = 0,481) antara SGOT dengan Gamma GT, 

namun ada hubungan yang signifikan (p = 0,037) antara SGPT dengan Gamma GT. 

Kesimpulan terdapat korelasi sedang (r = 0,413) antara enzim transaminase 

dengan gamma GT pada pasien diabetes mellitus dengan ulkus kaki diabetic. 

 
Kata Kunci: Diabetes mellitus, Enzim Transaminase, Gamma GT, Ulkus kaki diabetik 
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PENDAHULUAN 
 
Diabetes Mellitus (DM) merupakan penyakit kelainan 

metabolik yang disebabkan oleh beberapa faktor. Penyakit 

diabetes mellitus merupakan penyakit yang disebabkan 

adanya gangguan kelenjar endokrin, akibatnya terjadi 

gangguan keseimbangan hormon karena penurunan produksi 

hormon insulin, yang mengakibatkan peningkatan kandungan 

glukosa dalam plasma. Adapun beberapa faktor resiko yang 

terjadinya diabetes mellitus adalah faktor genetik, pola makan 

yang tidak seimbang, pertambahan usia, dan kurangnya 

aktifitas fisik Azrimaidaliza (2011). 

Peningkatan kadar gula darah atau hiperglikemia 

mengakibatkan diabetes tidak terkontrol dan dapat terjadi 

kerusakan pada sistem tubuh manusia, terutama pada 

pembuluh darah dan syaraf. Pada orang penderita diabetes 

sering terjadi luka pada kaki, yaitu terjadi penebalan jaringan 

kulit dan kuku, serta luka ringan hingga berat atau luka yang 

sudah melebar dan membusuk Djamaludin (2016). Luka 

diabetik merupakan luka yang sering dialami oleh penderita 

diabetik yang melibatkan gangguan pada saraf autonomik dan 

periferal, yang disebabkan karena periferal vascular disease 

dan kerusakan saraf (neuropati) Wulandari et al. (2019).  

Penderita diabetes mellitus rentan mengalami ulkus kaki 

diabetik yang memiliki resiko amputasi pada tungkai bawah 

dan merupakan penyakit yang sulit disembuhkan. Menurut 

International Diabetes Federation, pada tahun 2019 

menyatakan bahwa 108 juta jiwa yang hidup dengan 

menderita penyakit diabetes di seluruh dunia dan akan terjadi 

peningkatan pada tahun 2035 menjadi 422 juta jiwa IDF 

(2015). 

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Reza dan 

Rachmawati (2017) terdapat perbedaan pada kadar SGOT 

antara subyek DM dan tanpa DM, serta tidak terdapat 

perbedaan pada kadar SGPT antara subyek DM dan tanpa 

DM. Menurut penelitian Hardianti (2019), didapatkan hasil 

bahwa terjadi peningkatan kadar SGOT dan SGPT pada 

pasien diabetes mellitus sebanyak 25% sedangkan 75% kadar 

SGOT dan SGPT berada pada batas normal. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Lee et al. (2003) 

diperoleh hasil terdapat hubungan kuat antara serum Gamma 

GT dengan terjadinya Diabetes Mellitus. Terjadinya 

peningkatan kadar Gamma GT melebihi nilai normalnya 

merupakan suatu penanda awal berkembangnya diabetes. 

Dari penelitian Wannamethe et al. (2005), didapatkan hasil 

terjadi peningkatan kadar Gamma GT dan SGPT dengan 

resiko tinggi pada obesitas dan sindrom metabolik. 

Berdasarkan latar belakang inilah diperlukan penelitian lebih 

jauh mengenai hubungan kadar enzim Transaminase dengan 

Gamma GT pada pasien diabetes mellitus dengan ulkus kaki 

diabetik. 

 
METODE 
 
Desain penelitian ini adalah analisis kuantitatif dengan 

metode eksperimental laboratorik. Sampel yang digunakan 

adalah 30 pasien diabetes mellitus dengan ulkus kaki  

 

diabetik yang ada di Rumah Luka Wonoayu Sidoarjo dengan 

kadar glukosa darah lebih dari 200 mg/dl. Penelitian ini 

dilakukan di Laboratorium Kimia Klinik Prodi Teknologi 

Laboratorium Medis Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Maret 2021. Pemeriksaan menggunakan alat fotometer 

(Microlab 300). Pemeriksaan SGOT dan SGPT 

menggunakan metode UV Enzymatic, sedangkan 

pemeriksaan Gamma GT menggunakan metode Enzymatic 

colorimetric. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan data hasil penelitian pada Tabel 1 menunjukkan 

bahwa sebagian besar pasien yang berjenis kelamin 

perempuan lebih banyak daripada laki-laki. Pasien 

perempuan terdiri dari 21 orang (69,9%) dan laki-laki terdiri 

dari 9 orang (30%). Dilihat dari usia dengan minimal 38 

tahun dan maksimal 68 tahun, pasien diabetes mellitus 

dengan ulkus kaki diabetik lebih banyak pada usia 40-49 

tahun (40%) dan paling sedikit pada usia 30-39 tahun (6,6%).  

Pada Tabel 1 diketahui bahwa terdapat 6 pasien diabetes 

mellitus dengan ulkus kaki diabetik mengalami peningkatan 

kadar serum SGOT (20%) dan sedangkan 24 pasien pada 

batas normal (79,9%). Kadar serum SGPT pasien diabetes 

mellitus dengan ulkus kaki diabetik dari 7 pasien mengalami 

peningkatan (23,3%) dan sedangkan 23 pasien pada batas 

normal (76,6%). Kadar serum Gamma GT pasien diabetes 

mellitus dengan ulkus kaki diabetik dari 11 orang mengalami 

peningkatan (36,6%) sedangkan 16 pasien berjenis kelamin 

perempuan (53,3%) dan 3 pasien berjenis kelamin pria 

(9,9%) pada batas normal. 

Berdasarkan data hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 

nilai kadar SGOT dengan sampel serum pasien diabetes 

mellitus dengan ulkus kaki diabetik dari 30 pasien diperoleh 

kadar rerata 30,83 U/L dimana hasil tersebut tidak melebihi 

nilai normal sebesar 40 U/L dan menandakan bahwa hasil 

tersebut normal. Sedangkan pada nilai kadar SGPT diperoleh 

kadar rerata 33,7 U/L dimana hasil tersebut tidak melebihi 

nilai normal sebesar 40 U/L. Dan nilai kadar Gamma GT 

dengan sampel serum pasien diabetes mellitus dengan ulkus 

kaki diabetik dari 30 pasien diperoleh kadar rerata 48,40 U/L 

dimana hasil tersebut tidak melebihi nilai normal pada pria 

sebesar 10-50 U/L dan melebihi nilai normal pada wanita 

sebesar 8-35 U/L. 

Berdasarkan data hasil pada Tabel 3 diperoleh nilai 

koefisien regresi antara Gamma GT dengan SGOT adalah 

0,725 dengan p = 0,481 yang artinya secara statistik tidak 

signifikan (p > 0,05). Peningkatan kadar Gamma GT sebesar 

1 U/L mampu meningkatkan kadar SGOT sebesar 0,725 U/L. 

Nilai koefisien regresi antara Gamma GT dengan SGPT 

adalah 0,500 dengan p = 0,037 yang artinya secara statistik 

signifikan (p < 0,05). Peningkatan kadar Gamma GT sebesar 

1 U/L mampu meningkatkan kadar SGPT sebesar 0,037 U/L 
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TABEL 1.  Karakteristik Pasien Diabetes Mellitus dengan Ulkus Kaki Diabetik 

Variabel 
 

Kategori 
 

Jumlah (n) 
 

Presentase (%) 
 

Jenis Kelamin Laki-laki 9 70 

 
Perempuan 21 30 

Usia 30-39 tahun 2 6 

 
40-49 tahun 12 40 

 
50-59 tahun 11 37 

 
60-69 tahun 5 17 

SGOT Normal (< 40 U/L) 24 80 

 
Tinggi (> 40 U/L) 6 20 

SGPT Normal (< 40 U/L) 23 77 

 
Tinggi (> 40 U/L) 7 23 

Gamma GT Normal (P = 8-35 U/L) 16 53 

 
             (L = 10-50 U/L) 3 10 

 Tinggi (P= > 35 U/L) 5 17 

             (L= > 50 U/L) 6 20 

  

TABEL 2. Rerata ± Standart Deviasi (SD) kadar Enzim Transaminase dengan Gamma GT pada sampel diabetes mellitus dengan ulkus kaki 
diabetik 

Pemeriksaan 
 

Mean ± SD 
 

SGOT (U/L) 30,83 ± 8,773 
SGPT (U/L) 33,77 ± 39,007 
Gamma GT (U/L) 48,40 ± 50,640 

 

TABEL 3.  Analisis Regresi Linear Hubungan Enzim Transaminase dengan Gamma GT 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket * : Signifikan 

 

Berdasarkan data hasil pada Tabel 3 diperoleh nilai R-

Square yaitu 0,171 yang artinya kadar Gamma GT 

dipengaruhi oleh variabel enzim transaminase sebesar 17,1%. 

Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti. Dari hasil statistik nilai R diperoleh nilai yaitu 0,413 

yang artinya korelasi sedang. 

Diabetes Mellitus merupakan penyakit metabolik yang 

terjadi akibat tingginya kadar glukosa dalam darah atau biasa 

disebut hiperglikemia. Hal ini disebabkan pankreas tidak 

dapat menghasilkan insulin serta di dalam tubuh juga tidak 

dapat menggunakan insulin secara efektif. Adapun gejala 

penderita diabetes mellitus yang sering dikeluhkan antara lain 

poiluria, polydipsia, polifagia, kesemutan, penurunan berat 

badan Susianti (2018). Penderita diabetes sering mengalami 

gangguan atau luka pada kaki seperti penebalan jaringan kulit 

dan kuku serta luka ringan hingga berat atau luka yang sudah 

membusuk dan melebar (gangren) Ayu (2017). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pasien diabetes 

mellitus pada perempuan lebih tinggi daripada laki-laki. 

Sesuai dengan penelitian Burhan et al. (2020), diperoleh pada 

pasien diabetes mellitus yang berjenis kelamin laki-laki lebih 

sedikit (14,9%) dibandingkan pasien diabetes mellitus yang 

berjenis kelamin perempuan (85,1%). Pada penelitian lain 

didapatkan bahwa pasien diabetes mellitus yang diderita oleh 

perempuan sebanyak 55,8% dan laki-laki sebanyak 44,2% 

Musyafirah (2017). Perempuan memiliki resiko menderita 

penyakit diabetes mellitus lebih tinggi karena berkaitan 

dengan indeks masa tubuh dan kelainan masa haid, serta 

ketika manopause dapat menyebabkan mudahnya lemak yang 

menumpuk sehingga pada sel terjadi penghambatan saat 

pengangkutan glukosa Trisnawati dan Setyorogo (2013). 

Dari hasil penelitian didapatkan hasil pada pasien 

diabetes mellitus dengan ulkus kaki diabetik paling banyak 

berusia 40-49 tahun (40%) dan 50-59 tahun (36,6%). Pada 

penelitian lain diperoleh pada pasien diabetes mellitus paling 

banyak berusia 40-49 tahun (61,8%) Arisma et al. (2017). Hal 

ini disebabkan ketika usia bertambah maka kemungkinan 

terjadinya resistensi insulin yang semakin tinggi, dimana  

Variabel Independen 
 

B 
 

p 
 

SGOT 0,725 0,481 

SGPT 0,500 0,037* 

R 0,413 
 

R-square 0,171 
 

Adj. R-square 0,109 
 

Sig. F 0,080 
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insulin masih bisa diproduksi tetapi dengan jumlah yamg 

sedikit. Pada usia 30 tahun merupakan usia dimana proses 

penuaan yang dapat mengakibatkan terjadinya perubahan 

anatomis, fisiologis dan biokimia. Diabetes mellitus 

meningkat seiring dengan usia khususnya di usia 45-64 tahun 

karena pada usia tersebut terjadi peningkatan glukosa Imelda 

(2019). 

Pada penelitian ini rerata kadar Gamma GT dinyatakan 

meningkat pada pasien diabetes mellitus dengan ulkus kaki 

diabetik. Ini sesuai dengan penelitian Schneider et al. (2013) 

menyatakan bahwa Gamma GT merupakan faktor risiko 

diabetes yang lebih kuat dibandingkan dengan SGOT atau 

SGPT, artinya Gamma GT memiliki hubungan yang lebih 

besar dengan risiko diabetes karena Gamma GT lebih terkait 

dengan steatosis hati, yang sangat terkait dengan diabetes. 

Selain itu, Gamma GT terlibat dalam katabolisme glutathione 

dan dikaitkan dengan stress oksidatif, yang telah terlibat 

dalam pengembangan resistensi insulin dan diabetes.  

Pada penelitian lain Fajkic et al. (2015), yang 

menyatakan bahwa Gamma GT secara signifikan lebih tinggi 

pada pasien diabetes mellitus tipe 2 dan sindrom metabolik 

dibandingkan pada pasien diabetes mellitus tipe 2 tanpa 

sindrom metabolik. Sedangkan SGOT dan SGPT tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa pasien diabetes mellitus tipe 2 

dan sindrom metabolik merupakan penanda peningkatan yang 

tinggi pada penyakit hati. 

Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan tidak ada 

hubungan yang signifikan antara kadar Gamma GT dengan 

kadar SGOT pada pasien diabetes mellitus dengan ulkus 

kaki diabetik dan terdapat hubungan yang signifikan antara 

kadar Gamma GT dengan kadar SGPT pada pasien diabetes 

mellitus dengan ulkus kaki diabetik. Hal ini sesuai dengan  

 

 

 

penelitian Choi et al. (2020), menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara serum SGPT dan Gamma 

GT sesuai dengan faktor risiko diabetes, karena SGPT 

dianggap sebagai biomarker epidemiologi penyakit hati yang  

dikaitkan dengan peningkatan risiko diabetes. Selain itu, 

SGPT dikaitkan dengan resistensi insulin hati. Sedangkan 

pada kadar Gamma GT dapat menjadi penanda stress 

oksidatif pada diabetes yang terkait dengan glutathionine. 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan 

bahwa Terdapat korelasi sedang (R = 0,413) antara Enzim 

Transaminase dengan Gamma GT. Terdapat hubungan 

bermakna antara kadar Gamma GT dengan kadar SGPT (p = 

0,037). Namun Tidak terdapat hubungan bermakna antara 

kadar Gamma GT dengan kadar SGOT (p = 0,481). 
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ABTRACT 

Water pollution occurs due to the inclusion of chemical substances, components in 

the form of gases, and solvents so that the quality of water becomes polluted and 

harmful to the life of organisms in the waters, especially in fish farming. Polluted 

waters can contain heavy metals. fish can be exposed to heavy metals due to 

polluted waters. Heavy metals with high or low levels can also cause various types 

of dead water biota. If the fish exposed to heavy metals consumed by humans will 

over-accumulate or accumulate in the body, thus endangering health. This study 

was conducted to determine the levels of heavy metals Lead (Pb) and Zinc (Zn) 

contained in the meat of fish bandeng in the market Kalanganyar Sidoarjo with 

Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS). This research was conducted in 

Applied Chemistry Laboratory of Medical Laboratory of Faculty of Health Sciences, 

University of Muhammadiyah Sidoarjo and Chemistry Laboratory of FMIPA 

Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim Malang in February-April 2021. In this 

study using descriptive cross sectional research type. Data analysis method using 

measurement and observation as well as descriptive statistical analysis. 20 samples 

were used. The results of heavy metal levels in this study obtained the highest 

levels of lead heavy metal (Pb) of 0.354 mg/kg. While the lowest level is 0.062 

mg/kg. Zinc (Zn) heavy metal content is highest at 3,132 mg/kg. While the lowest 

level is 0.606 mg/kg. 

 
Keywords: Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS), Lead (Pb), Milk fish (Chanos chanos), Water pollution,  

 Zinc (Zn) 
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ABSTRAK 

Pencemaran air terjadi karena masuknya zat-zat kimia, komponen berupa gas, dan 

bahan-bahan pelarut sehingga kualitas air menjadi tercemar dan berbahaya bagi 

kehidupan organisme yang  ada dalam  perairan terutama pada budidaya ikan. 

Perairan yang tercemar dapat mengandung logam berat. Ikan  bandeng dapat 

terpapar logam berat karena perairan yang tercemar.  Logam berat dengan kadar 

tinggi atau pun rendah dapat juga menimbulkan berbagai jenis biota perairan mati. 

Jika ikan bandeng yang terpapar logam berat dikonsumsi oleh manusia secara 

berlebihan akan terakumulasi atau menumpuk dalam tubuh, sehingga dapat 

membahayakan kesehatan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kadar logam 

berat. Timbal (Pb) dan Seng (Zn) yang terkandung dalam daging ikan bandeng 

yang ada di pasar Kalanganyar Sidoarjo dengan metode Atomic Absorption 

Spectrophotometer (AAS). Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Terapan 

Teknologi Laboratorium Medis Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo dan Laboratorium Kimia FMIPA Universitas Islam 

Maulana Malik Ibrahim Malang pada bulan Februari-April 2021. Pada penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian descriptive cross sectional. Metode analisa data 

menggunakan pengukuran dan observasi serta analisis statistic deskriptif. Sampel 

yang digunakan sebanyak 20 sampel. Hasil kadar logam berat pada penelitian ini 

diperoleh kadar logam berat Timbal (Pb) tertinggi sebesar 0,354 mg/kg. Sedangkan 

kadar terendah sebesar 0,062 mg/kg. Kadar logam berat Seng (Zn) tertinggi 

sebesar 3,132 mg/kg. Sedangkan kadar terendah sebesar 0,606 mg/kg. 

 
Kata Kunci: Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS), Ikan Bandeng (Chanos chanos), Pencemaran  

  air, Timbal (Pb), Seng (Zn) 
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PENDAHULUAN 
 
Pencemaran air terjadi karena masuknya zat-zat kimia, 

komponen berupa gas, dan bahan-bahan pelarut sehingga 

kualitas air menjadi tercemar dan berbahaya bagi kehidupan 

organisme yang ada dalam perairan terutama pada budidaya 

ikan Irsyad (2012). Ikan bandeng merupakan ikan yang 

sangat popular, banyak dijual di pasar tradisional, dan 

digemari oleh kalangan masyarakat umum karena harganya 

cukup terjangkau dan kandungan gizi yang tinggi dapat 

bermanfaat bagi manusia untuk proses pertumbuhan. Ikan  

bandeng dapat terpapar logam berat karena perairan yang 

tercemar. Logam berat dengan kadar tinggi atau pun rendah 

dapat juga menimbulkan berbagai jenis biota perairan mati. 

Namun pada kadar yang rendah pada tubuh biota perairan 

yang terpapar logam terlebih dahulu akan mengalami proses 

akumulasi Adhani & Husaini (2017). 

Perairan yang tercemar dapat mengandung logam berat 

seperti logam berat Timbal (Pb) dan Seng (Zn). Logam berat 

Timbal (Pb) dapat mempengaruhi struktur organ tubuh yaitu 

jantung, sistem reproduksi dan sistem endokrin Widowati et 

al. (2008).  Logam Seng (Zn) terdapat toksisitas yang rendah 

terhadap manusia dalam keadaan tertentu tetapi tinggi 

toksisitasnya terhadap ikan sehingga standar persediaan air 

untuk keperluan perairan kandungan seng maksimum 5 mg/L. 

Seng (Zn) yang masuk ke dalam tubuh apabila berlebih dapat 

mengakibatkan demam logam (metal fume fever). Demam 

logam dapat menyebabkan penurunan kondisi fungsi tubuh, 

yang disertai dengan sakit di bagian dada dan kejang hingga 

menyebabkan kematian. 

Zulfiah et al. (2017) dalam penelitiannya pada analisis 

kadar Timbal (Pb), Seng (Zn) dan Tembaga (Cu) pada ikan 

bandeng yang berasal dari Labbakkang kabupaten Pangkep 

secara Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS), kadar 

yang diperoleh yaitu kadar Timbal (Pb): rata-rata 0,0392 

mg/kg, kadar Seng (Zn): tidak terdapat kandungan Zn, kadar 

Tembaga (Cu): 0,0882 mg/kg. 

Logam berat Timbal (Pb) dan Seng (Zn) dapat masuk ke 

dalam ikan bandeng melalui perairan yang tercemar oleh 

logam berat. Jika ikan bandeng yang mengandung logam 

berat dikonsumsi oleh manusia secara berlebihan akan 

terakumulasi dalam tubuh, sehingga dapat membahayakan 

kesehatan. Dengan menguji unsur logam Timbal (Pb) dan 

Seng (Zn) yang terkandung dalam ikan bandeng dapat 

diketahui kadar logam berat tersebut tinggi atau rendah. 

Oleh karena itu, pada bagian daging dari ikan bandeng yang 

ada di pasar Kalanganyar dipilih sebagai sampel dalam 

penelitian paparan logam berat Timbal (Pb) dan Seng (Zn) 

dengan analisa menggunakan metode Atomic Absorption 

Spectrophotometry (AAS). 

 
METODE 
 
Alat yang digunakan adalah cawan petri, batang pengaduk,  

 

corong, blender, gelas ukur, beaker glass, kertas saring, kertas 

label, kursporselen, hotplate, labu ukur, erlenmeyer, oven, 

neraca analitik, pipet volume, pipet tetes, Atomic Absorption 

Spectrophotometer (AAS), furnace, tabung reaksi. Bahan 

yang digunakan adalah aquadest, asam nitrat, sampel ikan 

bandeng. 

Sampel ikan bandeng dibeli di Pasar Kalanganyar 

Sidoarjo lalu dibersihkan dari sisiknya, kemudian insang dan 

isi perutnyadibuang, lalu dicuci bersih dengan air mengalir. 

Daging ikan bandeng yang sudah bersih dari isi perut dan 

insang kemudian dipisahkan dari tulangnya Zulfiah et al. 

(2017). 

Cara pembuatan larutan standar Pb 100 mg/l yaitu dengan  

mengambil atau memipet 5 ml larutan induk Pb 1000 mg/l di 

masukkan ke dalam labu ukur 50 ml, diaddkan dengan 

menggunakan akuades hingga tanda batas. Untuk cara 

pembuatan larutan standar Pb 10 mg/l yaitu mengambil atau 

memipet 5 ml larutan induk Pb 100 mg/l di masukkan ke 

dalam labu ukur 50 ml, diaddkan dengan aquades hingga 

tanda batas. Cara pembuatan larutan standar Pb 0,0 mg/L, 0,2 

mg/L, 0,4 mg/L, 0,6 mg/L dan 0,8 mg/L yaitu dilakukan 

dengan mengambil atau memipet masing-masing 0,5 ml, 1 

ml, 1,5 ml, dan 2 ml larutan standar Pb 10 mg/l dan 

dimasukkan ke dalam masing-masing labu ukur 50 mL, 

diaddkan dengan aquades hingga tanda batas. Kemudian, 

Diukur nilai absorbansinya dengan menggunakan alat AAS 

(Atomic Absorption Spectrophotometer) Khaira (2014). 

Cara pembuatan larutan standar Zn 100 mg/l yaitu 

dengan  mengambil atau memipet 5 ml larutan induk Zn 

1000 mg/l di masukkan ke dalam labu ukur 50 ml, diaddkan 

dengan menggunakan akuades hingga tanda batas. Untuk 

cara pembuatan larutan standar Zn 10 mg/l yaitu mengambil 

atau memipet 5 ml larutan induk Zn 100 mg/l di masukkan 

ke dalam labu ukur 50 ml, diaddkan dengan aquades hingga 

tanda batas. Cara pembuatan larutan standar Zn 0,0 mg/L, 

0,5 mg/L, 1 mg/L, 1,5 mg/L dan 2 mg/L yaitu dilakukan 

dengan mengambil atau memipet masing-masing 0,5 ml, 1 

ml, 1,5 ml, dan 2 ml larutan standar Zn 10 mg/l dan 

dimasukkan ke dalam masing-masing labu ukur 50 mL, 

diaddkan dengan aquades hingga tanda batas. Kemudian, 

Diukur nilai absorbansinya dengan menggunakan alat AAS 

(Atomic Absorption Spectrophotometer) Khaira (2014). 

Cara preparasi sampel adalah daging ikan bandeng segar 

yang sudah dibersihkan insang dan isi perutnya dihaluskan 

dengan blender, kemudian ambil dan timbang sebesar 25 g, 

letakkan daging ke dalam cawan porselin dengan beratnya 

konstan dan diarangkan sampai kering, lalu destruksikan 

sampel daging ikan bandeng ke dalam furnace dengan suhu 

500º C selama 4 jam sehingga sampel menjadi abu. Setelah 

itu dibiarkan sampai dingin lalu ditambahkan 2 ml larutan 

asam nitrat (HNO₃) 65% dan dipanaskan di atas hotplate. 

Diencerkan dengan aquades sampai 50 ml. Larutan inilah 

yang digunakan sebagai pemeriksaan kadar logam berat di  
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dalam daging ikan bandeng yang di uji Zulfiah et al. (2017) 

Larutan hasil preparasi dari sampel daging ikan bandeng 

diukur absorbansi menggunakan Atomic Absorption 

Spectrophotometer (AAS). Absorban pada logam berat Pb 

diukur dengan panjang gelombang 283,3 nm dan absorbansi 

pada logam berat Zn di ukur dengan panjang gelombang 

213,9 nm SNI (2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kurva standart merupakan kurva yang diperoleh dari hasil 

absorbansi pada larutan standart dengan menggunakan alat 

AAS (Atomic Absorption Spectrophotometer) yang berupa 

persamaan linear. Kurva standart digunakan untuk 

menyatakan adanya hubungan antara konsentrasi dengan 

absorbansi dari larutan standart. Kurva standart diperoleh 

dari hasil absorbansi larutan standart pada alat AAS. 

Pengujian ini dilakukan dengan pengukuran absorbansi 

pada larutan seri standart timbal (Pb) dan seng (Zn) untuk 

diperoleh kurva standart. Konsentrasi larutan standart 

Timbal (Pb) yang dibuat yaitu konsentrasi 0,0 mg/L, 0,2 

mg/L, 0,4 mg/L, 0,6 mg/L, dan 0,8 mg/L. Sedangkan 

konsentrasi larutan standart Seng (Zn) yang dibuat yaitu 

konsentrasi 0,0 mg/L, 0,5 mg/L, 1 mg/L, 1,5 mg/L dan 2 

mg/L. Data absorbansi larutan seri standart timbal (Pb) dan 

seng (Zn) sebagaimana terlihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

Berdasarkan Data yang diperoleh pada Tabel 1 dan Tabel 

2 selanjutnya digunakan untuk menentukan konsentrasi AAS 

logam Timbal (Pb) dan Seng (Zn) melalui persamaan regresi 

linear Gambar 1 dan Gambar 2. 

Berdasarkan Gambar 1 dan Gambar 2 menunjukkan titik 

konsentrasi. Kurva tersebut dibuat dari persamaan garis 

antara konsentrasi dengan absorbansi. Adapun persamaan 

kurva standart dari Timbal (Pb) yaitu y = 0,02654 + 0,00019 

dan persamaan kurva standart dari Seng (Zn) yaitu y = 

0,48802x + 0,01610. Nilai R² (koefisien kolerasi) dari kurva 

standart Timbal (Pb) = 0,9997 dan Nilai R² (koefisien 

kolerasi) dari kurva standart Seng (Zn) = 0,9960.  Dalam 

kurva standart tersebut menunjukkan hasil yang linear. 

Linearitas dikatakan sempurna apabila R² mendekati 1, hal 

ini kurva standart layak untuk dijadikan sebagai acuan untuk 

melakukan pengukuran logam berat pada sampel Lestari 

(2015). 

Hasil dari konsentrasi logam berat Timbal (Pb) dalam 

pengukuran AAS (Atomic Absorption Spectrophotometer) 

pada sampel ikan bandeng ini dihitung berdasarkan 

persamaan dari kurva standart masing-masing logam. 

Selanjutnyadihitung kadar logam berat melalui persamaan 

kadar yaitu Nilasari (2018): 

Kadar logam =  C x V 

   W 

 

Keterangan: 

C = Konsentrasi logam dari AAS (mg/l) 

V = Volume akhir (L) 

W = Berat sampel (g) 

 

Hasil perhitungan kadar dan konsentrasi logam berat 

timbal (Pb) yang diperoleh ada pada Tabel 3. Berdasarkan 

hasil pada Tabel 3, terdeteksi adanya logam timbal (Pb) 

dalam daging ikan bandeng yang ada di pasar Kalanganyar 

Sidoarjo. Hasil dari penelitian ini diperoleh kadar logam 

berat timbal (Pb) daging ikan bandeng tertinggi sebesar 

0,354 mg/kg. Sedangkan kadar terendah sebesar 0,062 

mg/kg. Hasil kadar logam berat (Pb) pada sampel 7, 8, 9, 10, 

14, 15, dan 20 ini di atas ambang batas meskipun sedikit, 

sedangkan pada sampel lainnya dibawah ambang batas yang 

telah ditentukan. Berdasarkan SNI (2019) ambang batas 

logam berat timbal (Pb) pada ikan sebesar 0,3 mg/kg. 

Hasil konsentrasi logam berat Seng (Zn) dalam 

pengukuran AAS (Atomic Absorption Spectrophotometer) 

pada sampel ikan bandeng ini dihitung berdasarkan 

persamaan dari kurva standart masing-masing logam.  

Hasil perhitungan kadar dan konsentrasi logam berat 

Seng (Zn) yang diperoleh ada pada Tabel 4. Berdasarkan 

hasil konsentrasi logam Seng (Zn) pada Tabel 4, terdeteksi 

adanya logam berat Seng (Zn) dalam daging ikan bandeng 

yang ada di pasar Kalanganyar. Hasil dari penelitian ini 

diperoleh kadar logam berat Seng (Zn) tertinggi sebesar 

3,132 mg/kg. Sedangkan kadar terendah sebesar 0,606 

mg/kg. Hasil kadar logam berat tersebut di bawah ambang 

batas yang telah ditentukan. Berdasarkan Ditjen POM 

Depkes RI Nomor 03725/SK/B/VII/89 batas maksimum 

cemaran logam berat Seng (Zn) pada ikan sebesar 100 

mg/kg.  

Hasil konsentrasi logam berat Seng (Zn) dari penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Zulfiah et al. (2017) bahwa analisis  kadar 

Timbal (Pb), Seng (Zn) dan  Tembaga (Cu) pada ikan 

bandeng (Chanos chanos Forsk)yang berasal dari 

Labbakang Kab. Pangkep secara Spektofotometri Serapan 

Atom (SSA). Menunjukkan hasil kadar rata-rata logam Pb 

pada sampel ikan bandeng (Chanos chanos Forsk) sebesar 

0,0392 mg/kg, dan kadar rata-rata logam Cu sebesar 0,0882 

mg/kg. Sedangkan untuk logam Zn, tidak terdapat pada 

sampel (tidak terdeteksi oleh alat). 

Paparan logam berat dalam aliran air dapat terakumulasi 

dalam sel insang dan masuk ke dalam tubuh ikan. 

Selanjutnya akan didistribusikan ke dalam jaringan tubuh 

ikan, masuknya logam pada jaringan insang mengakibatkan 

hewan air atau ikan bandeng menjadi stres. Paparan logam 

berat pada ikan bandeng harus diwaspadai karena efek 

toksisnya tidak langsung terlihat setelah beberapa tahun
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TABEL 1. Data Larutan Standart Timbal (Pb) 

Sampel ID Konsentrasi (mg/L) Rata-rata Absorbansi 

Blangko 0,00 0,0003 

Standart 1 0,200 0,0053 

Standart 2 0,400 0,0107 

Standart 3 0,600 0,0164 

Standart 4 0,800 0,0213 

 
TABEL 2. Data Larutan Standart Seng (Zn) 

Sampel ID Konsentrasi (mg/L) Rata-rata Absorbansi 

Blangko 0,000 0,0002 

Standart 1 0,500 0,2701 

Standart 2 1,000 0,5081 

Standart 3 1,500 0,7800 

Standart 4 2,000 0,9658 

 

 
            GAMBAR 1. Kurva Standart Logam Berat Timbal (Pb)      GAMBAR 2. Kurva Standart Logam Berat Seng (Zn) 

 
TABEL 3.  Data Hasil Konsentrasi dan kadar Logam berat Timbal (Pb) 

Bandeng (BDG) Rata-rata absorbansi Konsentrasi mg/L Kadar Pb mg/kg 

1 0,0040 0,144 0,288 

2 0,0030 0,106 
0,212 

3 0,0030 0,106 
0,212 

4 0,0011 0,034 
0,068 

5 0,0034 0,121 
0,242 

6 0,0038 0,136 
0,272 

7 0,0042 0,151 
0,302 

8 0,0046 0,166 
0,332 

9 0,0049 0,177 
0,354 

10 0,0049 0,177 
0,354 

11 0,0032 0,113 
0,226 

12 0,0022 0,076 
0,152 

13 0,0026 0,091 
0,182 

14 0,0044 0,159 
0,318 

15 0,0048 0,174 
0,348 

16 0,0028 0,098 
0,196 

17 0,0024 0,083 
0,166 

18 0,0022 0,076 
0,152 

19 0,0010 0,031 
0,062 

20 0,0042 0,151 0,302 

y = 0,02654 + 0,00019 

R² = 0,9997 

0 
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TABEL 4. Data Hasil Konsentrasi dan Kadar Logam Berat Seng (Zn) 

Bandeng (BDG) Rata-rata absorbansi Konsentrasi mg/L Kadar Zn (mg/kg) 

1 0,7804 1,566 3,132 

2 0,7490 1,502 
3,004 

3 0,6208 1,239 
2,478 

4 0,1642 0,303 
0,606 

5 0,5324 1,058 
2,116 

6 0,5937 1,184 
2,368 

7 0,4732 0,937 
1,874 

8 0,5561 1,107 
2,214 

9 0,6756 1,351 
2,702 

10 0,6495 1,298 
2,596 

11 0,6254 1,249 
2,498 

12 0,4967 0,985 
1,970 

13 0,7501 1,504 
3,008 

14 0,5524 1,099 
2,198 

15 0,5877 1,171 
2,342 

16 0,7342 1,471 
2,942 

17 0,6421 1,283 
2,566 

18 0,6882 1,377 
2,754 

19 0,1935 0,364 
0,728 

20 0,4811 0,953 
1,906 

 

 

karena sifatnya yang cenderung terakumulasi pada makhluk 

hidup. Sifat akumulasi inilah yang menyebabkan efeknya 

menjadi lebih berbahaya untuk manusia. Apabila manusia 

mengkonsumsi ikan yang tercemar logam terus menerus, 

akan terjadi akumulasi atau penumpukan logam berat 

tersebut dalam tubuh. Lama-kelamaan kadar logam berat ini 

dalam tubuh manusia mencapai tingkat yang menimbulkan 

keracunan yang dapat membahayakan kesehatan bahkan 

menyababkan kematian bagi manusia. Maka perlu dilakukan 

upaya untuk meminimalisir adanya pencemaran logam berat 

yang ada pada perairan. 

 

KESIMPULAN 
 

Terdapat logam berat Timbal (Pb) dan Seng (Zn) pada ikan 

bandeng (chanos chanos) yang ada di pasar Kalanganyar 

Sidoarjo, dengan hasil kadar logam berat Timbal (Pb) 

tertinggi sebesar 0,354 mg/kg, dan kadar terendah sebesar 

0,062 mg/kg. Sedangkan kadar logam berat Seng (Zn) 

tertinggi sebesar 3,132 mg/kg, dan kadar terendah sebesar 

0,606 mg/kg. 
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ABSTRACT 

Orthosiphon aristatus is traditional medicinal plants. Orthosiphon aristatus leaves 

contains alkaloid, saponin, steroid, triterpenoid, and phenolic which are antibacterial 

compounds. Proteus mirabilis and Staphylococcus saprophyticus can cause urinary 

tract infections. This study aims to determine the optimum concentration of 

Orthosiphon aristatus leaves extract against Proteus mirabilis and Staphylococcus 

saprophyticus. This research is an experimental study. This research was carried 

out in the Bacteriology laboratory of the Muhammadiyah University of Sidoarjo. 

Antibacterial activity test of Orthosiphon aristatus leaves extract used the disc 

diffusion method at a concentration of 25%, 50%, 75%, 100%. This test is 

performed 3 times. Measurement of the diameter of the zone of inhibition is 

measured using a caliper. The data obtained were tested statistically with Anova 

with a significant level of 0.05 (5%). The results showed that the Orthosiphon 

aristatus leaves at a concentration of 25%, 50%, 75%, 100% had a significant effect 

on Proteus mirabilis with an average of 6.22 mm, 9.36 mm, and 15.55 mm, 21.22 

mm and Staphylococcus saprophyticus with a mean of 5.4 mm, 8.8 mm, 14.53 mm, 

and 20.71 mm. 

 
Keywords: Antibacterial, Orthosiphon aristatus, Proteus mirabilis, Staphylococcus saprophyticus 
 
 

ABSTRAK 

Kumis kucing (Orthosiphon aristatus) merupakan salah satu tanaman obat 

tradisional. Daun kumis kucing memiliki kandungan senyawa alkaloid, saponin, 

streroid, triterpenoid, dan fenolik yang dipercaya memiliki kemampuan sebagai 

antibakteri. Proteus mirabilis dan Staphylococcus saprophyticus merupakan bakteri 

yang dapat menyebabkan infeksi saluran kemih. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui konsentrasi optimum ekstrak daun kumis kucing terhadap Proteus 

mirabilis dan Staphylococcus saprophyticus. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental dan dilakukan di laboratorium Bakteriologi Universitas Muhammadiyah 

Sidoarjo. Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak daun kumis kucing menggunakan 
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difusi cakram dalam variasi konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100%. Pengujian ini 
dilakukan 3 kali pengulangan. Pengukuran diameter zona hambat diukur 
menggunakan jangka sorong. Data yang diperoleh diuji statistik Anova dengan taraf 
signifikan 0,05 (5%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun kumis 
kucing (Orthosiph aristatuson) pada konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100% 
berpengaruh nyata terhadap bakteri Proteus mirabilis dengan rata-rata sebesar 6,22 
mm, 9,36 mm, 15,55 mm, 21,22 mm dan Staphylococcus saprophyticus dengan 
rata-rata sebesar 5,4 mm; 8,8 mm; 14,53 mm; 20,71 mm. 
 

Kata Kunci: Antibakteri, Kumis kucing (Orthosiphon aristatus), Proteus mirabilis, Staphylococcus  
  saprophyticus 
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PENDAHULUAN 
 
Infeksi adalah salah satu permasalahan kesehatan yang ada 

di dunia yang dapat diakibatkan oleh mikroorganisme seperti 

bakteri, virus, jamur dan parasit. Menurut World Health 

Organization, Infeksi saluran kemih (ISK) per tahun 

dilaporkan sebanyak 8,3 juta kasus dan infeksi saluran 

kemih ini merupakan infeksi yang kedua tersering pada 

tubuh setelah infeksi saluran pernapasan. Wanita lebih 

sering dijumpai infeksi ini daripada laki-laki WHO (2013). 

Salah satu bakteri penyebab infeksi saluran kemih adalah 

bakteri Proteus mirabilis dan Staphylococcus saprophyticus. 

Upaya masyarakat dalam mengatasi masalah kesehatan, 

salah satunya dengan menggunakan atau memanfaatkan 

khasiat obat tradisional, salah satunya adalah daun kumis 

kucing. Tanaman ini mempunyai manfaat sebagai peluruh 

kencing (diuretik), anti radang, dan dapat menurunkan 

demam serta dapt meluruhkan batu saluran kencing dan 

memiliki beberapa kandungan kimia, diantaranya alkoid, 

saponin, tannin, minyak atsiri, dan kalium Widiyastuti 

(2015). 

Didukung oleh penelitian Suta (2014) membuktikan  

bahwa ekstrak etanol daun kumis kucing mempunyai 

aktivitas antibakteri kepada bakteri Klebsiella pneumonia 

pada konsentrasi 25% didapatkan zona hambat dengan rata-

rata 12,2 mm. Pada 50% di dapatkan zona hambat dengan 

rata-rata 13 mm. pada 75% di dapatkan zona hambat dengan 

rata-rata 13,8 mm sedangkan pada konsentrasi 100% sebesar 

15,8 mm. Konsentrasi tinggi pada ekstrak etanol daun kumis 

kucing (Orthosiphon stamineus Benth) mempunyai pengaruh 

terhadap terhadap luas zona hambat pertumbuhan isolate 

klinis Klebsiella pneumonia.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Alshaws et 

al. (2012) daun kumis kucing (Orthosiphon stamineus 

Benth) terdapat senyawa kimia yang mempunyai daya 

hambat antibakteri ialah, alkoid, saponin, tannin, flavonoid. 

Hal ini dibuktikan dengan munculnya diameter zona hambat 

pada bakteri gram positif seperti Staphylococcus aureus dan 

Streptococcus agalactiae. Hal tersebut menjadikan tanaman 

ini sebagai acuan untuk penggunaan obat herbal.  

 

 
METODE 
 
Metode penelitian adalah metode eksperimental laboratoris 

dengan 6 perlakuan yaitu konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100%, 

ampisillin sebagai kontrol positif dan DMSO 10% sebagai 

kontrol negatif dengan jumlah pengulangan 3 kali. 

Bakteri Proteus mirabilis dan Staphylococcus 

saprophyticus diambil dari biakan murni Balai Besar 

Laboratorium Kesehatan Surabaya. Penelitian ini dilakukan 

di Laboratorium Bakteriologi Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Penelitian dilakukan 

pada bulan Januari s.d. Maret 2021. Untuk uji fitokimia 

dilakukan di Laboratorium Kimia Dasar Fakultas Matematika 

dan Pengetahuan Alam Jurusan Kimia Universitas Negeri 

Surabaya.  

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

timbangan analitik, autoclave, oven, jangka sorong atau 

penggaris, cawan petri, gelas kaca, erlenmeyer, bunsen, kaki 

tiga, kasa, pipet volume, pinset, spirtus, rak tabung, pipet, 

blender. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun 

kumis kucing (Orthosiphon aristatus) yang diperoleh dari 

Probolinggo, aquades steril, etanol 96%, kapas berlemak, 

spirtus, media Na, media MAC, media MSA, media Mueller-

Hinton, Standart Mc farland 0,5, biakan murni Proteus 

mirabilis dan Staphylococcus saprothycus,  antibiotik 

Ampicillin. 

Prosedur pembuatan ekstrak yaitu: daun Kumis Kucing 

yang masih segar dan hijau dibersihkan dan ditimbang 

sebanyak 3 kg, kemudian dikeringkan selama 3x24 jam. 

Daun kumis kucing yang sudah kering ditimbang sebanyak 

1350 gram kemudian diblender hingga mejadi serbuk 

sebanyak 756 gram. Simplisia daun kumis kucing yang 

digunakan sebanyak 200 gr kedalam toples kaca besar untuk 

dilakukan maserasi menggunakan pelarut etanol 96% sampai 

tiga kali. Sebelum dilakukan ekstraksi terlebih dahulu 

dilakukan maserasi, yaitu dengan cara simplisia daun kumis 

kucing direndam dengan etanol 96%, perbandingan pertama 

serbuk daun kumis kucing : etanol adalah 1:3, perendaman 

kedua dan ketiga 1:2 masing selama 24 jam. Hasil maserasi 

disaring dengan kain hingga dihasilkan filtrate etanol daun 

kumis kucing, kemudian filtrat daun kumis kucing diuapkan 

secara rotary vacuum epaporator Ningsih et al. (2016). 

Hitung rendemen menggunakan satuan persen dengan rumus 

berikut :  

 

Berat Ekstrak 

  % Rendemen =        x 100 

   Berat Simplisia 

 

Kemudian pembuatan konsentrasi dengan cara menimbang 

ekstrak daun kumis kucing sesuai dengan konsentrasi 

kemudian di larutkan dengan DMSO 10%. 

Biakan murni Proteus mirabilis dan Staphylococcus 

saprothycus di inokulasi pada media NA dan diinkubasi 

selama 24 jam pada suhu 37°C. Setelah itu masing-masing 

bakteri diambil 1 ose dan diinokulasi pada PZ steril sampai 

didapatkan kekeruhan setara dengan standart Mc farland 0,5, 

kemudian swab steril yang berisi bakteri diinokulasikan dan 

diratakan pada media MHA (Mueller Hinton Agar), kertas 

cakram yang berisi ekstrak pare di letakkan diatas media 

MHA lalu diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C 

Pengamatan dan pengukuran berdasarkan terbentuknya zona 

bening disekitar kertas cakram menggunakan jangka sorong, 

luas diameter zona bening dengan kategori lemah (≤ 5 mm), 

sedang (5-10 mm), kuat (10-20 mm), dan sangat kuat (≥ 20 

mm) (Toy et al., 2015) dan diukur dengan rumus: 

 
    Pada penelitian ini menguji aktivitas antibakteri 

ekstrak daun kumis kucing (Orthosiphon aristatus) terhadap 

pertumbuhan bakteri Proteus mirabilis dan Staphylococcus  
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saprothycus. Metode yang digunakan untuk menguji 

antibakteri menggunakan metode difusi yaitu menggunakan 

kertas cakram pada media Muller Hinton (MHA) sedangkan 

metode yang di gunakan untuk memperoleh esktrak adalah 

metode maserasi. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil analisis skrining uji fitokimia dapat dilihat pada Tabel 

1. Uji efektivitas ekstrak daun kumis kucing terhadap bakteri 

Proteus mirabilis dan Staphylococcus saprophyticus 

menggunakan 6 perlakuan yang terdiri dari konsentrasi 

100%, 50%, 75%, 25%, ampisillin sebagai kontrol positif dan 

DMSO 10% sebagai kontrol negatif dengan pengulangan 

sebanyak 3 kali. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

metode difusi cakram dengan pengamatan diameter zona 

bening sebagai indikator penghambat pertumbuhan bakteri. 

Hasil dari zona hambat yang terbentuk dalam inkubasi 1x24 

jam dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3. 

Menurut klasifikasi Morales et al. (2003), reaksi 

penghambatan pertumbuhan yang kuat ditunjukkan pada 

konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%. Hal ini didukung 

penelitian Ho et al (2010), menggunakan konsentrasi 25%, 

50%, 75%, 100% pada ekstrak methanol daun kumis kucing 

menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap bakteri gram 

positif dan gram negatif seperti Bacillus cereus dan 

Klebsiella pneumonia. 

Kemudian dilakukan uji efektifitas anti bakteri ekstrak 

daun kumis kucing (Orthosiphon aristatus) terhadap 

pertumbuhan bakteri Proteus mirabilis dan Staphylococcus 

saprothycus dengan metode metode difusi yaitu 

menggunakan kertas cakram pada media Muller Hinton 

(MHA). Untuk menilai besarnya daya hambat dari ekstrak 

dilihat dari terbentuknya zona bening disekitar kertas cakram. 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan bahwa terdapat 

perbedaan setiap masing-masing perlakuan. Pada bakteri 

Proteus mirabilis diameter zona hambat paling besar 

diperoleh pada kontrol positif dengan rerata 26,78 mm dan 

diikuti pada konsentrasi 100% (21,22 mm), 75% (15,55 mm), 

50% (9,36 mm), 25% (6,22 mm). Berdasarkan kategori zona 

hambat konsentrasi 100% memiliki kategori zona hambat 

sangat kuat, konsentrasi 75% memiliki kategori zona hambat 

kuat sedangkan pada konsentrasi 50% dan 25% memiliki 

kategori zona hambat sedang dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Proteus mirabilis gambar zona hambat 

bakteri dapat dilihat pada Gambar 1. 

Pada Tabel 3 bakteri Staphylococcus saprothycus zona 

hambat paling besar diperoleh pada kontrol positif dengan 

rerata 28,74 mm dan diikuti pada konsentrasi 100% (20,71 

mm), 75% (14,53 mm), 50% (8,8 mm), 25% (5,4 mm). 

Berdasarkan kategori zona hambat konsentrasi 100% 

memiliki kategori zona hambat sangat kuat, konsentrasi 75% 

memiliki kategori zona hambat kuat sedangkan pada 

konsentrasi 50% dan 25% memiliki kategori zona hambat 

sedang dalam menghambat pertumbuhan bakteri Proteus  

 

mirabilis gambar zona hambat bakteri dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

Pada penelitian ini, ekstrak daun kumis kadar konsentrasi 

terbaik dalam menghambat pertumbuhan bakteri Proteus 

mirabilis dan Staphylococcus saprothycus adalah pada 

konsentrasi 100% karena memiliki rata-rata zona hambat 

yang paling besar. Sedangkan kontrol negatif yang digunakan 

yaitu DMSO 10% menunjukkan tidak adanya hambatan 

terhadap masing-masing replikasi. Kontrol positif 

menggunakan antibiotik ampisillin, dari hasil tersebut 

ampisillin memiliki hambat kuat pada masing-masing bakteri 

karena ampisillin merupakan antibiotik yang dapat 

menghambat bakteri gram positif dan bakteri gram negatif.  

Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak daun kumis kucing 

memiliki efek antibakteri dan memberikan efek terhadap 

penghambatan pertumbuhan bakteri Proteus mirabilis dan 

Staphylococcus saprophyticus dikarenakan pada daun kumis 

kucing memiliki  senyawa yang bersifat sebagai antibakteri 

yaitu fenolik, alkaloid, triterpenoid, steroid, saponin, dan 

tanin. Didukung dengan penenlitian Alshaw et al. (2012), 

bahwa daun kumis kucing memiliki beberapa senyawa yaitu 

alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan minyak atsiri. 

Berdasarkan uji One Way Anova terhadap diameter zona 

hambat bakteri Proteus mirabilis dan Staphylococcus 

saprophyticus diperoleh nilai signifikan p=0,000 yang berarti 

<0,05 maka hipotesisnya Ho dalam penelitian ini ditolak 

artinya ada pengaruh yang nyata pemberian ekstrak daun 

kumis kucing terhadap pertumbuhan bakteri Proteus 

mirabilis dan Staphylococcus saprophyticus. 

Berdasarkan uji Duncan 5% pada Tabel 1 dan Tabel 2 

menunjukkan notasi huruf pada masing-masing perlakuan 

tidak ada yang sama, artinya setiap perlakuan memiliki 

pengaruh yang berbeda-beda. Berdasarkan hasil uji Post Hoc 

LSD didapatkan hasil keseluruhan antar kelompok memiliki 

tanda (*) artinya ada perbedaan yang signifikan antar 

keseluruhan kelompok. 

Perbedaan konsentrasi efektif dan diameter zona hambat 

tersebut diduga karena adanya perbedaan struktur dinding sel 

antara bakteri gram positif dan gram negatif. Bakteri Gram 

positif memiliki struktur dinding sel dengan lebih banyak 

peptidoglikan, sedikit lipid dan mengandung polisakarida 

(asam teikoat). Asam teikoat adalah polimer yang larut dalam 

air. Sifat larut air yang menunjukkan bahwa dinding sel 

bakteri Gram positif bersifat lebih polar. Di sisi lain bakteri 

Gram negatif banyak mengandung lipid, sedikit 

peptigoglikan, dan membrane luar berupa bilayer (berfungsi 

sebagai pertahanan selektif senyawa-senyawa yang keluar 

atau masuk sel) yang bersifat nonpolar. Keadaan ini 

mempersulit zat antibakteri masuk kedalam sel menuju 

sasaran kerja Fadillah et al. (2014).  

Hal ini didukung oleh penelitian Syarifah et al. (2018) 

menyatakan bahwa perbedaan sensitivitas bakteri terhadap 

antibakteri dapat dipengaruhi oleh struktur dinding sel bakteri 

Bakteri Gram negatif hanya mengandung sedikit lapisan 

peptidoglikan dan tidak mengandung asam teikoat, maka 

dinding bakteri Gram negatif seperti Salmonella sp. dan  
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Escherichia coli lebih rentan terhadap gangguan fisik, seperti 

pemberian antibakteri. 

 

KESIMPULAN 
 
Ekstrak daun kumis kucing pada konsentrasi 25%, 50%,  

75%, 100% memiliki kemampuan untuk menghambat  

 

pertumbuhan bakteri Proteus mirabilis dan Staphylococcus 

saprophyticus. Dan Kadar optimum dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Proteus mirabilis dan Staphylococcus 

saprophyticus adalah konsentrasi 100% karena memiliki rata-

rata zona hambat yang yang paling besar dengan rata-rata 

zona hambat sebesar 21,22 mm dan 20,71 mm. 

 

 

TABEL 1. Hasil Uji Fitokimia

Uji Fitokimia Pereaksi Hasil (Terbentuknya) 

Kesimpulan 

(+) / (-) 

 

Alkaloid Mayer  Endapan jinggga ++ 

Wagner Endapan Coklat ++ 

Dragendorf Endapan putih ++ 

Flavonoid Mg + HClpekat + etanol Warna merah - 

Saponin - Adanya busa stabil +++ 

Steroid Liberman-Burehard Ungu ke biru/hijau + 

Triterpenoid Kloroform+H2SO4pekat Merah kecoklatan + 

fenolik NaCl 10% + Gelatin 1% Endapan putih +++ 

Tanin  FeCh 1% Coklat kehijauan + 

 

TABEL 2. Hasil Rata-rata Diameter Zona Hambat dan Uji Duncan 5% Ekstrak Daun Kumis Kucing Terhadap Pertumbuhan Proteus mirabilis 

Pengulangan 
Konsentrasi (mm) 

25% 50% 75% 100% + 

1 6,03 9,15 15,21 21,02 26,72 
2 6,24 9,42 15,64 21,24 26,82 
3 6,41 9,52 15,82 21,41 26,81 
Zona hambat 
rata-rata 

6,22
a 

9,36
b 

15,55
c 

21,22
d 

26,78
e 

Keterangan: a, b, c, d, e: setiap perlakuan memiliki pengaruh yang berbeda-beda 

TABEL 3.  Hasil Rata-rata Diameter Zona Hambat dan Uji Duncan 5% Ekstrak Daun Kumis Kucing Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus 

saprophyticus 

Pengulangan 
Konsentrasi (mm) 

25% 50% 75% 100% + 

1 5,22 8,65 14,31 20,6 28,71 
2 5,42 8,82 14,47 20.72 28,75 
3 5,56 8,94 14,82 20.81 28,78 
Zona hambat 
rata-rata 

5,4
a 

8,8
b 

14,53
c 

20,71
d 

28,74
e 

Keterangan: a, b, c, d, e: setiap perlakuan memiliki pengaruh yang berbeda-beda 

 

 

 

 

 

 

 

 
GAMBAR 1. Hasil Zona Hambat bakteri Proteus mirabilis 
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GAMBAR 2. Hasil Zona Hambat bakteri Staphylococcus saprothycus 
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ABSTRACT 

A common problem in clinical laboratories is maintaining the stability of serum 

analytes during sample storage. Samples are usually stored in the door (4–8°C) of 

the refrigerator for a short period of time or in the freezer (-20°C) for a longer period 

of time (pre-analytical stage) and subsequently, during post-analysis sample 

handling (storage time and temperature). This study aims to analyze the stability in 

this case is the storage time of pooled sera in the freezer at temperatures up to -18º 

C and in the refrigerator at temperatures up to 4°C for 3 months with the inspection 

parameters, namely cholesterol and triglycerides. This type of research is 

experimental, with a research design that is time series control group design. The 

sample in this study was a control serum in the form of pooled sera stored in the 

freezer and refrigerator which was checked for cholesterol and triglyceride levels 

every 2 weeks for 3 months or for 12 weeks. The results showed that the average 

calculation of cholesterol levels in pooled sera stored in the freezer was 142.07 

mg/dL and the average cholesterol level examination stored in the refrigerator was 

161.89 mg/dL then the average the examination of triglyceride levels in pooled sera 

stored in the freezer is 112.89 mg/dL and the average examination of triglyceride 

levels stored in the refrigerator is 140.46 mg/dL. Based on the analysis of the 

research results, it can be concluded that, there is an effect of storage time in the 

freezer on the stability of cholesterol levels and triglyceride levels. 

 
Keywords: Cholesterol, Pooled sera, Quality control, Triglycerides 
 
 

ABSTRAK 

Masalah umum di laboratorium klinis adalah menjaga stabilitas analit serum selama 

penyimpanan sampel. Sampel biasanya disimpan di pintu lemari es (4 - 8°C) untuk 

jangka waktu pendek atau di dalam freezer (-20°C) untuk jangka waktu yang lebih 

lama (tahap pra-analitik) dan selanjutnya, selama penanganan sampel pasca-

analisis (waktu dan suhu penyimpanan). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kestabilan dalam hal ini adalah lama penyimpanan pooled sera di freezer pada 
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suhu sampai -18°C dan refrigerator pada suhu sampai 4°C selama 3 bulan 

dengan parameter pemeriksaan yaitu kolesterol dan trigliserida. Jenis penelitian 
adalah eksperimen, dengan rancangan penelitian yaitu time series control group 
design. Sampel pada penelitian ini adalah serum kontrol berupa pooled sera 
yang disimpan dalam freezer dan refrigerator yang diperiksa kadar kolesterol 
dan trigliserida setiap 2 minggu selama 3 bulan atau selama 12 minggu. Hasil 
penelitian didapatkan perhitungan rata – rata pemeriksaan kadar kolesterol 
dalam serum kumpulan (pooled sera) yang disimpan dalam freezer adalah 
142,07 mg/dL dan rata – rata pemeriksaan kadar kolesterol yang disimpan pada 
refrigerator adalah 161,89 mg/dL kemudian rata – rata pemeriksaan kadar 
trigliserida dalam serum kumpulan (pooled sera) yang disimpan dalam freezer 
adalah 112,89 mg/dL dan rata – rata pemeriksaan kadar trigliserida yang 
disimpan pada refrigerator adalah 140,46 mg/dL. Berdasarkan analisis hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa, ada pengaruh lama penyimpanan dalam 
freezer terhadap stabilitas kadar kolesterol dan kadar trigliserida. 
 
Kata Kunci: Kolesterol, Pooled sera, Trigliserida, Quality control 
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PENDAHULUAN 
 
Laboratorium klinik adalah laboratorium kesehatan yang 

melaksanakan pelayanan spesimen klinik untuk mendapatkan 

informasi tentang kesehatan perorangan terutama untuk 

penunjang upaya diagnosis penyakit, penyembuhan penyakit 

dan pemulihan kesehatan. Dalam prosesnya, pemeriksaan 

laboratorium melewati tiga tahap, yaitu tahap pra analisis, 

analisis, dan pasca analisis. Tahap pra analitik menggunakan 

61%, 25% tahap analitik dan 14% pasca analitik dari total 

error Hedayati et al. (2020). Masalah umum di laboratorium 

klinis adalah menjaga stabilitas analit serum selama 

penyimpanan sampel. Sampel biasanya disimpan di pintu (4–

8°C) lemari es untuk jangka waktu pendek atau di dalam 

freezer (−20°C) untuk jangka waktu yang lebih lama (tahap 

pra-analitik) dan selanjutnya, selama penanganan sampel 

pasca-analisis (waktu dan suhu penyimpanan) Kachhawa et 

al. (2017). Berbagai cara telah dikembangkan untuk 

meningkatkan kualitas tes analit tahap pra-analitik, analitik 

dan pasca analitik. Selain itu, kinerja laboratorium dapat 

ditentukan melalui penilaian hasil pemeriksaan atau analisis 

bahan atau spesimen yang dilakukan oleh petugas 

laboratorium Zheng et al. (2021). 

Quality control (QC) merupakan komponen penting di 

setiap laboratorium klinik Jamtsho et al. (2012). Sesuai 

dengan aturan pemerintah maka laboratorium klinik wajib 

melakukan pemantapan mutu yang meliputi Pemantapan 

Mutu Internal (PMI) dan Pemantapan Mutu Eksternal (PME) 

yang salah satunya dilakukan dengan melaksanakan 

pemeriksaan serum kontrol Pemantapan mutu internal 

laboratorium kimia klinik dilakukan dengan melakukan 

pemeriksaan serum kontrol yang bertujuan untuk menguji 

atau menilai validitas hasil pemeriksaan laboratorium dan 

hasil yang dikeluarkan laboratorium sesuai dengan kriteria 

hasil pemeriksaan. Serum kontrol yang tersedia atau sudah 

jadi baik assayed maupun unassayed berbentuk cair, padat 

atau liofilisat dan menurut sumbernya serum kontrol dapat 

berasal dari binatang, manusia atau merupakan bahan kimia 

murni atau yang biasa disebut sebagai larutan spikes 

Mahardika et al. (2016). 

Salah satu aspek pemantapan kualitas laboratorium 

adalah penggunaan bahan kontrol sebagai pemantauan 

kinerja pemeriksaan. Bahan kontrol yang biasanya digunakan 

adalah bahan kontrol komersial Salma et al. (2017). Bahan 

kontrol adalah bahan yang digunakan untuk memantau 

ketepatan suatu pemeriksaan di laboratorium atau untuk 

mengawasi kualitas hasil pemeriksaan sehari-hari. Bahan 

kontrol harus memenuhi syarat yaitu harus mempunyai 

komposisi sama atau mirip dengan spesimen, komponen 

yang terkandung didalam bahan kontrol harus dalam keadaan 

stabil artinya selama waktu penyimpanan bahan ini tidak 

boleh mengalami perubahan dan bahan kontrol harus disertai 

dengan sertifikat analisa yang dikeluarkan oleh pabrik yang 

bersangkutan pada bahan kontrol jadi atau disebut juga bahan  

 

 

komersial atau lyophilized universal control Putri (2020). 

Salah satu penyebab penurunan stabilitas serum 

lyophilized universal control adalah keberadaan freezer yang 

tidak standar dalam laboratorium, dengan suhu ideal -15°C. 

Jika serum lyophilized universal control mengalami 

penurunan stabilitas jika sudah dilarutkan dan disimpan 1 

bulan dalam freezer, maka penyimpanan pooled sera dalam 

freezer diduga memiliki resiko lebih besar untuk penurunan 

stabilitas serum Tuna & Widyaningsih (2017). Selain itu 

jenis freezer yang digunakan di dalam laboratorium juga 

menentukan tingkat kestabilan pooled sera. Kebanyakan 

laboratorium kecil menggunakan lemari es rumah tangga 

yang suhu freezernya lebih tinggi dari freezer untuk 

penyimpanan serum. Sesuai dengan pedoman praktek 

laboratorium yang benar, suhu freezer untuk penyimpanan 

serum adalah -15°C Rahmatunisa et al. (2021). Penggunaan 

pooled sera yang dibuat dari sisa spesimen pasien dapat 

menjadi satu alternatif untuk memangkas biaya kendali mutu 

pemeriksaan laboratorium Hedayati et al. (2020). Kestabilan 

pooled sera sebagai serum kontrol pada penelitian ini, dapat 

diketahui dengan parameter pemeriksaan yaitu kolesterol 

dan trigliserida dalam serum. Parameter tersebut dipilih 

karena merupakan parameter faal lipid yang sering 

dilakukan di laboratorium. 

Peneliti sebelumnya Handayati et al. (2014) telah 

melakukan penelitian uji stabilitas pooled sera pada 

pemeriksaan glukosa, kolesterol dan asam urat. Oleh karena 

itu, peneliti ingin melakukan pemeriksaan kolesterol dan 

trigliserida yang merupakan faal lemak. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kestabilan dalam hal ini adalah 

lama penyimpanan pooled sera di freezer pada suhu sampai -

18ºC dan refrigerator pada suhu sampai 4
o
C selama 3 bulan 

dengan parameter pemeriksaan yaitu kolesterol dan trigliserida. 

 

METODE  
 
Jenis penelitian adalah eksperimen, dengan rancangan 

penelitian yaitu time series control group design. Sampel 

pada penelitian ini adalah serum kontrol berupa pooled sera 

yang disimpan dalam freezer dan refrigerator yang diperiksa 

kadar kolesterol dan trigliserida setiap 2 minggu selama 3 

bulan atau selama 12 minggu. Serum di bagi menjadi 7 vial 

disimpan di dalam freezer dan 7 vial disimpan pada 

refrigerator dengan durasi waktu 1 hari; 2 minggu; 4 minggu; 

6 minggu; 8 minggu; 10 minggu; 12 minggu dan diperiksa 

kadar kolesterol dan trigliserida. Metode pemeriksaan 

kolesterol yaitu CHOD-PAP dan ppemeriksaan trigliserida 

yaitu GPO-PAP, dibaca dengan alat auto-analyzer pada 
panjang gelombang 500 nm dengan satuan mg/dL. Penelitian 

dilaksanakan di Laboratorium RS Swasta di Sidoarjo. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
TABEL 1. Hasil pemeriksaan kolesterol yang disimpan di freezer dan  

     refrigerator 

Treatment Mean     SD CV CCV 

Freezer 142,07 22,83 16,06 7,6 

Refrigerator 161,89 4,21 2,60 7,6 

 

Pada Tabel 1 menjelaskan bahwa hasil perhitungan 

rata – rata pemeriksaan kadar kolesterol dalam serum 

kumpulan (pooled sera) yang disimpan dalam freezer adalah 

142,07 mg/dL dan rata – rata pemeriksaan kadar kolesterol 

yang disimpan pada refrigerator adalah 161,89 mg/dL. 

Kemudian standart deviasi kadar kolesterol yang disimpan 

dalam freezer adalah 22,83 mg/dL, kemudian standar deviasi 

kadar kolesterol yang disimpan dalam refrigerator adalah 

4,21 mg/dL. CV (Coeffisient Variation) pada kadar kolesterol 

dalam freezer adalah 16,06 % dan CV pada kadar kolesterol 

dalam refrigerator adalah 2,60 %. Berdasarkan batas CCV 

atau singkatan dari Chosen Coeffisient of Variation untuk 

kadar kolesterol pada Pemantapan Mutu Eksternal untuk 

kimia klinik adalah 7,6 %. Dengan demikian kadar kolesterol 

pada serum kumpulan yang disimpan dalam freezer melewati 

batas CCV dan sedangakan dalam refrigerator tidak 

melewati batas CCV 

 
Tabel 2. Hasil pemeriksaan trigliserida yang disimpan di freezer dan 
refrigerator 

Treatment Mean     SD CV(%) CCV(%) 

Freezer 112,89 18,82 16,67 7,6 

Refrigerator 140,46 10,86 27,73 7,6 

 

Pada Tabel 2 menjelaskan bahwa hasil perhitungan rata – 

rata pemeriksaan kadar trigliserida dalam serum kumpulan 

(pooled sera) yang disimpan dalam freezer adalah 112,89 

mg/dL dan rata – rata pemeriksaan kadar trigliserida yang 

disimpan pada refrigerator adalah 140,46 mg/dL. Kemudian 

standart deviasi kadar trigliserida yang disimpan dalam 

freezer adalah 18,824 mg/dL, kemudian standar deviasi kadar 

trigliserida yang disimpan dalam refrigerator adalah 10,864 

mg/dL. Sedangkan CV (Coeffisient Variation) pada kadar 

kolesterol dalam freezer adalah 16,67 % dan CV pada kadar 

kolesterol dalam refrigerator adalah 7,73 %. Berdasarkan 

batas CCV (Chosen Coeffisient of Variation) untuk kadar 

kolesterol pada Pemantapan Mutu Eksternal untuk kimia 

klinik adalah 7,6 %. Dengan demikian kadar trigliserida pada 

serum kumpulan yang disimpan dalam freezer dan 

refrigerator melewati batas CCV. 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Grafik rata – rata kadar kolesterol dan trigliserida yang 
disimpan dalam freezer dan refrigerator 

 

Berdasarkan hasil penelitian pemeriksaan kadar 

kolesterol dan trigliserida dalam serum kumpulan (pooled 

sera) yang disimpan di freezer dan refrigerator menunjukkan 

hasil yang cukup stabil hal ini sejalan dengan penelitian 

serum yang disimpan pada suhu 2-8°C selama 1 minggu 

stabil selama 1-2 minggu sebelum dianalisis Amelda et al. 

(2020) Indrawati & Ratnawati, (2017). Pedoman pemeriksaan 

kimia klinik ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

stabilitas spesimen seperti kontaminan oleh kuman dan bahan 

kimia, terkena paparan sinar matahari, pengaruh suhu dan 

metabolisme dari sel-sel hidup seperti sel darah. Terdapat 

beberapa cara penyimpanan untuk sampel darah yaitu 

disimpan dalam bentuk serum pada suhu 2-8°C stabilitas 

serum akan bertahan selama 5-7 hari dan darah lengkap pada 

suhu 2-8°C selama 24 jam Hartini et al. (2016). 

Adapun faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil 

pemeriksaan kimia klinik secara teknis, yaitu : kebersihan 

alat yang digunakan, pemipetan yang kurang tepat, 

keterampilan petugas (baru/ lama), gelembung udara di 

spektrofotometer, homogenitas yang kurang sempurna, waktu 

dan suhu inkubasi yang kurang tepat Permenkes (2013). 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah pengukuran suhu 2-

8°C tidak dilakukan setiap hari, hanya pada saat pertama kali 

menyimpan. 

 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dilakukan 

maka, ada pengaruh lama penyimpanan dalam freezer 

terhadap stabilitas kadar kolesterol dan kadar trigliserida pada 

serum kumpulan (pooled sera) yang disimpan pada 1 hari, 2 

minggu, 4 minggu, 6 minggu, 8 minggu,10 minggu,12 

minggu. Tidak ada pengaruh lama penyimpanan dalam 

refrigerator terhadap stabilitas kadar kolesterol dan kadar 

trigliserida pada serum kumpulan (pooled sera) yang 

disimpan pada 1 hari, 2 minggu, 4 minggu, 6 minggu, 8 

minggu,10 minggu,12 minggu.
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ABSTRACT 

Mental disorders are clinical and social problems that must be addressed 

immediately.  Long-term use of the drug can cause damage to kidney function and 

worsen the work of the kidneys. Creatinine is a waste product of creatine phosphate 

metabolism that occurs in the muscles and is then released into the blood 

circulation, then transported to the kidneys. The purpose of this study was to 

determine how the creatinine levels of mental patients receiving antipsychotic 

treatment at Rumah Sakit Jiwa Mutiara Sukma Hospital, Nusa Tenggara Barat 

Province. The research method used is qualitative. The type of research used is 

descriptive, namely looking at data from the Clinical Pathology laboratory 

installation and medical records to determine the results of examination of 

creatinine levels in patients with mental disorders. The results showed that from 

data in the Clinical Pathology laboratory and medical records at Rumah Sakit Jiwa 

Mutiara Sukma, NTB Province from June-December 2020 with a total of 40 data, 

there were 30 patients (75%) who had normal creatinine levels, 2 patients (5%) had 

normal creatinine levels. creatinine levels were low, and 8 patients (20%) had high 

creatinine levels. 

 
Keywords: Antipsychotics, Creatinine, Mental disorders 
 
 

ABSTRAK 

Gangguan kejiwaan merupakan masalah klinis dan sosial yang harus segera diatasi. 

Penggunaan obat dalam jangka panjang dapat menyebabkan kerusakan fungsi ginjal 

dan memperberat kerja ginjal. Kreatinin merupakan sisa metabolisme kreatin fosfat 

yang terjadi di dalam otot kemudian dilepaskan ke sirukulasi darah, lalu dialirkan ke 

organ ginjal. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kadar kreatinin 
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pasien jiwa yang menerima pengobatan antipsikotik di RSJ Mutiara Sukma Provinsi 

NTB. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif, yakni melihat data dari instalansi laboratorium patologi 

klinik dan rekam medis untuk mengetahui hasil pemeriksaan kadar kreatinin pada 

pasien gangguan jiwa. Hasil penelitian menunjukkan dari data pada laboratorium 

patologi klinik dan rekam medik di Rumah Sakit Jiwa Mutiara Sukma Provinsi Nusa 

Tenggara Barat dari bulan Juni-Desember 2020 dengan jumlah data 40, terdapat 30 

pasien (75%) yang memiliki kadar kreatinin normal, 2 orang pasien (5%) memiliki 

kadar kreatinin rendah, dan 8 orang pasien (20%) memiliki kadar kreatinin yang 

tinggi. 
 

 Kata Kunci: Antipsikotik, Gangguan jiwa, Kreatinin 
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PENDAHULUAN 
 

Gangguan kejiwaan merupakan masalah klinis dan sosial 

yang harus segera diatasi. Jumlah penderita orang dengan 

gangguan jiwa (ODGJ) di dunia cukup banyak, hal ini juga 

berlaku di Indonesia, mulai dari remaja, dewasa, anak-anak 

hingga orang tua dan lanjut usia Maulana et al. (2019). 

Menurut World Health Organisation WHO (2015), sekitar 

450 juta orang di seluruh dunia menderita gangguan jiwa. 

Seperempat penduduk di dunia menderita gangguan jiwa dan 

menyebutkan bahwa gangguan jiwa merupakan masalah yang 

serius. Menurut data Departemen Kesehatan RI (2010), 

jumlah gangguan jiwa di Indonesia melebihi 28 juta jiwa, 

meliputi gangguan jiwa ringan (11,6%) dan gangguan jiwa 

berat (0,46%). Sedangkan menurut data RISKESDAS tahun 

2013, jumlah pasien gangguan jiwa di RSJ Mutiara Sukma 

Provinsi NTB sebanyak 9.800 Riskesdas (2013). 

Menyembuhkan gangguan jiwa tidak cukup hanya dengan 

membuat pasien bahagia, tetapi dibutuhkan pengobatan 

selama berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun untuk 

meredakan gejala yang dialami Sukandar (2008).  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Aprilianti et al. 

(2019), pasien skizofrenia mengalami peningkatan kadar 

kreatinin sebanyak 18 orang (72%) dan 7 orang (28%) 

memiliki kadar kreatinin yang normal. Penggunaan obat 

dalam jangka panjang dapat mempengaruhi kadar kreatinin 

penderita skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Sulawesi 

Tenggara. Penggunaan obat dalam jangka panjang dapat 

menyebabkan kerusakan fungsi ginjal dan memperberat kerja 

ginjal sehingga menyebabkan ginjal tidak lagi berfungsi 

dengan baik. Antipsikotik adalah obat medis yang digunakan 

untuk mengobati gangguan mental, obat yang dikonsumsi 

pasien gangguan jiwa dapat menyebabkan toksisitas 

Cahyaningtyas et al. (2013). Setelah dilakukan observasi di 

Rumah Sakit Jiwa Mutiara Sukma Provinsi NTB, diperoleh  

data sebanyak  285  orang  dengan  gangguan  jiwa  yang 

diperiksa kadar kreatininnya dari bulan Januari sampai 

dengan oktober tahun 2020. Dan diperoleh data pasien yang 

mengkonsumsi antipsikotik sesuai dengan kriteria inklusi 

sebanyak 40 pasien di RSJ Mutiara Sukma Provinsi NTB. 

Dengan demikian, perlu dilakukan pemeriksaan kadar 

kreatinin pasien gangguan jiwa yang sudah lama 

mengkonsumsi obat antipsikotik. 

 

 

METODE 
 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif Sugiyono (2012) yaitu melihat 

data dari instalasi laboratorium patologi klinik dan data rekam 

medis pasien gangguan jiwa yang melakukan pemeriksaan 

kreatinin. Penelitian ini dilakukan di RSJ Mutiara Sukma 

Provinsi NTB.  Populasi penelitian ini adalah semua pasien 

gangguan jiwa di RSJ Mutiara Sukma Provinsi NTB yang 

menerima terapi antipsikotik. Sampel pada penelitian ini 

adalah seluruh total populasi sebanyak 40 orang pasien yang  

 

sesuai dengan kriteria inklusi, pengambilan sampel dilakukan 

secara retrospektif pada bulan Juni-Desember 2020. Data 

yang telah terkumpul dianalisa dengan metode statistik 

deskriptif. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

lembar observasi, buku laboratorium dan berkas rekam medis 

pasien. Data yang dicatat pada lembar observasi meliputi 

kode pasien, jenis kelamin, umur pasien, jumlah pasien, jenis 

antisikotik, lama pengobatan serta frekuensi hasil 

pemeriksaan kreatinin pasien. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian 

dapat disajikan dalam Tabel 1 sampai Tabel 5. 

 

TABEL 1. Distribusi Frekuensi Kadar Kreatinin Pada Pasien  

 Gangguan Jiwa di RSJ Mutiara Sukma Provinsi NTB 

No Kadar Kreatinin Jumlah Persentase % 
 

1. Normal 30 75 
2. Rendah 2 5 
3. Tinggi 8 20 
 Total 40 100 

 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa mayoritas 

responden memiliki kadar kreatinin yang normal (75%), 

sedangkan jumlah responden dengan kadar kreatinin tinggi 

sebanyak 20%. Hal ini menggambarkan bahwa lebih banyak 

pasien gangguan jiwa yang memiliki kadar kreatinin normal. 

Kadar kreatinin yang normal karena pasien gangguan jiwa 

mengkonsumsi antipsikotik secara teratur sesuai dosis, 

mengikuti saran dokter, dan mengkonsumsi makanan yang 

bergizi. Kadar kreatinin yang tinggi merupakan salah satu 

efek samping yang timbul dari mengkomsumi obat dalam 

jangka waktu yang lama, akan tetapi dari data yang diperoleh 

hanya 8 orang yang memiliki kadar kreatinin tinggi, yang 

artinya peningkatan kadar kreatinin tidak hanya disebabkan 

oleh obat-obatan. Ada beberapa faktor yang menyertainya 

seperti dehidrasi dan riwayat mengkonsumsi alkohol. 

Sedangkan rendahnya kadar kreatinin tidak dipicu oleh obat-

obatan yang dikonsumi salah satunya antipsikotik, dari data 

yang diperoleh hanya 2 orang pasien yang kadar kreatininnya 

rendah.  

 

TABEL 2. Distribusi Frekuensi Kadar Kreatinin Pada Pasien  
 Gangguan Jiwa Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis 
Kelamin 

Kadar Kreatinin  Total 

Normal Rendah Tinggi 

 

N % N % N % N % 

Laki-laki 19 47,5 1 2,5 5 12,5 25 62,5 

Perempuan 11 27,5 1 2,5 3 7,5 15 3,5 

Jumlah 30 75 2 5 8 20 40 100 
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Berdasarkan jenis kelamin, laki-laki diperoleh 5 orang 

pasien (12,5%) memiliki kadar kreatinin yang tinggi dan 15 

data pasien jiwa dengan jenis kelamin perempuan diperoleh 3 

orang pasien (7,5%) memiliki kadar kreatinin yang tinggi. 

Peningkatan kadar kreatinin atau menurunnya fungsi ginjal 

dapat disebabkan oleh jenis kelamin. Menurut Verdiansyah 

(2016) jenis kelamin dapat mempengaruhi kadar kreatinin, 

karena laki-laki memiliki masa otot yang lebih besar daripada 

perempuan sehingga kadar kreatinin pada laki-laki lebih tinggi 

daripada perempuan. Kreatinin itu sendiri disintesis di otot 

sehingga kadarnya bergantung pada masa otot, jika terjadi 

perubahan masa otot maka dapat mempengaruhi kadar 

kreatinin. Pada penelitian yang dilakukan diperoleh data lebih 

banyak pasien gangguan jiwa yang berjenis kelamin laki-laki 

daripada pasien gangguan jiwa yang berjenis kelamin 

perempuan. Sehingga jika dibandingkan, lebih banyak pasien 

gangguan jiwa yang berjenis kelamin laki-laki yang memiliki 

kadar kreatinin tinggi. 

 

TABEL 3. Distribusi Frekuensi Pada Pasien Gangguan Jiwa  
Berdasarkan Kelompok Umur 

Umur 
(Th) 

Kadar Kreatinin Total 

Normal Rendah Tinggi 
N % N % N % N % 

 
Dewasa 
(18–40) 

11 27,5 1 2,5 3 7,5 15 37,5 

Tua 
(41–70) 

19 47,5 1 2,5 5 12,5 25 62,5 

Jumlah 30 77,5 2 5 8 20 40 100 

 

Pasien dengan kategori umur dewasa (18-40) diperoleh 

hasil 11 orang pasien (27,5%) memiliki kadar kreatinin 

normal, 1 orang pasien (2,5%) memiliki kadar kreatinin 

rendah dan 3 orang pasien (7,5%) memiliki kadar kreatinin 

tinggi. Sedangkan 25 orang pasien dengan rentang umur tua 

(41-70) diperoleh 19 orang pasien (47,5%) memiliki kadar 

kreatinin normal, 1 orang pasien(2,5%) memiliki kadar 

kreatinin rendah dan 5 orang pasien (12,5%) memiliki kadar 

kreatinin tinggi. Terdapat 5 orang (12,5%) pasien dengan 

kategori umur tua (41-70) memiliki kadar kreatinin yang 

tinggi. Hal ini bisa disebabkan oleh bertambahnya umur, 

sesuai dengan dengan dasar teori sebelumnya yang 

menyebutkan bahwa penurunan fungsi ginjal dalam skala 

kecil merupakan proses normal bagi setiap manusia seiring 

dengan bertambahnya umur Hartini (2016). Akan tetapi tidak 

bisa dipungkiri bahwa pasien yang memiliki kadar kreatinin 

normal lebih banyak, hal ini disebabkan pasien tidak 

memiliki banyak aktivitas fisik dan mengkonsumsi makanan 

yang bergizi Maulana et al. (2019). Antipsikotik tidak 

berpengaruh begitu besar terhadap kadar kreatinin jika 

dikonsumsi dalam dosis yang rendah.  

 

TABEL 4 . Distribusi Frekuensi Pada Pasien Gangguan Jiwa  
  Berdasarkan Antipsikotik Yang dikonsumsi 

Antipsikotik Kadar Kreatinin Total 

Normal Rendah Tinggi 
N % N % N % N % 

Tipikal 12 30 1 2,5 5 12,5 18 45 

Atipikal 18 45 1 2,5 3 7,5 22 55 

Jumlah 30 75 2 5 8 20 40 100 

 

Dari 18 data pasien gangguan jiwa diperoleh 12 orang 

pasien (30%) yang menerima pengobatan Antipsikotik 

golongan pertama (Tipikal) memiliki kadar kreatinin normal, 

1 orang pasien (2,5%) memiliki kadar kreatinin rendah dan 5 

orang pasien (12,5%) memiliki kadar kreatinin tinggi. 

Sedangkan dari 22 data pasien gangguan jiwa diperoleh 18 

orang pasien (45%) yang menerima pengobatan antipsikotik 

golongan kedua (atipikal) memiliki kadar kreatinin normal, 1 

orang pasien (2,5%) memiliki kadar kreatinin rendah dan 3 

orang pasien (7,5%) memiliki kadar kreatinin tinggi. Menurut 

Mary et al. (2008) rusaknya fungsi ginjal dapat menyebabkan 

gagal ginjal yaitu adanya kerusakan nefron yang disebabkan 

oleh obat-obatan sehingga dapat meningkatkan kadar 

kreatinin.  
Diketahui bahwa lebih banyak pasien gangguan jiwa 

yang mengkonsumsi antipsikotik tipikal memiliki kadar 

kreatinin yang tinggi daripada pasien gangguan jiwa yang 

mengkonsumsi antipsikotik atipikal. Karena pasien yang 

menerima terapi antipsikotik tipikal beresiko mengalami efek 

samping ekstrapiramidal yang lebih tinggi daripada yang 

menerima terapi antipsikotik atipikal, dimana efek samping 

ekstrapiramidal akan menyebabkan penurunan kualitas hidup 

pasien sehingga pasien akan dirawat lebih lama di rumah 

sakit Aprilianti et al. (2019). Frekuensi antipsikotik yang 

banyak dikonsumsi pasien gangguan jiwa di RSJ Mutiara 

Sukma adalah antipsikotik atipikal atau antipsikotik generasi 

kedua, maka dari itu pasien jiwa yang mengkonsumsi 

antipsikotik atipikal cenderung memiliki kadar kreatinin yang 

normal daripada yang mengkonsumsi antipsikotik tipikal. 

 
TABEL 5. Distribusi Frekuensi pada Pasien Gangguan Jiwa  

 Berdasarkan Lama Pengobatan 

Lama 
Pengobatan 

Kadar Kreatinin Total 

Normal Rendah Tinggi 
N % N % N % N % 

 
2–3 tahun 23 57,5 1 2,5 7 17,5 31 77,5 

4–5 tahun 7 17,5 1 2,5 1 2,5 9 22,5 

Jumlah 30 75 2 5 8 20 40 100 

 

Dari 31 orang dengan lama pengobatan 2-3 tahun 

diperoleh 23 orang (57,5%) memiliki kadar kreatinin 

normal, 1 orang (2,5%) memiliki kadar kreatinin rendah, dan 

7 orang (17,5%) memiliki kadar kreatinin tinggi. Sedangkan  

dari 9 orang dengan lama pengobatan 4-5 tahun diperoleh 7 

orang pasien (17,5%) memiliki kadar kreatinin normal, 1 

orang pasien (2,5%) memiliki kadar kreatinin rendah dan 1  

38 
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orang pasien (2,5%) memiliki kadar kreatinin tinggi. Hal 

tersebut menggambarkan bahwa lebih banyak pasien 

gangguan jiwa yang menjalani pengobatan selama 2-3 tahun 

daripada pasien yang menjalani pengobatan selama 4-5 

tahun, sehingga jika dibandingkan antara keduanya lebih 

banyak pasien yang menjalani pengobatan selama 2-3 tahun 

memiliki kadar kreatinin tinggi daripada yang menjalani 

pengobatan 4-5 tahun, hal ini disebabkan keterbatasan 

jumlah data atau perbandingan jumlah data yang tidak 

seimbang.  

Berdasarkan Collaborating Centre for Chronic 

Conditions (2008), salah satu efek samping penggunaan obat 

secara umum yang kurang mendapat perhatian adalah serum 

kreatinin pada penggunaan obat jangka panjang. Jika efek 

sampingnya diketahui sejak awal, kerusakan ginjal pasien 

dapat dicegah. Jika pasien mengalami peningkatan kreatinin 

obat antipsikotik dapat dihentikan atau dosisnya dikurangi. 

Menurut Denrison & Erdiana (2019) mengkonsumsi obat 

dalam waktu yang lama dan dalam jumlah yang banyak akan 

berpengaruh terhadap organ ginjal, yang mengakibatkan 

kadar kreatinin tinggi. Hal ini disebabkan karena fungsi 

ginjal sebagai alat ekskresi tubuh, dimana senyawa-senyawa 

obat yang tidak termetabolisme akan dikeluarkan melalui 

ginjal.  

Penelitian ini memiliki beberapa kekurangan, 

diantaranya adalah tidak dapat mendeterminasi faktor-faktor 

internal pasien yang memengaruhi kadar kreatinin selain 

dari penggunaan obat antipsikotik. Pada penelitian ini juga 

tidak ada data mengenai base line kreatinin pasien sebelum 

menerima terapi antipsikotik, sehingga efek samping yang 

muncul tidak dapat dipantau dengan akurat. 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, kadar kreatinin 

pada pasien jiwa yang menerima pengobatan antipsikotik di 

RSJ Mutiara Sukma Provinsi NTB semuanya adalah normal, 

dimana diperoleh hasil kadar kreatinin normal sebanyak 30 

orang (75%), kadar kreatinin rendah 2 orang (2,5%) dan 

kadar kreatinin tinggi 8 orang (20%). Tingginya kadar 

kreatinin dapat disebabkan oleh beberapa jenis obat seperti 

obat antipsikotik jenis tipikal dan tingginya kadar kreatinin 

tidak hanya disebabkan oleh pengkonsumsian antipsikotik 

dalam jangka waktu yang lama, tetapi ada beberapa faktor 

yang menyertainya. 
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ABSTRACT 

Increased blood glucose levels in diabetes mellitus are a problem due to poor 

insulin synthesis, and insulin resistance conditions cause microalbumin. The 

purpose of this study was to determine the relationship between microalbumin 

levels and HbA1c in people at risk for type 2 diabetes mellitus. This type of research 

is a quantitative study using a cross-sectional study design. Respondents in this 

study were all women at risk of type 2 diabetes mellitus in the village of Ngrandulor. 

The research sample was taken using the purposive sampling technique, which was 

taken according to the criteria set by the researcher so that 28 respondents were 

selected. Data collection on microalbumin levels was carried out by 

immunoturbidimetric examination, and HbA1c was carried out by immunoassay 

examination. Bivariate analysis of the research data was carried out using the 

Spearman rank statistical test. The results showed a relationship between 

microalbumin levels and HbA1c in people at risk for type 2 diabetes mellitus, the p-

value = 0.010. The results showed that half of the respondents had their albumin 

checked under microalbumin conditions, namely 14 respondents (50%) and on 

HbA1c examination, which showed that they were in diabetes status or conditions, 

namely 14 respondents (50%). This study concludes that there is a relationship 

between microalbumin levels and HbA1c in people at risk for type 2 diabetes 

mellitus, with a significance value (p) of 0.010. 

 
Keywords: Diabetes mellitus, HbA1c, Microalbumine 
 

ABSTRAK 

Peningkatan kadar glukosa darah pada diabetes mellitus merupakan 

masalah akibat buruknya sintesis insulin dan kondisi resistensi insulin 

tersebut menyebabkan adanya mikroalbumin. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan kadar mikroalbumin dengan HbA1c pada orang 

dengan resiko diabetes mellitus tipe 2. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian cross sectional. 

Responden pada penelitian ini adalah seluruh perempuan dengan resiko 

diabetes mellitus tipe 2 di desa Ngrandulor dengan sampel penelitian diambil 
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menggunakan teknik purposive sampling, yaitu diambil sesuai dengan kriteria yang 

telah ditetapkan oleh peneliti sehingga terpilih sebanyak 28 responden. 

Pengumpulan data kadar mikroalbumin dilakukan dengan pemeriksaan 

imunoturbidimetri dan HbA1c dilakukan dengan pemeriksaan immunoassay. 

Analisis bivariate dari data hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan uji 

statistik spearman rank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara kadar mikroalbumin dengan HbA1c pada orang dengan resiko diabetes 

mellitus tipe 2 didapatkan nilai p = 0,010. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

separuh dari responden didapati pemeriksaan albuminnya pada kondisi 

mikroalbumin yaitu sebanyak 14 responden (50%) dan demikian juga pada 

pemeriksaan HbA1c yang menunjukkan bahwa didapatkan berada pada status atau 

kondisi diabetes yaitu sebanyak 14 responden (50%). Kesimpulan penelitian ini 

adalah terdapat hubungan antara kadar mikroalbumin dengan HbA1c pada orang 

dengan resiko diabetes mellitus tipe 2 yaitu dengan nilai signifikasi (p) sebesar 

0,010.  
 

Kata Kunci: Diabetes mellitus, HbA1c, Mikroalbumin 
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PENDAHULUAN 
 
Diabetes mellitus merupakan kondisi yang ditandai dengan 

peningkatan kadar glukosa darah sebagai akibat dari 

kekurangan insulin dalam tubuh Chaudhury et al. (2017). 

Peningkatan kadar glukosa darah (hiperglikemia) pada 

diabetes mellitus merupakan masalah akibat buruknya 

sintesis insulin Berbudi et al. (2020). Diabetes mellitus 

didiagnosis ketika terjadi kondisi peningkatan glukosa darah 

puasa lebih dari 126 mg/dL, glukosa dua jam postprandial 

lebih dari 200 mg/dL, dan HbA1c lebih dari 6,5% (ADA, 

2019). Adanya kondisi resistensi insulin merupakan faktor 

utama yang menyebabkan adanya mikroalbumin De Boer et 

al. (2017). 

Menurut Federasi Diabetes Internasional (IDF), 

diperkirakan 463 juta orang sekarang didiagnosis menderita 

diabetes mellitus IDF (2019). Indonesia menduduki peringkat 

ke-7 dunia dengan jumlah 10,7 juta orang menderita diabetes 

mellitus pada tahun 2017, dan diperkirakan pada tahun 2030 

meningkatkan menjadi 13,7 juta orang yang hidup dengan 

diabetes mellitus IDF (2019). Diabetes mellitus tipe 2 adalah 

bentuk umum dari diabetes mellitus pada populasi (lebih dari 

95%) Al Mansour (2020). Penyebab dasar diabetes mellitus 

tipe 2 adalah resistensi insulin, yang pada akhirnya 

menyebabkan pankreas kehilangan kemampuannya untuk 

melepaskan insulin Czech (2017). 

Orang dengan diabetes mellitus tipe 2 seringkali 

mengalami kondisi mikroalbuminuria sebagai akibat dari 

resistensi insulin, yaitu suatu kondisi di mana insulin tidak 

dapat mengontrol kadar glukosa darah secara memadai De 

Boer et al. (2017). Albuminuria merupakan adanya albumin 

dalam urin dan apabila kadar albumin ditemukan lebih dari 

30 mg/L dalam urin maka merupakan indikasi adanya 

disfungsi endotel dan penurunan fungsi ginjal Persson & 

Rossing (2018). Mikroalbuminuria merupakan indikator 

peringatan adanya masalah atau kerusakan ginjal yang serius 

pada diabetes mellitus tipe 2 Vaidya & Aeddula (2021). 

Nefropati Diabetik merupakan masalah yang timbul 

akibat adanya albumin dalam urin penderita diabetes mellitus 

tipe 2 Indriani et al. (2020). Kondisi glomerulus rusak yang 

rusak menyebabkan kebocoran ginjal, sehingga 

memungkinkan protein terutama albumin, meresap ke dalam 

urin Tapia & Bashir (2021). Albumin dalam urin merupakan 

gejala disfungsi endotel, tetapi juga dapat menjadi penanda 

proteinuria klinis, yang merupakan salah satu faktor risiko 

gangguan fungsi ginjal Pugh et al. (2019). Kadar glukosa 

darah yang terus menerus tinggi dapat merusak dinding 

pembuluh darah, sehingga menyebabkan adanya albumin 

dalam urin Vallon & Komers (2011). Untuk meminimalkan 

mikroalbuminuria, pasien diabetes mellitus tipe 2 harus 

memenuhi nutrisi yang rendah glukosa, tinggi protein, 

menghindari rokok, membatasi makanan olahan dengan 

tambahan garam, dan melakukan pemeriksaan secara rutin 

ADA (2017). 

Berdasarkan latar belakang di atas, sehingga penting 

sekali diketahui mengenai kaitan atau hubungan antara kadar  

 

mikroalbumin dengan HbA1c pada orang dengan resiko 

diabetes mellitus tipe 2. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis hubungan antara kadar 

mikroalbumin dengan HbA1c pada orang dengan resiko 

diabetes mellitus tipe 2. 

 
METODE 
 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang 

dilakukan dengan menggunakan desain penelitian cross 

sectional, dimana penelitian ini dilakukan di Desa 

Ngrandulor Wilayah Kerja Puskemas Peterongan Kabupaten 

Jombang pada bulan Agustus 2021. Responden pada 

penelitian ini adalah seluruh perempuan dengan resiko 

diabetes mellitus tipe 2 di desa Ngrandulor dengan sampel 

penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling 

yaitu sesuai dengan kriteria inklusi yang ditetapkan peneliti 

meliputi mempunyai keluarga dengan riwayat diabetes 

mellitus, obesitas, dan mempunyai keluhan terkait diabetes 

mellitus (poliuria, polidipsia, dan polifagia), sehingga 

diperoleh responden penelitian sebanyak 28 responden. 

Pengumpulan data untuk mengetahui kadar 

mikroalbumin dilakukan dengan mengambil sampel urine 

responden dan selanjutnya dilakukan analisis dengan 

menggunakan metode imunoturbidimetri dan untuk 

mengetahui nilai HbA1c dilakukan dengan mengambil 

sampel darah vena responden dan selanjutnya dilakukan 

analisis menggunakan metode immunoassay. Hasil data yang 

diperoleh dari pengumpulan data selanjutnya dilakukan 

analisis data, untuk data yang meliputi karakteristik umum 

responden seperti usia, pekerjaan dan pendidikan dilakukan 

analisis univariate sedangankan untuk data kadar 

mikroalbumin dan HbA1c dilakukan analisis bivariate 

menggunakan uji statistik spearman rank dengan nilai p< 

0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
TABEL 1. Karakteristik Umum Responden 

No Pemeriksaan Frekuensi Prosentase 
 

1. Usia   
 a. < 45 tahun 1 3,6 
 b. 45-59 tahun 24 85,7 
 c. >60 tahun 3 10,7 

2. Pendidikan   
 a. SD 23 82,2 
 b. SMP 2 7,1 
 c. SMA 3 10,7 

3. Pekerjaan   
 a. Tidak bekerja 12 42,9 
 b. Petani  13 46,4 
 c. Wiraswasta  3 10,7 

 

Hasil penelitian sebagaimana pada Tabel 1 menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden berada pada rentang usia 45-

59 tahun yaitu sebanyak 24 responden (85,7%) dengan 

tingkat pendidikan sebagian besar dari responden yaitu SD 

sebanyak 23 responden (82,2%) serta didapatkan hasil bahwa  
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hampir separuh dari responden memiliki pekerjaan sebagai 

petani dan tidak bekerja yaitu masing-masing sebanyak 13 

responden (46,4%) dan 12 responden (42,9%).  

 
TABEL 2. Retara Hasil Pemeriksaan Albumin dan HbA1c 

No Pemeriksaan Min - Max Mean ± SD SE 
 

1. Albumin 6,26-360,0 90,53±113,25  21,4 
2. HbA1c 3,74-9,39 6,62±1,51 0,28 

 

Hasil penelitian sebagaimana pada Tabel 2 menunjukkan 

bahwa rerata kadar mikroalbumin pada responden didapatkan 

nilai sebesar 90,53 mg/24 jam dengan nilai terendah sebesar 

6,26 mg/24 jam dan tertinggi yaitu 360 mg/24 jam. Hasil 

penelitian sebagaimana Tabel 2 juga menunjukkan bahwa 

nilai rerata HbA1c responden didapatkan sebesar 6,62% 

dengan nilai terendah 3,74% dan tertinggi 9,39%. 

 
TABEL 3. Hasil Pemeriksaan Albumin dan HbA1c 

No Pemeriksaan Frekuensi Prosentase 
 

1. Albumin   
 d. Normoallbumin 11 39,3 
 e. Mikroalbumin 14 50,0 
 f. Makroalbumin 3 10,7 

2. HbA1c   
 d. Normal 5 17,9 
 e. Pre Diabetes 9 32,1 
 f. Diabetes 14 50,0 

p = 0,010 dengan koefisien korelasi = 0,475 

 

Hasil penelitian sebagaimana Tabel 3 menunjukkan 

bahwa separuh dari responden didapati pemeriksaan 

albuminnya pada kondisi mikroalbumin yaitu sebanyak 14 

responden (50%), namun hasil penelitian sebagaimana Tabel 

3 juga menunjukkan bahwa hampir separuh dari responden 

memiliki nilai albumin yang normal atau normoalbumin yaitu 

sebanyak 11 responden (39,3%) serta sebagian kecil dari 

responden didapatkan nilai makroalbumin yaitu sebanyak 3 

responden (10,7%). Tabel 3 juga menunjukkan hasil 

penelitian terkait pemeriksaan HbA1c yang menunjukkan 

bahwa kondisi responden didapatkan berada pada status atau 

kondisi diabetes yaitu sebanyak 14 responden (50%), namun 

juga terdapat hampir separuh dari responden memiliki nilai 

HbA1c yang menunjukkan pada kondisi pre diabetes yaitu 

sebanyak 9 responden (32,1%) serta sebagian kecil berada 

pada kondisi normal yaitu sebanyak 5 responden (17,9 %). 

Rerata hasil penelitian menunjukkan bahwa responden 

memiliki nilai albumin 90,53 mg/24 jam artinya berada pada 

kondisi mikroalbumin, namun jika dilihat secara umum hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hanya separuh dari responden 

(50%) yang memiliki nilai albumin pada kondisi 

mikroalbumin dan sebagian kecil saja yang memiliki nilai 

albumin pada kondisi makroalbumin (10,7%) dan sisanya 

berada pada kondisi normal. 

Fandinata (2019) dalam penelitiannya menyebutkan 

bahwa temuan mikroalbumin atau proteinuria merupakan 

indikasi adanya disfungsi endotel yang ditemukan pada 

penderita diabetes mellitus tipe 2. Penelitian yang dilakukan 

oleh Berelaku (2019) selanjutnya menjelaskan bahwa temuan  

 

mikroalbumin pada penderita diabetes mellitus 

mengindikasikan adanya komplikasi kerusakan ginjal.  

Kondisi tidak diketahuinya status menderita penyakit 

diabetes mellitus tipe merupakan faktor yang memperburuk 

kondisi seseorang. Temuan mikroalbumin dalam urine pada 

orang dengan resiko diabetes mellitus tipe 2 merupakan bukti 

indikasi adanya kondisi awal yang terkait komplikasi akan 

kerusakan organ ginjal, sedangkan temuan kondisi 

normoalbumin merupakan kondisi yang aman bagi penderita, 

dalam artian tidak mengindikasikan akan adanya masalah 

kerusakan ginjal. 

Rerata hasil penelitian menunjukkan bahwa responden 

memiliki nilai HbA1c 6,62% artinya berada pada kondisi pre 

diabetes, namun jika dilihat secara umum hasil penelitian 

menunjukkan bahwa separuh dari responden (50%) memiliki 

nilai HbA1c pada kondisi yang dapat dinyatakan menderita 

diabetes dan sisanya pada kondisi normal (17,9%) dan pre 

diabetes (32,1%). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahiduddin et al. 

(2019) menyebutkan bahwa HbA1c merupakan indikator 

untuk melihat kondisi dan kontrol glikemik seseorang 

khususnya yang terkait penyakit diabetes mellitus tipe 2. Hal 

tersebut juga sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Sarihati et al. (2019) yang menyebutkan bahwa, kondisi 

HbA1c yang terkontrol merupakan hasil yang bagus dari 

perawatan dan pengobatan diabetes mellitus tipe 2. 

Deteksi dini akan penyakit diabetes mellitus merupakan 

hal yang sangat penting. Pemeriksaan HbA1c merupakan 

gambaran yang paling akurat akan kondisi pasien akan 

penyakitnya, terutama untuk melihat kontrol glikemiknya dan 

resiko terkait komplikasi yang terjadi. Kondisi HbA1c yang 

ditemukan pada orang dengan resiko diabetes mellitus tipe 2 

mengindikasikan pasti bahwa memang mereka telah 

menderita diabetes mellitus tipe 2 begitupula pada mereka 

yang berstatus pre diabetes.  

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara kadar mikroalbumin dengan HbA1c pada 

orang dengan resiko diabetes mellitus tipe 2 sebagaimana 

Tabel 3 didapatkan nilai signifikasi (p) sebesar 0,010. Hasil 

penelitian analisis statistik juga menunjukkan bahwa nilai 

koefisien korelasi didapatkan sebesar 0,475 artinya tingkat 

hubungan antara kadar mikroalbumin dengan HbA1c pada 

orang dengan resiko diabetes mellitus tipe 2 mempunya 

hubungan yang cukup kuat. 

Peningkatan kadar HbA1c penderita diabetes mellitus 

tipe 2 menunjukkan adanya peningkatan kadar glukosa darah 

atau hiperglikemia Dhatariya et al. (2020). Kondisi 

hiperglikemia yang terjadi, mengganggu transportasi glukosa 

ke glomerulus ginjal sehingga dalam jangka waktu panjang 

dapat mengakibatkan nefropati diabetik Wasik & Lehtonen, 

(2018). Mikro dan makroalbuminuria merupakan indikasi 

utama gangguan ginjal, sedangkan peningkatan kadar HbA1c 

menunjukkan perkembangan nefropati dan albuminuria 

sebagai akibat dari kontrol glukosa darah yang tidak 

mencukupi MacIsaac et al. (2017).  

Mikroalbuminuria merupakan suatu kondisi yang terjadi 
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ketika tingkat albumin dalam urin melebihi tingkat 

biasanya. Resistensi insulin merupakan faktor utama yang 

menyebabkan adanya mikroalbumin dalam urine penderita 

diabetes mellitus tipe 2. Kondisi lain yang memperparah 

adanya mikroalbumin selain kontrol glikemik atau 

resistensi insulin adalah perubahan tekanan darah yang 

dialami oleh sebagian besar penderita diabetes mellitus 

tipe 2. 

 

KESIMPULAN 
 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulan bahwa terdapat hubungan antara kadar 

mikroalbumin dengan HbA1c pada orang dengan resiko 

diabetes mellitus tipe 2 yaitu dengan nilai signifikasi (p) 

sebesar 0,010. Temuan mikroalbumin dan HbA1c pada 

penderita orang dengan resiko diabetes mellitus tipe 2 

diharapkan dapat dijadikan sebagai deteksi dini 

penyakitnya dan indikator yang pasti dalam melakukan 

pengobatan. 
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ABSTRACT 

Hematological examination is very important and is often requested in several 

laboratories to determine the state of blood and its components. The purpose of this 

research is to find out the routine hematological description in patients infected with 

Covid-19 before and after administration of convalescent plasma therapy. The 

design of this study used a descriptive method with a sample population of patients 

infected with Covid-19 at Dr. Hospital. Wahidin Sudirohusodo. This study was 

followed by 17 subjects who met the inclusion criteria. Based on the results of the 

study, there were 6 patients who increased leukocyte examination before therapy 

and after therapy there were 7 patients. There were 2 patients who decreased 

erythrocyte examination before therapy and after therapy there were 4 patients. 

There were 3 patients who decreased hemoglobin before therapy and 6 patients 

after therapy. There was no change in the decreased hematocrit examination, 

namely 7 patients before and after therapy. Examination of decreased platelets 

before therapy there are 3 patients and after therapy 4 patients and increased 

platelets before therapy there are 2 patients and after therapy 3 patients. Neutrophil 

examination showed that there were no patients who decreased before therapy and 

there was 1 patient whose neutrophils decreased after therapy. For neutrophils that 

increased before therapy there were 9 patients and after therapy there were 7 

patients. There were 10 patients who decreased lymphocyte examination before 

therapy and after therapy there were 9 patients. The conclusion was a change in 

the value of routine hematological parameters before and after convalescent 

plasma therapy in patients infected with Covid-19. 

 
Keywords: Convalescent plasma therapy, Covid-19, Routine hematology  
 
 

ABSTRAK 

Pemeriksaan hematologi sangatlah penting dan sering diminta dibeberapa 

laboratorium untuk mengetahui keadaan darah dan komponen-komponennya. 
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran hematologi rutin pada pasien 

terinfeksi covid-19 sebelum dan sesudah pemberian terapi plasma konvalesen. 

Rancangan penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan populasi sampel 

pasien terinfeksi Covid-19 di RS Dr. Wahidiin Sudirohusodo. Penelitian ini diikuti 

oleh 17 subyek yang memenuhi kriteria inklusi. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh untuk pemeriksaan leukosit yang meningkat sebelum terapi terdapat 6 

pasien dan setelah terapi terdapat 7 pasien. Pemeriksaan eritrosit yang menurun 

sebelum terapi terdapat 2 pasien dan setelah terapi terdapat 4 pasien. Pemeriksaan 

hemoglobin yang menurun sebelum terapi terdapat 3 pasien dan setelah terapi 

terdapat 6 pasien. Pemeriksaan hematokrit yang menurun tidak terdapat perubahan 

yaitu 7 pasien sebelum dan sesudah terapi. Pemeriksaan trombosit yang menurun 

sebelum terapi terdapat 3 pasien dan setelah terapi 4 pasien dan trombosit yang 

meningkat sebelum terapi terdapat 2 pasien dan setelah terapi 3 pasien. 

Pemeriksaan neutrofil tidak terdapat pasien yang menurun sebelum terapi dan 

terdapat 1 pasien yang menurun neutrofilnya setelah terapi. Untuk neutrofil yang 

meningkat sebelum terapi terdapat 9 pasien dan setelah terapi terdapat 7 pasien. 

Pemeriksaan limfosit yang menurun sebelum terapi terdapat 10 pasien dan setelah 

terapi terdapat 9 pasien. Kesimpulannya adalah terjadi perubahan nilai parameter 

hematologi rutin sebelum dan sesudah pemberian terapi plasma konvalesen pada 

pasien terinfeksi Covid-19. 
 
Kata Kunci: Covid-19, Hematologi rutin, Terapi plasma konvalesen  

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

94 



Desyani Ariza Gambaran Hematologi Rutin  

Medicra (Journal  of Medical Laboratory  Science Technology) | medicra.umsida.ac.id/index.php/Medicra 

 

Desember 2021 | Volume 4 | Issue 2 

 

 

 
PENDAHULUAN 
 
Pada bulan Desember tahun 2019, kasus pneumonia misterius 

pertama kali dilaporkan di Wuhan, Provinsi Hubei. Sumber 

penularan kasus ini masih belum diketahui pasti, tetapi kasus 

pertama dikaitkan dengan pasar ikan di Wuhan. Tanggal 18 

Desember hingga 29 Desember 2019, terdapat lima pasien 

yang dirawat dengan Acute Respiratory Distress Syndrome 

(ARDS). Sejak 31 Desember 2019 hingga 3 Januari 2020 

kasus ini meningkat pesat, ditandai dengan dilaporkannya 

sebanyak 44 kasus. Tidak sampai satu bulan, penyakit ini 

telah menyebar di berbagai provinsi lain di China, Thailand, 

Jepang, dan Korea Selatan. Sampel yang diteliti 

menunjukkan etiologi coronavirus baru. Awalnya, penyakit 

ini dinamakan sementara sebagai 2019 novel coronavirus 

(2019-nCoV), kemudian WHO mengumumkan nama baru 

pada 11 Februari 2020 yaitu Coronavirus Disease (COVID-

19) yang disebabkan oleh virus Severe Acute Respiratory 

Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2). Virus ini dapat 

ditularkan dari manusia ke manusia dan telah menyebar 

secara luas di China dan lebih dari 190 negara dan teritori 

lainnya. Pada 12 Maret 2020, WHO mengumumkan Covid -

19 sebagai pandemik. Hingga tanggal 29 Maret 2020, 

terdapat 634.835 kasus dan 33.106 jumlah kematian di 

seluruh dunia. Sementara di Indonesia sudah ditetapkan 1.528 

kasus dengan positif Covid-19 dan 136 kasus kematian Susilo 

et al. (2020). 

Terapi Plasma Konvalesen (TPK) merupakan terapi yang 

melibatkan pemberian plasma dari donor pasien Covid-19 

yang sembuh kepada pasien Covid -19 yang masih menderita 

penyakit tersebut. Terapi Plasma Konvalesen sebelumnya 

sudah diterapkan dalam mengatasi penyakit akibat Virus 

Ebola dan merupakan terapi yang direkomendasikan oleh 

WHO pada tahun 2014 Monica et al. (2020). 

Hematologi rutin adalah pemeriksaan rutin dan lengkap 

yang mencakup sel-sel darah dan bagian-bagian lain dari 

darah, yang meliputi pemeriksaan hemoglobin, jumlah 

eritrosit, hematokrit, leukosit, hitung jenis dan trombosit. 

Pemeriksaan darah hematologi menunjukkan ada tidaknya 

suatu penyakit infeksi atau peradangan. Pemeriksaan 

hematologi sangatlah penting dan sering diminta dibeberapa 

laboratorium untuk mengetahui keadaan darah dan 

komponen-komponennya. Adanya penyakit keganasan yang 

samar-samar dapat menyebabkan gejala sistemik dan hampir 

selalu menghasilkan perubahan hematologi reaktif Niki 

Diagnostic Center (2011).  

Penelitian Muh. Syafrian dan Rosa Dwi pada tahun 2020 

yang meneliti tentang gambaran parameter hematologi rutin 

pada pasien terkonfirmasi positif Covid-19 di RSUD Undata 

Palu menemukan bahwa pada awal terjadinya infeksi Covid-

19 memperlihatkan nilai parameter hematologi rutin yang 

beragam, ada yang normal dan ada pula yang menurun. 

Beberapa pasien pada penelitian tersebut mengalami 

peningkatan leukosit dikarenakan adanya peradangan 

sistemik atau kritis. Hanya saja pada penelitian tersebut tidak  

 

 

menjelaskan mengenai gambaran hematologi rutin sebelum 

dan sesudah pengobatan atau pemberian terapi. Oleh sebab 

itu peneliti tertarik ingin melakukan penelitian lebih spesifik 

mengenai gambaran hematologi rutin sebelum dan sesudah 

pemberian pengobatan atau terapi plasma konvalesen. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran hematologi 

rutin pada pasien terinfeksi Covid-19 sebelum dan sesudah 

terapi plasma konvalesen. 

 
 
METODE 
 
Rancangan penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

dengan menggunakan populasi sampel pasien Covid-19 yang 

diberikan terapi plasma konvalesen. Penelitian ini dilakukan 

di Rumah sakit Wahidin Sudirohusodo Makassar. Total 

sampel yang digunakan sebanyak 17 subyek penelitian.  

Sampel penelitian merupakan sampel yang memenuhi kriteria 

inklusi. Kriteria inklusi penelitian adalah pasien terinfeksi 

Covid-19 yang melakukan pemeriksaan hematologi rutin 

sebelum dan sesudah pemberian terapi plasma konvalesen. 

Pemeriksaan sampel dilakukan dengan alat Sysmex XN-10 

series yang dikhususkan untuk pemeriksaan hematologi. Data 

yang diperoleh berupa data primer melalui pemeriksaan 

laboratorium, dan diolah menggunakan piranti SPSS untuk 

menyajikan data dalam bentuk table dan narasi. 

 

 

HASIL 
 

Penelitian ini diikuti oleh 17 subyek yang memenuhi kriteria 

inklusi dan berasal dari Rumah Sakit Dr. Wahidin 

Sudirohusodo Makassar. Subyek dalam penelitian ini yaitu 

pasien terkonfirmasi Covid-19 yang akan dilakukan 

pemeriksaan laboratorium hematologi rutin sebelum dan 

sesudah pemberian terapi plasma konvalesen. 

 
TABEL 1. Karakteristik Umum Subyek Penelitian  

Karakteristik Kriteria n % 

Umur  12-25 
tahun 
 26-45 
tahun  
 46-65 
tahun      
>65     
tahun 

1 
 
2 
 
8 
 
6 

5.9 
 

11.76 
 

47.05 
 

35.29 

Jenis Kelamin Laki-laki 
Perempuan 

11 
6 

64.70 
35.30 

Jumlah 17 100% 

 

Pada Tabel 1 menurut karakteristik umur menunjukkan 

dari 17 pasien terkonfirmasi Covid-19 yang akan menerima 

Terapi Plasma Konvalesen pada umur 12-25 tahun terdapat 1 

pasien (5,9%), pada umur 26-45 tahun terdapat 2 pasien 

(11,76%), pada umur 46-65 tahun terdapat 8 pasien (47,05%) 

dan umur diatas 65 tahun terdapat 6 pasien (35,29%). 
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Menurut karakteristik jenis kelamin menunjukkan dari 17 

pasien terkonfirmasi Covid-19 yang akan menerima terapi 

plasma konvalesen pada laki-laki terdapat 11 pasien 

(64,70%) dan pada perempuan terdapat 6 pasien (35,30%). 

 
TABEL 2.. Gambaran Hematologi Rutin Sebelum dan Sesudah 
Pemberian Terapi Plasma Konvalesen 

 

Pada Tabel 2 menggambarkan hematologi rutin 

sebelum dan sesudah pemberian terapi plasma konvalesen 

pada masing-masing indikator pemeriksaan hematologi.  

Berdasarkan hasil penelitian untuk pemeriksaan leukosit 

sebelum terapi plasma konvalesen terdapat 10 pasien dengan 

nilai leukosit normal dan 7 pasien dengan nilai leukosit 

abnormal. Setelah pemberian terapi terdapat 9 pasien dengan 

nilai leukosit normal dan 8 pasien dengan nilai leukosit 

abnormal. Untuk nilai eritrosit sebelum terapi plasma 

konvalesen terdapat 15 pasien dengan nilai eritrosit normal 

dan 2 pasien dengan nilai eritrosit abnormal. Setelah 

pemberian terapi terdapat 13 pasien dengan nilai eritrosit 

normal dan 4 pasien dengan nilai eritrosit abnormal. Untuk 

nilai hemoglobin sebelum terapi plasma konvalesen terdapat 

14 pasien dengan nilai hemoglobin normal dan 3 pasien 

dengan nilai hemoglobin abnormal. Setelah pemberian terapi 

terdapat 11 pasien dengan nilai hemoglobin normal dan 6 

pasien dengan nilai hemoglobin abnormal. Untuk 

pemeriksaan hematokrit sebelum dan sesudah pemberian  

 

 

terapi plasma konvalesen tidak terdapat perubahan yaitu 10 

pasien dengan nilai hematokrit normal dan 7 pasien dengan 

nilai hematokrit abnormal. Untuk pemeriksaan trombosit 

sebelum pemberian terapi plasma konvalesen terdapat 12 

pasien dengan nilai trombosit normal dan 5 pasien dengan 

nilai trombosit abnormal. Setelah pemberian terapi terdapat 

10 pasien dengan nilai trombosit normal dan 7 pasien dengan 

nilai trombosit abnormal. Untuk pemeriksaan neutrofil 

sebelum pemberian terapi plasma konvalesen terdapat 8 

pasien dengan nilai neutrofil normal dan 9 pasien dengan 

nilai neutrofil abnormal. Setelah pemberian terapi terdapat 9 

pasien dengan nilai neutrofil normal dan 8 pasien dengan 

nilai neutrofil abnormal. Untuk pemeriksaan Limfosit 

sebelum pemberian plasma konvalesen terdapat 7 pasien 

dengan nilai limfosit normal dan 10 pasien dengan nilai 

limfosit abnormal. Setelah terapi terdapat 8 pasien dengan 

nilai lomfosit normal dan 9 pasien dengan nilai limfosit 

abnormal. 

 

TABEl 3. Gambaran Rerata Perubahan Hematologi Rutin 
Sebelum dan Sesudah Pemberian Plasma Terapi Konvalesen  

Indikator 

Sebelum Sesudah 

Mean 
Minimu

m 
Maxim

um 
Mean 

Minimu
m 

Maxim
um 

Leukosit                  10.14 2.60 22.60 10.05 2.80 22.30 

Eritrosit 4.55 3.58 5.27 4.55 3.65 5.47 

Hemoglobin 12.88 10.20 15.10 12.81 11.10 15.80 

Hematokrit 37.65 31.00 45.00 38.12 31.00 47.00 

Trombosit 264.12 89.00 552.00 280.47 92.00 564.00 

Neutrofil 73.58 54.00 93.80 69.88 13.50 93.30 

Limfosit 17.75 3.60 34.60 17.12 3.80 34.40 

 

Pada Tabel 3 menggambarkan rerata perubahan yang 

terjadi pada hematologi rutin sebelum dan sesudah pemberian 

terapi plasma konvalesen. Pada pemeriksaan leukosit sebelum 

menerima terapi plasma konvalesen memiliki nilai rerata 

yaitu 10.14 x 10
3
/µl dan setelah menerima terapi plasma 

konvalesen yaitu 10.05 x 10
3
/µl. Pada pemeriksaan eritrosit, 

rerata sebelum dan sesudah menerima terapi plasma 

konvalesen yaitu 4.55 x 10
6
/µl. Pada pemeriksaan 

hemoglobin, rerata sebelum menerima terapi plasma 

konvalesen yaitu 12.88 gr/dl dan setelah menerima terapi 

plasma konvalesen yaitu 12.81 gr/dl. Pada pemeriksaan 

hematokrit, rerata sebelum menerima terapi plasma 

konvalesen yaitu 37.65% dan setelah menerima terapi plasma 

konvalesen yaitu 38.12 %. Pada pemeriksaan trombosit, 

rerata sebelum menerima terapi plasma konvalesen yaitu 

264.12 x 10
3
/µl dan setelah menerima terapi plasma 

konvalesen yaitu 280.47 x 10
3
/µl. Pada pemeriksaan 

neutrofil, rerata sebelum menerima terapi plasma konvalesen 

yaitu 73.58 % dan setelah menerima terapi plasma 

konvalesen yaitu 69.88 %. Pada pemeriksaan limfosit, rerata  

Indikator Pemeriksaan 
Sebelum Terapi Sesudah Terapi 

n % n % 

Leukosit 
(10^3/ul) 

< 4.00  1 5.9 1 5.9 

4.00 - 10.00 10 58.8 9 52.9 

> 10.00 6 35.3 7 41.2 

Eritrosit 
(10^6/u) 

< 4.00 2 11.8 4 23.5 

4.00 - 6.00 15 88.2 13 76.5 

Hemoglobin 
(gr/dl) 

< 12.00 3 17.6 6 35.3 

12.00 - 16.00 14 82.4 11 64.7 

Hematokrit 
(%) 

< 37.00 7 41.2 7 41.2 

37.00 - 48.00 10 58.8 10 58.8 

Trombosit 

(10^3/ul) 

< 150 3 17.6 4 23.5 

150 – 400 12 70.6 10 58.8 

> 400 2 11.8 3 17.6 

Neutrofil 
(%) 

< 52.00 0 0.0 1 5.9 

52.00 - 75.00 8 47.1 9 52.9 

> 75.00 9 52.9 7 41.2 

Limfosit 
(%) 

< 20.00 10 58.8 9 52.9 

20.00 - 40.00 7 41.2 8 47.1 

Total 17 100.0 17 100.0 
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sebelum menerima terapi plasma konvalesen yaitu 17.75 % 

dan setelah menerima terapi plasma konvalesen yaitu 

17.12%. 

 

 

PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan usia terbanyak pada 

sampel penelitian adalah 46-65 tahun yaitu sebanyak 8 pasien 

(47,05%). Dari data tersebut ditemukan bahwa pertambahan 

umur turut berkontribusi terhadap kenaikan angka kejadian 

pasien Covid-19 dikarenakan pertambahan umur 

menyebabkan penurunan fungsi organ metabolisme dan 

sistem imunitas didalam tubuh sehingga rentan pula terjadi 

infeksi. Menurut Leng and Goldstein (2010) terdapat 

hubungan antara usia dengan tingkat imunitas alami, dimana 

individu berusia lanjut lebih memiliki kecenderungan untuk 

terinfeksi seiring dengan menurunnya imunitas alami. Studi 

terbaru menjelaskan bahwa pasien dengan usia > 50 tahun 

kemungkinan mengalami ekspresi ACE2 yang berlebihan 

sebagai akibat dari penurunan imunitas, penurunan fungsi 

organ, kehadiran komorbid dan beberapa penyebab lainnya 

yang meningkatkan risiko kematian.  
Untuk kriteria jenis kelamin diperoleh laki-laki 

merupakan pasien terbanyak dengan jumlah 11 pasien 

(64,70%). Berdasarkan studi meta analisis yang dilakukan 

oleh Biswas et al. (2020) yang menghubungkan jenis kelamin 

dengan risiko infeksi Covid-19 diketahui bahwa laki-laki 

28% lebih berisiko terinfeksi dibandingkan dengan 

perempuan. Sebanding dengan hubungan jenis kelamin 

terhadap mortalitas yang menunjukkan bahwa laki-laki lebih 

berisiko mengalami kematian 1,86% dibandingkan dengan 

wanita. Meskipun memang sebenarnya laki-laki dan 

perempuan samasama berisiko terinfeksi Covid-19.  
Untuk gambaran hematologi rutin pada pasien terinfeksi 

Covid-19 sebelum dan sesudah pemberian terapi plasma 

konvalesen untuk pemeriksaan leukosit dapat terlihat pada 

Tabel 2 terjadi perubahan jumlah pasien yang memiliki nilai 

leukosit normal sebelumnya 10 pasien menjadi 9 pasien 

setelah terapi dengan rerata nilai pada Tabel 3 yaitu 10.14 

menjadi 10.05 x 10
3
/µl. Untuk jenis leukosit seperti neutrofil 

dan limfosit juga mengalami penurunan pada nilai reratanya 

pada Tabel 3 tapi pada Tabel 2 menunjukkan adanya 

peningkatan pasien yang tadinya memiliki nilai abnormal 9 

pasien pada neutrofil dan 10 pasien pada limfosit menjadi 8 

pasien pada neutrofil dan 9 pasien pada limfosit setelah 

dilakukan terapi. Hal ini memperlihatkan bahwa ada 

perubahan yang diperoleh oleh pasien Covid-19 setelah 

melakukan terapi plasma konvalesen.  Jumlah leukosit yang 

tinggi merupakan salah satu respon dari adanya infeksi akibat 

stimulus sitokin proinflamasi dan adanya endotoksinemia 

Pramana & Subanada (2014). Pada kasus pneumonia 

dijumpai jumlah leukosit tinggi yang berasal dari sepsis 

Hoser et al. (2012).  Begitu pula pada penelitian Fuad et al. 

(2021) menemukan peningkatan Neutrofil Limfosit Range 

pada pasien Covid-19.  

 

Untuk pemeriksaan eritrosit pada Tabel 2 terjadi 

perubahan jumlah pasien yang mengalami penurunan 

eritrosit. Meskipun pada Tabel 3 menggambarkan nilai rerata 

eritrosit tidak mengalami perubahan sebelum dan sesudah 

terapi plasma konvalesen. Begitupula pada pemeriksaan 

hemoglobin rerata nilainya mengalami penurunan tapi masih 

dalam batas nilai normal. Begitupun rerata pada pemeriksaan 

hematokrit dan trombosit mengalami peningkatan. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Lippi & Plebani (2020) bahwa hasil 

pemeriksaan laboratorium seperti hemoglobin dilaporkan 

telah mengalami perubahan pada pasien terkonfirmasi Covid-

19. Pada kondisi sepsis yang sering ditemukan adalah kondisi 

anemia dimana terjadi penurunan jumlah eritrosit, hematokrit, 

dan hemoglobin. Akan tetapi literatur lain menyebutkan 

bahwa hemoglobin tetap normal pada pasien sepsis, kecuali 

terjadi hemolisis, maka dapat meyebabkan hemoglobinnya 

rendah Pairunan et al. (2016).  

Menurut Prakoeswa (2020) pada kasus Covid-19 kadang 

dijumpai trombositopenia, terdapat beberapa manifestasi 

klinis dari Covid- 19, salah satunya manifestasi klinis pada 

kulit yang juga dapat mempengaruhi hasil trombosit pada 

pasien. Berbeda halnya dengan penelitian Mardewi & 

Yustiani (2021) menyatakan trombosit maupun hemoglobin 

pada pasien Covid-19 sebagian besar pasien memiliki nilai 

yang normal di RSUD Bali Mandara. Hasil beberapa 

penelitian lainnya melaporkan bahwa penggunaan plasma 

konvalesen meningkatkan kelangsungan hidup pasien, 

memperbaiki gejala klinis, menurunkan angka kematian dan 

belum ada efek samping yang merugikan secara signifikan. 

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu pada jumlah 

sampel yang tidak banyak dikarenakan jumlah pasien yang 

melakukan terapi plasma konvalesen masih sedikit dan tidak 

semua rumah sakit yang merawat pasien Covid-19 melakukan 

terapi plasma konvalesen pada pasiennya. 

 

 

KESIMPULAN 
 

Gambaran hematologi rutin pada pasien terinfeksi Covid-19 

sebelum dan sesudah pemberian terapi plasma konvalesen 

terjadi perubahan nilai hematologi rutin. Untuk rerata nilai 

mean terjadi penurunan pada hasil parameter pemeriksaan 

tetapi masih dalam range nilai yang normal kecuali untuk 

limfosit yang memiliki nilai rerata mean 17,75 % yang 

artinya terjadi penurunan nilai limfosit. 
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ABSTRACT 

Adherence to Pedoman Gizi Seimbang is one of important part of non-
communicable diseases prevention. Diet quality and quantity need to be assessed, 
thus it can detect the risk of non-communicable diseases. Healthy Eating Index 
(HEI) has been used in many previous studies as an indicator to examine the 
relationship between diet quality and disease biomarker, like fasting blood glucose 
(FBG). In Indonesia, the HEI has been modified to Indeks Gizi Seimbang (IGS). 
However there is no study that examine the relationship between IGS score and 
biomarker such as FBG yet. This study objective was to analyze the correlation 
between IGS score and FBG in adult in SDN X Sidoarjo. A cross sectional study 
design with 30 respondents. IGS4-105 score was measured by 2-days repeated 
24h-recall, while FBG by using Glucostick method. Mann Whitney and Spearman 
test were performed to analyze the study results. The respondents' vegetable intake 
was relatively low (55.4 grams/day), while the intake of total fat (32.6%-e), saturated 
fat (16.7%-e), and added sugar (6.8%-e) were excessive. The intake of vegetables 
and non-dairy animal foods was significantly different between normal FBG group 
and high FBG group (respectively p value: 0.046, 0.011). The mean score of IGS4-
105 was 52.3. There was no significant relationship between the IGS4-105 score 
and the FBG, but a positive relationship was found between the IGS score for 
animal foods and the FBG (r = 0.38; p = 0.04). A higher FBG was found in the group 
with a higher animal food IGS score. 

 
Keywords: Adult, Fasting Blood Glucose (FBG), Indeks Gizi Seimbang (IGS) 4-105, Pedoman Gizi Seimbang 
 

ABSTRAK 

Upaya pencegahan terhadap penyakit tidak menular adalah dengan menerapkan 
pola makan sesuai dengan Pedoman Gizi Seimbang. Penilaian kuantitas dan 
kualitas asupan makan penting dilakukan karena dapat mendeteksi risiko penyakit 
tidak menular. Salah satu parameter penilaian asupan makan adalah Healthy Eating 
Index (HEI), dimana berbagai penelitian di luar negeri telah menghubungkan skor 
HEI dengan biomarker penyakit dalam tubuh. Di Indonesia, HEI telah dimodifikasi
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menjadi Indeks Gizi Seimbang (BDI), namun belum ada penelitian yang membahas 
hubungan skor BDI dengan biomarker penyakit, misalnya nilai glukosa darah puasa 
(GDP). Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan skor BDI dengan 
nilai GDP pada kelompok usia dewasa di SDN X Sidoarjo. Penelitian ini 
menggunakan cross sectional dengan 30 orang responden. Data skor BDI4-105 
didapatkan dari repeated 24h recall, sedangkan data nilai GDP diperoleh dengan 
metode glukostik. Uji statistik yang digunakan adalah uji Mann Whitney dan 
Spearman. Dari hasil penelitian ini, asupan sayuran responden terbilang rendah 
(55,4 gram/hari), sedangkan asupan lemak total (32,6%-e), lemak jenuh (16,7%-e), 
dan gula tambahan (6,8%-e) termasuk berlebih. Asupan sayuran dan pangan 
hewani non susu berbeda secara signifikan antara kelompok GDP normal dengan 
kelompok GDP tinggi (p=0,046 dan 0,011). Rerata skor BDI4-105 sebesar 52,3. 
Tidak ada hubungan signifikan antara skor BDI4-105 dengan nilai GDP, namun 
ditemukan hubungan positif antara skor BDI pangan hewani dengan nilai GDP 
(r=0,38; p=0,04). Nilai GDP lebih tinggi ditemukan pada kelompok dengan skor BDI 
pangan hewani yang lebih tinggi. 
 
Kata Kunci: Dewasa, Glukosa Darah Puasa (GDP), Indeks Gizi Seimbang (IGS) 4-105, Pedoman Gizi Seimbang 
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PENDAHULUAN 
 

Data dari WHO (2018) menyebutkan bahwa penyakit tidak 

menular (PTM) merupakan penyebab dari 71% kematian di 

seluruh dunia. Di Indonesia sendiri, terjadi peningkatan 

prevalensi kematian akibat penyakit tidak menular, dimana 

pada tahun 2010, jumlah kematian akibat penyakit tidak 

menular mencapai 1,18 juta dan meningkat menjadi 1,36 

juta pada tahun 2016 WHO (2018). Faktor risiko utama dari 

berbagai penyakit tidak menular adalah kondisi sindroma 

metabolik, dimana salah satu indikator yang dapat 

digunakan adalah peningkatan nilai glukosa dalam darah 

Khakpouri et al. (2019). Nilai glukosa dalam darah sangat 

dipengaruhi oleh kuantitas maupun kualitas makanan yang 

dikonsumsi, sehingga penilaian kuantitas dan kualitas 

makanan penting untuk dilakukan.  

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengembangkan 

instrument penilaian kuantitas dan kualitas makanan, 

misalnya instrument Healthy Eating Index (HEI). Instrumen 

Healthy Eating Index merupakan instrumen yang 

dikembangkan untuk menilai kualitas diet dan kepatuhan 

masyarakat Amerika dalam mengikuti anjuran makan yang 

ditetapkan dalam Dietary Guidelines for Americans Krebs-

Smith (2018). Menurut Khakpouri et al., peningkatan skor 

Healthy Eating Index berhubungan dengan penurunan risiko 

berbagai penyakit kronis atau penyakit tidak menular 

Khakpouri et al. (2019). Penelitian yang dilakukan 

sebelumnya menjelaskan bahwa skor total Healthy Eating 

Index berkorelasi positif dengan nilai hormon adiponektin 

tubuh, dimana hormon adiponektin yang tinggi dapat 

menurunkan risiko obesitas, diabetes, inflamasi, dan 

penyakit kardiovaskuler Hayuningtyas et al. (2021). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa semakin berkualitas diet yang 

diterapkan oleh seseorang, maka semakin rendah risiko 

orang tersebut untuk mengalami berbagai penyakit.  

Di Indonesia, instrument Healthy Eating Index (HEI) 

telah dimodifikasi dengan menyesuaikan anjuran Pedoman 

Gizi Seimbang (PGS) yang dikeluarkan oleh Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia Rahmawati et al. (2015). 

Modifikasi Healthy Eating Index tersebut disebut dengan 

Indeks Gizi Seimbang (IGS). Beberapa studi yang dilakukan 

sebelumnya telah menjelaskan bahwa instrument Indeks 

Gizi Seimbang telah valid dan dapat digunakan untuk 

menilai kualitas diet pada beberapa kelompok sasaran 

(remaja putrid, pria dewasa, dan wanita dewasa) Amrin et al. 

(2013); Danty et al. (2019). Namun, hingga saat ini belum 

ada penelitian yang menjelaskan hubungan antara indeks 

gizi seimbang dengan biomarker penyakit kronis, misalnya 

nilai glukosa dalam darah. Berdasarkan hal tersebut, Peneliti 

tertarik untuk meneliti hubungan indeks gizi seimbang 

dengan nilai glukosa dalam darah sebagai salah satu faktor 

risiko penyakit kronis pada kelompok masyarakat usia 

dewasa.  

 
METODE 

 
Penelitian ini merupakan penelitian observasi analitik  

 

 

dengan desain cross sectional. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah seluruh guru di SD Negeri X, 

Sidoarjo sebanyak 30 orang. Populasi tersebut dipilih karena 

para guru di sekolah tersebut telah berusia dewasa dan 

cenderung memiliki aktivitas yang rendah serta pola makan 

kurang seimbang. Selain itu, adanya pandemi COVID-19 

mengakibatkan adanya pembatasan sosial berskala besar 

(PSBB), sehingga penelitian ini memasukkan satu lokasi 

penelitian. Adapun kriteria inklusi yang ditentukan adalah 

berusia 20-60 tahun, mampu berkomunikasi dengan baik, 

sehat jasmani dan rohani (tidak memiliki riwayat diabetes 

mellitus, dislipidemia, hipertensi), dan bersedia mengikuti 

penelitian ini. Kriteria eksklusi yang ditentukan adalah 

sedang menjalani diet khusus, seperti diet penyakit maupun 

diet vegetarian. Metode sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah total sampling. Penelitian dilakukan 

selama empat bulan (Maret-Juni 2021).  

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner 

24h-recall untuk mengetahui asupan responden dan alat 

pengecekan nilai glukosa darah (Easy Touch 3 in 1). 

Pengambilan data asupan responden dilakukan dua kali, yaitu 

saat weekday dan weekend. Hasil asupan kemudian dianalisis 

dan dibandingkan dengan Indeks Gizi Seimbang 4-105 

(IGS4-105) yang merupakan hasil adaptasi dari IGS 3-60 

yang dikembangkan oleh Amrin et al. (2013). IGS 4-105 

memiliki komponen penilaian yang lebih lengkap 

dibandingkan IGS lain, sehingga diharapkan dapat lebih 

mendoggambarkan pola konsumsi masyarakat Amrin et al. 

(2013). Selain itu, IGS 4-105 juga memiliki komponen 

penilaian yang berkaitan dengan risiko penyakit kronis, 

seperti asupan gula tambahan, lemak, kolesterol, dan natrium. 

Komponen zat gizi inti yang dinilai dari IGS 4-105 adalah 

kelompok pangan sumber karbohidrat, sayuran, buah, lauk 

hewani, dan lauk nabati. Sedangkan, komponen zat gizi 

tambahan yang dinilai meliputi komponen zat gizi yang 

berkaitan dengan penyakit tidak menular, seperti gula 

tambahan, lemak total, lemak jenuh, kolesterol, dan natrium. 

Penilaian yang digunakan dalam IGS 4-105 menggunakan 

penilaian empat tingkat (skor 0, 4, 7, dan 10). Prosedur 

penilaian dari IGS 4-105 yang digunakan dalam penelitian ini 

tercantum pada Tabel 1.  

Untuk data glukosa darah puasa, didapatkan dari uji 

glukosa darah menggunakan metode poin of care test 

(POCT). Pengambilan darah pada responden dilakukan 

setelah responden berpuasa selama minimal delapan jam dan 

diukur dua kali, yaitu saat weekday dan weekend. Setelah 

proses pengambilan data selesai dilakukan, skor asupan 

maupun nilai glukosa darah puasa tersebut dihitung rata-rata 

dan dianalisis secara statistik. Hasil data dianalisis 

menggunakan Statistical Packages for the Social Sciences 

(SPSS) 26.0. Analisis data dilakukan secara univariat dan 

bivariat. Analisis data bivariat dilakukan dengan 

menggunakan uji Mann Whitney dan Spearman karena data 

tidak terdistribusi normal. Penelitian ini telah dinyatakan 

laik etik oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas 

Nahdlatul Ulama Surabaya dengan nomor Ethical Clearance 

050/EC/KEPK/UNUSA/2021. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini melibatkan 30 responden yang merupakan 

tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di SDN Wedoro, 

Waru, Sidoarjo dengan rincian 8 orang responden pria dan 22 

orang responden wanita. Data karakteristik responden 

penelitian ini tercantum dalam Tabel 2. Dari Tabel 2 di 

bawah, dapat diketahui bahwa asupan zat gizi responden, 

selain lemak dan lemak jenuh, masih kurang dari kebutuhan. 

Sebaliknya, asupan lemak dan lemak jenuh responden 

melebihi kebutuhan yang dianjurkan. Berdasarkan hasil recall 

responden, mayoritas responden masih mengonsumsi 

makanan yang tinggi lemak, seperti jerohan (babat, rempela, 

hati) dan santan. Selain itu, lauk hewani maupun nabati yang 

dikonsumsi responden juga hampir selalu digoreng. Makanan 

yang digoreng, jerohan, dan santan merupakan berlebihan 

dapat meningkatkan risiko penyakit kardiovaskuler. 

Pada penelitian ini dilakukan wawancara 24h-recall 

sebanyak dua kali pada responden. Berdasarkan hasil yang 

tercantum dalam Tabel 3, diketahui bahwa asupan sayuran 

responden masih belum sesuai dengan anjuran yang tertera 

pada Pedoman Gizi Seimbang. Asupan sayuran responden 

hanya sebesar 55,4 gram, sedangkan anjuran dalam Pedoman 

Gizi Seimbang adalah sebanyak 300 gram. Hasil ini sesuai 

dengan penelitian sebelumnya, dimana asupan sayuran 

responden juga belum memenuhi anjuran yang ditetapkan 

Amrin et al. (2013). Penelitian lain juga menjelaskan bahwa 

sebesar 70,7% responden memiliki asupan sayuran yang 

kurang dari anjuran Diana et al. (2013). Dalam penelitian ini, 

rendahnya asupan sayuran dapat disebabkan karena 

keterbatasan waktu responden dalam menyiapkan makanan di 

rumah. Selain itu, kurangnya pengetahuan mengenai manfaat 

sayuran untuk kesehatan serta rasa sayuran yang kurang enak 

(cenderung pahit) juga dapat menyebabkan rendahnya 

konsumsi sayuran pada responden Oktavia et al. (2019).  

Berbeda dengan sayuran, asupan lemak total, lemak 

jenuh, dan gula tambahan pada responden penelitian ini 

termasuk melebihi anjuran Pedoman Gizi Seimbang. Hasil 

tersebut sejalan dengan hasil penelitian dari sebelumnya, 

dimana asupan lemak jenuh tergolong tinggi, yakni mencapai 

1,7% (anjuran <0,5% dari total asupan energi). Hasil yang 

sama juga berlaku pada asupan gula tambahan, dimana pada 

penelitian sebelumnya juga menjelaskan bahwa asupan gula 

tambahan cukup tinggi (mencapai 1,4 porsi dengan anjuran 0 

porsi per hari) pada responden pekerja pria di Tuban Putri et 

al. (2018). Tingginya asupan lemak total, lemak jenuh, dan 

gula tambahan pada penelitian ini tergambarkan dalam data 

24h-recall, dimana sebagian besar responden memiliki 

kebiasaan konsumsi sumber protein hewani yang juga 

merupakan sumber lemak, seperti jerohan (babat, hati, 

rempela) Diana et al. (2013). Selain itu, hampir semua lauk 

yang dikonsumsi oleh responden, baik nabati maupun 

hewani, juga diolah dengan cara digoreng. Kebiasaan 

responden mengonsumsi camilan tinggi lemak, seperti 

kerupuk dan gorengan (pisang goreng, tahu isi, dan 

sebagainya) juga menyebabkan asupan lemak total dan lemak 

jenuh meningkat. Dalam penelitian ini, sebagian responden  

 

 

juga masih mengonsumsi minuman manis, seperti teh atau 

kopi kemasan dan es campur, sehingga berdampak pada 

asupan gula tambahan yang tinggi 

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan pada asupan sayuran (p value = 0,046) dan 

pangan hewani non susu (p value = 0,011) antara kelompok 

responden dengan nilai glukosa darah puasa normal dengan 

kelompok responden dengan nilai glukosa darah puasa tinggi. 

Kelompok responden dengan nilai glukosa darah puasa tinggi 

cenderung memiliki asupan sayuran yang lebih rendah dan 

asupan pangan hewani non susu yang lebih tinggi. Asupan 

sayuran yang rendah berhubungan dengan asupan serat yang 

rendah pula, dimana hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa subjek dengan asupan serat lebih besar 

memiliki nilai glukosa plasma yang lebih rendah 

dibandingkan subjek dengan asupan serat normal De 

Carvalho et al. (2017). Kandungan serat dalam bahan 

makanan umumnya dapat menurunkan indeks glikemik bahan 

makanan lain, sehingga bila serat dikonsumsi dalam jumlah 

cukup, maka glukosa darah dalam tubuh dapat lebih 

terkontrol McRae (2018). Selain itu, serat berperan dalam 

penurunan atau perlambatan pengosongan lambung, sehingga 

dapat mempertahankan rasa kenyang lebih lama. Hal ini 

berdampak pada penurunan nafsu dan asupan makan, 

sehingga konsumsi makanan dan glukosa darah akan lebih 

terkontrol De Carvalho et al. (2017). Sebaliknya, asupan 

pangan hewani non susu, seperti daging, ayam, ikan, telur, 

dan jerohan yang lebih tinggi cenderung dapat meningkatkan 

nilai glukosadarah puasa responden. Penelitian yang 

dilakukan oleh Azematiet al. menjelaskan bahwa konsumsi 

sumber protein hewani yang lebih tinggi berhubungan positif 

dengan nilai HOMA-IR (Homeostasis Model Assessment of 

Insulin Resistance, marker dari kondisi resistensi insulin). 

Pangan protein hewani memiliki kandungan branched chain 

amino acid (BCAA) yang dapat menstimulasi sekresi hormon 

insulin yang berdampak pada peningkatan nilai insulin dalam 

darah (hiperinsulinemia) Azemati et al. (2017). Selain itu, 

seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, pada penelitian ini 

responden banyak mengonsumsi pangan hewani sumber 

kolesterol (seperti jerohan) dengan pengolahan makanan yang 

digoreng, dimana diet tinggi lemak dapat menyebabkan 

gangguan sekresi insulin akibat lipotoksisitas dan disfungsisel 

beta pankreas Trico et al. (2018). Adanya gangguan sekresi 

insulin dapat mengakibatkan uptake glukosa dalam sel 

terhambat, sehingga timbul kondisi hiperglikemia atau 

peningkatan glukosa dalam darah. 

Data asupan yang telah didapatkan pada Tabel 3 

kemudian dikategorikan berdasarkan penilaian empat tingkat 

pada IGS 4-105 dengan hasil pada Tabel 5. Sistem penilaian 

IGS 4-105 yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penilaian empat tingkat, dimana konsumsi pangan yang tidak 

sesuai anjuran atau dalam jumlah sedikit diberi skor minimal 

(0), sedangkan bila konsumsi pangan telah sesuai anjuran 

akan diberi skor maksimal (10). Berdasarkan Tabel 5, 

diketahui bahwa rerata skor IGS 4-105 yang dimiliki 

responden masih jauh dari skor maksimal (100), yaitu 52,3. 

Berdasarkan hasil analisis Mann-Whitney test, diketahui  
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bahwa skor IGS pada pangan hewani berbeda secara  

signifikan antara responden pada kelompok nilai glukosa 

darah puasa normal dengan kelompok responden glukosa 

darah tinggi (p value = 0,013). 

Dari Tabel 6 diketahui bahwa skor IGS pangan hewani 

total ditemukan lebih tinggi pada kelompok nilai glukosa 

darah tinggi dan berbeda signifikan dengan kelompok nilai 

glukosa darah normal (p value = 0,013). Dari hasil uji 

korelasi Spearman (Tabel 7), juga didapatkan hasil adanya 

korelasi positif antara pangan hewani dengan nilai glukosa 

darah puasa dengan koefisien korelasi 0,38 (p value = 0,04). 

Adanya korelasi positif ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi pangan hewani yang dikonsumsi, maka semakin tinggi 

pula nilai glukosa darah puasa. Hal tersebut sejalan dengan 

pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, dimana 

konsumsi pangan hewani akan meningkatkan kondisi 

resistensi insulin karena adanya komponen branched chan 

amino acid Azemati et al. (2017). Kondisi resistensi insulin 

tersebut dapat diperparah dengan pengolahan pangan hewani 

yang digoreng pula. Resistensi insulin tersebut dapat 

meningkatkan nilai glukosa darah puasa. Pada penelitian ini, 

juga didapatkan data bahwa skor IGS pangan karbohidrat, 

pangan hewani, kolesterol, dan natrium cenderung lebih besar 

pada kelompok dengan nilai glukosa tinggi. Hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa pola 

makan Western style dengan kandungan tinggi lemak, tinggi 

pangan olahan, dan tinggi natrium berhubungan dengan 

peningkatan risiko penyakit kardiovaskuler Guo et al. (2004).  

Dalam penelitian ini, kelompok responden dengan nilai 

glukosa darah puasa normal cenderung memiliki skor BDI 

yang lebih besar pada kelompok sayuran, buah, kacang-

kacangan dibandingkan pada kelompok dengan nilai glukosa 

darah puasa tinggi, meskipun tidak berbeda secara signifikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa asupan sayuran, buah, dan 

kacang-kacangan pada kelompok nilai glukosa darah puasa 

normal telah sesuai atau mendekati anjuran yang ditetapkan 

dalam Pedoman Gizi Seimbang. Sayuran, buah, serta kacang-

kacangan mengandung komponen serat, vitamin, mineral, 

serta zat bioaktif (flavonoid) yang berperan positif dalam 

pencegahan berbagai penyakit. Berbagai zat tersebut dapat 

berhubungan dengan keseimbangan mikrobiota usus serta 

peningkatan adiponektin, sehingga berdampak pada 

penurunan sitokin proinflamasi. Adanya penurunan sitokin 

tersebut dapat menurunkan kondisi inflamasi dan resistensi 

insulin, sehingga glukosa darah akan lebih terkontrol 

Hayuningtyas et al. (2021). Dalam penelitian ini juga 

didapatkan bahwa skor IGS lemak jenuh dan lemak total pada 

kelompok responden dengan nilai glukosa darah normal lebih 

tinggi dibandingkan pada kelompok yang nilai glukosa 

darahnya tinggi. Bila dilihat pada Tabel 4, secara kuantitas, 

jumlah asupan lemak total dan lemak jenuh pada kelompok 

glukosadarah normal tersebut masing-masing 29,6% dan 

15,5% dari kebutuhan energi sehari, sehingga ketika 

dianalisis menggunakan skor IGS akan masuk dalam skor 7 

untuk lemak total dan 0 untuk lemak jenuh. Sedangkan, pada 

kelompok glukosa darah tinggi, asupan lemak total 39,7% 

termasuk dalam skor IGS 4 dan asupan lemak jenuh 19,4% 

masuk dalam skor IGS 0. Secara garis besar, skor IGS lemak 

pada kelompok yang memiliki glukosa darah normal  

 

cenderung lebih tinggi dan telah mendekati anjuran yang 

ditetapkan dalam Pedoman Gizi Seimbang, meskipun tidak 

berbeda signifikan.  

Berdasarkan Tabel 7, diketahui bahwa tidak ada 

hubungan signifikan antara skor IGS 4-105 denga nilai 

glukosa darah puasa (koefisien korelasi 0,14). Hasil ini 

berbeda dengan penelitian sebelumnya, dimana terdapat 

hubungan negatif antara skor healthy eating index dengan 

nilai glukosa darah puasa Stefani et al. (2018). Perbedaan ini 

mungkin disebabkan karena jumlah responden yang sedikit 

pada penelitian ini dan nilai glukosa darah yang cenderung 

normal pada sebagian besar responden (homogen). Pada 

penelitian ini rerata skor IGS 4-105 responden adalah sebesar 

52,3. Skor tersebut masih jauh dari skor maksimal yang 

ditetapkan, yaitu 100. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas 

dan kuantitas konsumsi pangan pada responden penelitian ini 

masih jauh dari anjuran yang disarankan dalam Pedoman Gizi 

Seimbang Amrin et al. (2013). Rendahnya skor IGS 4-105 ini 

dapat disebabkan karena kurang beragamnya makanan yang 

dikonsumsi sebagai dampak dari kurangnya pengetahuan 

terkait gizi dan kesehatan, adanya faktor sosial ekonomi, 

preferensi individu, serta keterbatasan waktu untuk 

menyiapkan makanan Stefani et al. (2018). Hasil dari uji 

statistic menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan pada 

skor IGS 4-105 antara kedua kelompok. Namun, bila dilihat 

dalam Tabel 6, diketahui bahwa skor IGS 4-105 pada 

kelompok dengan nilai glukosa darah puasa normal 

cenderung lebihtinggi (53,4) dibandingkan dengan kelompok 

dengan nilai glukosa darah puasa tinggi (50,9). Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Guo et al., dimana 

rendahnya skor healthy eating index berkorelasi dengan 

kejadian overweight dan obesitas Guo et al. (2004). Selain 

itu, hasil penelitian dari Hayuningtyas et al. juga menjelaskan 

bahwa rendahnya nilai healthy eating index berhubungan 

positif dengan nilai adiponektin serum sebagai biomarker 

terjadinya obesitas dan sindrom metabolik Hayuningtyas et 

al. (2021). Kualitas dan kuantitas makanan yang dikonsumsi 

oleh seseorang dapat mempengaruhi kerja dari hormon 

insulin, sehingga berdampak pada nilai glukosa darah puasa.  

Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

penggunaan metode cross sectional tidak dapat 

menggambarkan hubungan kausal antara IGS dengan 

kejadian diabetes mellitus atau penyakit metabolik lainnya. 

Selain itu, metode dietary assessment yang digunakan hanya 

food recall sebanyak dua kali, sehingga tidak dapat 

menggambarkan kebiasaan makan responden secara aktual. 

Kurangnya jumlah responden akibat adanya pandemi juga 

menjadi salah satu kelemahan dalam penelitian ini. Penelitian 

lebih lanjut terkait penggunaan IGS sebagai salah satu 

parameter penilaian kualitas diet masih sangat diperlukan, 

terutama berkaitan dengan risiko penyakit atau kesehatan. 

 

KESIMPULAN 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa skor IGS 4-105 

masih rendah yang berarti kualitas dan kuantitas makanan 

yang dikonsumsi oleh responden belum sesuai dengan  
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Pedoman Gizi Seimbang. Konsumsi sayuran pada responden 

penelitian ini masih sangat rendah, sedangkan konsumsi 

asupan lemak total, lemak jenuh, dan gula tambahan melebihi 

anjuran. Hasil uji korelasi menunjukkan tidak ada hubungan 

signifikan antara skor IGS 4-105 dengan nilai glukosa darah 

puasa responden, namun nilai glukosa darah puasa lebih 

tinggi ditemukan pada kelompok dengan skor IGS pada 

pangan hewani lebih besar.   

  

 

Penelitian selanjutnya perlu dilakukan terkait penggunaan 

skor IGS 4-105 untuk mengevaluasi hubungan kausal kualitas 

dan kuantitas asupan gizi dengan berbagai penyakit atau 

masalah gizi lainnya. Diharapkan penelitian selanjutnya 

menggunakan metode dietary assessment yang lebih dapat 

menggambarkan kebiasaan makan (SQ-FFQ atau multiple 

food record atau multiple food recall) serta memperhatikan 

jumlah responden penelitian agar hasil penelitian dapat lebih 

valid secara statistik. 
 
 

TABEL 1. Penilaian Indeks Gizi Seimbang dengan Empat Tingkat Skor (IGS 4)

Komponen UkuranPorsi Skor 0 Skor 4 Skor 7 Skor 10 

Pangan karbohidrat 100 g 
<0,5 P (Wanita) 
<1 P (Pria) 

0,5-2 P (Wanita) 
1-4 P (Pria) 

2-4 P 
(Wanita) 
4-8 P (Pria) 

>4 P (Wanita) 
>8 P (Pria) 

Sayur 100 g <0,5 P 0,5-1,5 P 1,5-3 P >3 P 
Buah 100 g <0,5 P 0,5-1 P 1-2 P >2 P 
Pangan hewani 
Selain susu 
Susu 

 
50 g 
30 g 

 
<0,5 P 
<0,25 P 

 
0,5-1,5 P 
0,25-0,5 P 

 
1,5-3 P 
0,5-1 P 

 
>3 P 
>1 P 

Kacang-kacangan 50 g <0,5 P 0,5-1,5 P 1,5-3 P >3 P 

Lemak total 30%-e >50%-e atau <5%-e 
30-50%-e atau 5-10%-
e 

20-30%-e 10-20%-e 

Lemak jenuh 10%-e >15%-e atau <2%-e 10-15%-e 6-10%-e 2-6%-e 

Gula tambahan 10%-e >25%-e 15-25%-e 5-15%-e <5%-e 

Kolesterol 300 mg >400 mg 
300-400 mg atau <100 
mg 

200-300 mg 100-200 mg 

Natrium 2000 mg 
>2500 mg atau 
<500 mg 

2000-2500 mg 1500-2000 mg 500-1500 mg 

Keterangan : %-e = persentase kebutuhan energi  
P    = porsi 

 

 
TABEL 2. Data Karakteristik Responden Penelitian 

 Rerata ± SD (median) 
 

Usia (tahun) 46,4 ± 9 (49) 

Berat badan (kg) 62,7 ± 13,7 (60) 

Tinggi badan (cm) 157,5 ± 7,1 (155) 

Indeks Massa Tubuh (kg/m
2
) 25,1 ± 5,4 (24,2) 

Nilai Glukosa Darah Puasa (mg/dL) 112,9 ± 25,4 (116,8) 

Kebutuhan Zat Gizi  

   Energi (kkal) 1907,2 ± 229,8 (1874) 

   Protein (g) 71,5 ± 8,6 (70,3) 

   Lemak (g) 63,6 ± 7,7 (62,5) 

   Karbohidrat (g) 262,2 ± 31,6 (257,7) 

    Lemak jenuh (g) 21,2 ± 2,6 (20,8) 

   Gula (g) 47,7 ± 5,7 (46,9) 

Asupan Zat Gizi  

   Energi (kkal) 1658,5 ± 544,1 (1533,8) 

   Protein (g) 57 ± 19,7 (52,9) 

   Lemak (g) 68,3 ± 28,4 (60,6) 

   Karbohidrat (g) 199,6 ± 67,6 (184,3) 

   Lemak Jenuh (g) 34,9 ± 15,5 (32,5) 

   Gula (g) 26,5 ± 15,5 (24,7) 

   Kolesterol (mg) 227,1 ± 121,8 (212,4) 

   Natrium (mg) 624,9 ± 588,9 (378,1) 
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TABEL 3.  Data Jumlah Asupan Komponen Pangan Responden 

Komponen 
 

Rerata ± SD (median) 

Pangan karbohidrat (g) 404,9 ± 171,1 (338) 
Sayur (g) 55,4 ± 41 (45) 
Buah (g) 111,9 ± 121,5 (67,5) 
Pangan hewani 
   Selain susu (g) 
   Susu (g) 

 
142,8 ± 70,4 (125) 
23,8 ± 66 (0) 

Kacang-kacangan (g) 66,2 ± 64,8 (46,3) 
Lemak total (% energi) 32,6 ± 14,2 (29,4) 
Lemak jenuh (% energi) 16,7 ± 8 (15) 
Gula tambahan (% energi) 6,8 ± 4,2 (5,9) 
Kolesterol (mg) 227,1 ± 121,8 (212,4) 
Natrium (mg) 624,9 ± 588,9 (378,1) 

 
 

TABEL 4.  Rerata Asupan Komponen Pangan dengan Nilai Glukosa Darah Puasa 

 Nilai Glukosa Darah Puasa p-value 
Normal (n=21) Tinggi (n=9) 

 
 

Pangan Karbohidrat (g) 368,4 ± 163,7 (320) 490,1 ± 165,8 (537,5) 0,081 
Sayuran (g) 65,9 ± 44 (55) 31 ± 17,7 (26,5) 0,046* 
Buah (g) 103,5 ± 85,8 (70) 131,7 ± 185,8 (40) 0,541 
Pangan hewani (g) 
   Non susu 
   Susu 

 
120,2 ± 53,6 (110) 

20,8 ± 59,7 (0) 

 
195,6 ± 79,4 (170) 

30,6 ± 82,5 (0) 

 
0,011* 
0,581 

Kacang-kacangan (g) 70,5 ± 65,3 (50) 56,1 ± 66,4 (27,5) 0,468 
Lemak total (%) 29,6 ± 10,7 (27,8) 39,7 ± 19,2 (34,1) 0,129 
Lemak jenuh (%) 15,5 ± 6,5 (14,6) 19,4 ± 10,6 (16,3) 0,331 
Gula tambahan (%) 6,7 ± 3,8 (6,8) 6,9 ± 5,2 (5,2) 0,803 
Kolesterol (mg) 211,6 ± 128,3 (193,8) 268,4 ± 102,4 (223,1) 0,288 
Natrium (mg) 545,3 ± 550,9 (338,1) 810,8 ± 665,4 (680,7) 0,378 

 
 

TABEL 5.  Data Skor Indeks Gizi Seimbang (IGS) 4-105 Responden 

Komponen 
 

Rerata ± SD (Median) 
 

Pangan karbohidrat 7,8 ± 1,7 (7) 
Sayur  1,9 ± 2 (0) 
Buah 5,3 ± 4,2 (7) 
Pangan hewani 
   Selain susu    
   Susu  

7 ± 1,9 (7)  
8,2 ± 1,9 (7) 
1,4 ± 3,1 (0) 

Kacang-kacangan 4,3 ± 3,4 (4) 
Lemak total  5,8 ± 3,1 (7) 
Lemak jenuh 2,6 ± 3 (2) 
Gula tambahan 8 ± 1,8 (7) 
Kolesterol 6,2 ± 3,2 (7) 
Natrium  3,8 ± ,6 (0) 
Skor BDI4-105 52,3 ± 9,2 (52,5) 

 
 

TABEL 6.  Asupan Skor Indeks Gizi Seimbang (IGS) 4-105 dengan Nilai Glukosa Darah Puasa 

 Nilai Glukosa Darah Puasa 
p-value Normal (n=21) 

 
Tinggi (n=9) 

Pangan Karbohidrat 7,6 ± 1,5 (7) 8,3 ± 2,2 (10) 0,209 
Sayuran 2,3 ± 2 (4) 0,89 ± 1,8 (0) 0,084 
Buah 5,8 ± 3,8 (7) 4,1 ± 5 (0) 0,436 
Pangan hewani 
   Non susu 
   Susu 

6,4 ± 1,8 (7) 
8 ± 2 (7) 
1,2 ± 2,7 (0) 

8,3 ± 1,6 (7) 
8,7 ± 1,6 (10) 
1,9 ± 3,8 (0) 

0,013* 
0,417 
0,746 

Kacang-kacangan 4,4 ± 3,6 (4) 4,1 ± 3,1 (4) 0,848 
Lemak total  6,5 ± 2,7 (7) 4 ± 3,6 (4) 0,062 
Lemak jenuh 3 ± 3 (4) 1,7 ± 2,6 (0) 0,255 
Gula tambahan 8 ± 1,7 (7) 8 ± 2,1 (7) 0,919 
Kolesterol 6 ± 3,2 (7) 6.6 ± 3,4 (7) 0,637 
Natrium  3,4 ± 4,6 (0) 4,9 ± 4,8 (7) 0,461 
Skor BDI4-105 53,4 ± 9,7 (54) 50,9 ± 6,6 (51) 0,496 
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TABEL 7.  Korelasi Skor IGS dengan Nilai Glukosa Darah Puasa 

 r 
 

p-value 

Pangan karbohidrat 0,25 0,18 
Sayur  -0,12 0,53 
Buah -0,04 0,83 
Pangan hewani 
   Selain susu    
   Susu  

0,38 
0,13 
0,11 

0,04* 
0,49 
0,55 

Kacang-kacangan 0,01 0,96 
Lemak total  -0,32 0,08 
Lemak jenuh -0,15 0,43 
Gula tambahan 0,03 0,89 
Kolesterol 0,19 0,33 
Natrium  0,29 0,12 
Skor BDI4-105 0,14 0,47 
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ABSTRACT 

The World Health Organization declared Covid-19 as a Public Health Emergency of 
International Concern in January 2020. Treatment options for Covid-19 are still 
limited, so the health system is looking for a strategy to deal with Covid-19 by using 
convalescent plasma therapy. This study aims to analyze differences in plasma D-
Dimer levels before and after convalescent plasma therapy. This study is an 
analytic observational study with a retrospective design approach. D-Dimer data 
were taken from medical records of Covid -19 patients who received convalescent 
plasma therapy and were treated at Jemursari Islamic Hospital from January to 
March 2021. A total of 117 patients received convalescent plasma therapy and D-
Dimer examinations were performed. Plasma D-Dimer levels were analyzed using 
statistical tests and the result was p = 0.227. The results of p > 0.05 can be 
concluded that there is no difference between plasma D-Dimer levels before and 
after convalescent plasma therapy in Covid-19 patients treated at Jemursari Islamic 
Hospital. 

 
Keywords: Convalescent plasma therapy, Covid-19, D-Dimer 
 

 
ABSTRAK 
World Health Organization menyatakan Covid-19 sebagai Public Health Emergency of 
International Concern pada Januari 2020. Pilihan terapi Covid-19 masih terbatas 
sehingga sistem kesehatan mencari strategi penanganan Covid-19 dengan 
penggunaan terapi plasma konvalesen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
perbedaan kadar D-Dimer plasma sebelum dan sesudah pemberian terapi plasma 
konvalesen. Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan 
pendekatan desain retrospective. Data D-Dimer diambil dari berkas rekam medis 
pasien Covid -19 yang mendapat terapi plasma konvalesen dan dirawat di Rumah 
Sakit Islam Jemursari dari bulan Januari hingga Maret 2021. Sebanyak 117 pasien 
mendapatkan terapi plasma konvalesen dan dilakukan pemeriksaan D-Dimer. Kadar 
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D-Dimer plasma dianalisis menggunakan uji statistik dan didapatkan hasil p = 0,227. 
Hasil p > 0,05 dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan antara kadar D-Dimer 
plasma sebelum dan sesudah pemberian terapi plasma konvalesen pada pasien 
Covid-19 yang dirawat di Rumah Sakit Islam Jemursari. 
 
Kata Kunci: Covid-19, D-Dimer, Terapi plasma konvalesen 
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PENDAHULUAN 
 

Pada tanggal 29 Desember 2019 pasien dengan gejala 

pneumonia telah didiagnosa oleh seorang dokter di Cina dan 

dilaporkan ke WHO pada tanggal 31 Desember 2019. Virus 

yang menyebabkan penyakit tersebut diidentifikasi sebagai 

coronavirus dan diberi nama WHO sebagai SARS-CoV2 

serta penyakitnya sebagai Coronavirus Disease-19 (Covid-

19) Rostami and Mansouritorghabeh (2020). WHO 

menyatakan outbreak Covid-19 sebagai Public Health 

Emergency of International Concern (PHEIC) pada tanggal 

30 Januari 2020 Yao et al. (2020).   

Gejala penyakit Covid-19 pada manusia sangat bervariasi 

dari asimptomatik sampai timbul gejala yang berat. Studi 

yang dilakukan Yao et al. (2020) di Wuhan China 

menunjukkan adanya peningkatan kadar D-Dimer pada 

pasien Covid-19 dan menunjukkan prognosis yang buruk 

pada pasien Covid-19 berat dengan koagulopati. 

Peningkatan D-Dimer juga diikuti peningkatan penanda 

inflamasi akut lainnya seperti fibrinogen, C reactive protein 

maupun ferritin serum yang berkaitan dengan acute lung 

injury pada pasien Covid-19 dengan pneumonia. Pada 

kondisi tersebut ditandai adanya hallmark berupa deposisi 

fibrin intraalveolar Hunt and Levi (2020).  

Sistem kesehatan mencari strategi penanganan Covid-19 

dengan penggunaan strategi lama seperti terapi plasma 

konvalesen. Pada bulan Juni hingga Agustus 220 Salman 

dan Mohamed melakukan penelitian di Mesir dan 

mendapatkan kesimpulan bahwa terapi plasma konvalesen 

aman dan merupakan modalitas terapi yang efektif karena 

secara signifikan mampu mengakselerasi perbaikan klinis 

pada pasien infeksi Covid-19 berat Salman and Mohamed 

(2020). Huang et al (2020) pada bulan Februari hingga 

Maret 2020 juga telah meneliti penggunaan plasma 

konvalescen di Wuhan China dan dari 24 pasien yang 

diobservasi menunjukkan adaya manfaat plasma 

konvalescen pada patient outcome. Penelitian tersebut 

berlawanan dengan PLACID Trial suatu multicentre 

randomised controlled trial yang melibatkan 39 rumah sakit 

di India bulan April hingga Juni yang menyimpulkan bahwa 

plasma konvalesen tidak berhubungan dengan penurunan 

progresifitas penyakit maupun tingkat kematian pada pasien 

dengan Covid-19 berat Agarwal et al. (2020). Oleh karena 

masih adanya perbedaan hasil manfaat terapi plasma 

konvalesen pada pasien Covid-19 maka dengan ini kami 

ingin menganalisis perbedaan kadar D-Dimer pada pasien 

sebelum dan sesudah pemberian terapi konvalesen. 

 
METODE 
 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional 

analitik dengan pendekatan desain penelitian retrospective. 

Pasien yang telah terdiagnosa Covid-19 melalui pemeriksaan 

Reverse Transcriptase- Polymerase Chain Reaction SARS-

CoV2 dilakukan pemeriksaan D-Dimer sebelum dan sesudah 

pemberian terapi plasma konvalesen. Data hasil D-Dimer 

diambil dari rekam medis pasien. Data karakteristik pasien 

meliputi usia dan jenis kelamin. Uji hipotesis dilakukan 

menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil uji 

dinyatakan secara bermakna terdapat perbedaan jika nilai p 

< α dengan signifikansi α = 0,05. Analisis dilakukan 

menggunakan SPSS versi 21.  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pasien yang mendapatkan terapi plasma konvalesen (TPK) 

dari bulan Januari – Maret 2021 sebanyak 149 pasien. 

Sebanyak 32 pasien dieksklusi dan didapatkan 117 pasien 

sebagai subyek penelitian. Pasien laki-laki sebanyak 65 

pasien dan pasien perempuan sebanyak 52 pasien (Tabel 1). 

Sebanyak 117 pasien Covid-19 yang mendapatkan terapi 

plasma konvalesen dilakukan pemeriksaan D-Dimer sebelum 

dan sesudah terapi dengan hasil ditunjukkan pada Tabel 2.  

Penelitian ini menggunakan uji statistik Wilcoxon 

Signed Rank Test dan didapatkan nilai p = 0,227. Nilai p > 

0,05 berarti H0 diterima yang menunjukkan tidak ada 

perbedaan kadar D-Dimer sebelum dan sesudah pemberian 

terapi plasma konvalesen. 

Kadar D-Dimer akan meningkat pada kondisi infeksi 

Covid-19 yang berat dan, berhubungan dengan prognosis 

yang buruk. Peningkatan D-Dimer pada pasien Covid-19 

berkaitan dengan koagulopati Yao et al. (2020). Hal ini 

diperkirakan dapat pula disebabkan secara langsung dari 

proses acute lung injury pada pasien Covid-19 dengan 

pneumonia yang ditunjukkan dengan adanya deposisi dari 

fibrin intralveolar Hunt and Levi (2020).  
Imunitas humoral adalah komponen kunci dari respon  

imun terhadap SARS-CoV2 dan respon ini akan matang 

dalam beberapa minggu setelah infeksi. Antibodi Anti 

SARS-COV2 akan terdeteksi rata-rata pada hari ke 13 

setelah onset gejala, tetapi antibodi neutralisasi belum 

mencapai puncak sampai hari ke 23 dan hal ini sangat 

bervariasi diantara para indvidu. Antibodi berperan 

memodulasi acute viral disease baik melalui efek antiviral 

langsung dengan berikatan pada virus dan menetralisasi 

virus yang bebas maupun aktivasi pada jalur antiviral yang 

lain misalnya kaskade komplemen, fagositosis maupun 

cellular cytotoxicity RECOVERY (2021).  

Plasma konvalesen telah digunakan lebih dari 100 tahun 

sebagai imunoterapi pasif terhadap influenza, pneumonia 

dan yang terbaru ini untuk SARS-CoV2 RECOVERY 

(2021). Plasma konvalesen merupakan sumber antibodi 

netralisasi virus. Selain itu sitokin anti inflamasi, defensin, 

pentraxin,    dan protein imunomodulatory yang lain yang 

terdapat pada plasma konvalesen diharapkan dapat 

mengurangi peradangan sistemik pada pasien Covid-19 

Agarwal et al. (2020). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian plasma 

konvalesen pada pasien Covid-19 tidak memberikan efek 

pada kadar D-Dimer plasma. D-Dimer sebelum dan sesudah 

pemberian plasma konvalesen tidak menunjukkan adanya 

perbedaan yang bermakna. 

Hal ini sejalan dengan hasil yang didapatkan pada 

sebuah studi Randomised Evaluation of COVID-19 Therapy  
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TABEL 1. Karakteristik Subyek Penelitian 

Karakteristik 
Subyek 

Subyek Penelitian Penerima 
TPK (n=117) 

Umur rerata (tahun) 54,63 
Laki-laki 65 ( 56%) 

Perempuan 52 ( 44%) 

 

TABEL 2. Hasil D-Dimer Plasma Sebelum dan Sesudah Pemberian Terapi Plasma Konvalesen 

Hasil Pemeriksaan Sebelum TPK Sesudah TPK 

D-Dimer Plasma 
(ng/mL) 

146 – 47.994 128 – 46.727 

Median D-Dimer Plasma 
(ng/mL) 

1075 1244 

Rata-rata D-Dimer Plasma 
(ng/mL) 

2545,68 3206,68 

 

 

(RECOVERY) yang dilakukan di Inggris dan melibatkan 

177 rumah sakit. Pada penelitian tersebut didapatkan bahwa 

tidak ada perbedaan bermakna dalam peningkatan survival 

maupun clinical outcome dari pasien yang mendapatkan 

terapi plasma konvalesen maupun pasien yang tidak 

mendapatkan terapi plasma konvalesen RECOVERY 

(2021). 

Selain itu penelitian ini juga sejalan dengan PLACID 

trial yang diikuti 39 Rumah Sakit di India pada bulan April 

sampai Juli 2020. Pada PLACID trial didapatkan bahwa 

terapi plasma konvalesen tidak berhubungan dengan 

penurunan progresifitas penyakit ke arah yang lebih berat 

maupun kematian Agarwal et al. (2020). Siminovich et al. 

(2021) melakukan penelitian pada 331 pasien dan 

didapatkan bahwa pemberian terapi plasma konvalesen 

tidak memberikan perbedaan bermakna pada klinis pasien 

maupun mortalitas. 

Terdapatnya antibodi anti SARS-CoV2 yang telah ada 

pada diri pasien sebelum pemberian transfusi plasma 

konvalesen dapat merupakan penyebab tidak adanya respon 

tubuh pasien terhadap pemberian plasma konvalesen 

RECOVERY (2021). Selain itu pada penelitian kami tidak 

dilakukan terlebih dahulu pengukuran kadar antibodi 

netralisasi pada pasien sebelumnya. Sedangkan manfaat 

transfusi plasma konvalesen bergantung pada tingginya titer 

antibodi netralisasi pada plasma konvalesen. 

Pemberian plasma konvalesen direkomendasikan untuk 

diberikan pada tahap awal COVID-19 saat replikasi virus 

mendominasi Joyner et al. (2021), sedangkan pada 

penelitian kami tidak membedakan pasien berdasarkan 

waktu plasma konvalesen ini ditransfusikan.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan bahwasanya untuk 

plasma konvalesen tidak diperiksa titer antibodi yang 

dikandung terlebih dahulu. Selain itu penelitian ini juga 

tidak ada batasan waktu pemberian plasma konvalesen 

sehingga terdapat pasien yang diberikan kurang dari fase 

akut 3 hari dan ada yang diberikan lebih dari 7 hari setelah 

pasien rawat inap. 

KESIMPULAN 
 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini bahwa 

tidak terdapat perbedaan kadar D-Dimer plasma sebelum 

dan sesudah pemberian terapi plasma konvalesen. 
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ABTRACT 

One of the most dominant workplaces where heavy metal contamination occurs is 

the Gas Station (SPBU). Gas station workers are at high risk of being exposed to 

heavy metals while working due to inhaling fuel that evaporates into the air and 

vehicle fumes due to the behavior of motorists who do not turn off the engine while 

waiting in line. Determination of the level of heavy metal contamination of Zn, Cu, 

Pb, Cd, Fe, and Cr was determined through hair clippings using the Atomic 

Absorbtion Spectrophotometry (AAS) method. The gas stations used in this study 

are SPBU X and Y in Sidoarjo. This study aims to determine the levels of heavy 

metals in hair and to determine the relationship between working period, age, 

smoking habits, and savety with heavy metal levels in gas station workers in 

Sidoarjo. The type of research used is descriptive cross sectional and analytical 

method through filling out questionnaires and correlative statistics with SPSS. The 

results obtained showed that the average levels of heavy metals Zn, Cu, Pb, Cd, 

Fe, and Cr at SPBU X were 0.232, respectively; 0.000; 0.003; 0.001; 0.464; and 

0.024 mg/g. while the average levels of heavy metals Zn, Cu, Pb, Cd, Fe, and Cr at 

SPBU Y were 0.516, respectively; 0.000; 0.007; -0.001; 0.345; and 0.051 mg/g. It 

can be said that the levels of heavy metals Zn, Cu, Pb, Cd, Fe, and Cr did not 

exceed the specified threshold. The results of the statistical test of the correlation 

between the levels of heavy metals Zn, Cu, Pb, Cd, Fe, and Cr with years of 

service, age, smoking habits, and PPE of gas station workers were not significant 

(p>0.05). 

 
Keywords: Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS), Gas station workers, Hair, Heavy metals, Toxicity 
 

 

ABSTRAK 

Salah satu tempat kerja yang paling dominan terjadi kontaminasi logam berat yaitu 

Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU). Petugas SPBU beresiko tinggi 

terpajan logam berat saat bekerja karena menghirup bahan bakar yang menguap 

ke udara dan asap kendaraan akibat perilaku pengendara yang tidak mematikan 

mesin saat mengantri. Penentuan tingkat kontaminasi logam berat Zn, Cu, Pb, Cd, 

Fe, dan Cr ditentukan melalui cuplikan rambut dengan metode Atomic Absorbtion 

Spectrophotometry (AAS). SPBU yang digunakan pada penelitian ini yaitu SPBU X 
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dan Y yang ada di Sidoarjo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar logam 

berat dalam rambut dan mengetahui hubungan masa kerja, usia, kebiasaan 

merokok, dan APD petugas SPBU dengan kadar logam berat pada petugas SPBU 

di Sidoarjo. Jenis penelitian yang digunakan yaitu descriptive cross sectional dan 

metode analisa melalui pengisian kuesioner dan statistik korelatif dengan SPSS. 

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa kadar rata-rata logam berat Zn, 

Cu, Pb, Cd, Fe, dan Cr pada SPBU X secara berturut-turut adalah 0,232; 0,000; 

0,003; 0,001; 0,464; dan 0,024 mg/g. sedangkan kadar rata-rata logam berat Zn, 

Cu, Pb, Cd, Fe, dan Cr pada SPBU Y secara berturut-turut adalah 0,516; 0,000; 

0,007; -0,001; 0,345; dan 0,051 mg/g. Dapat dikatakan bahwa kadar logam berat 

Zn, Cu, Pb, Cd, Fe, dan Cr tidak melebihi ambang batas yang ditentukan. Hasil uji 

statistik korelasi antara kadar logam berat Zn, Cu, Pb, Cd, Fe, dan Cr dengan masa 

kerja, usia, kebiasaan merokok, dan APD petugas SPBU yaitu tidak terdapat 

hubungan yang signifikan (p>0,05). 

 
Kata Kunci: Atomic Absorbtion Spectrophotometry (AAS), Logam berat, Petugas SPBU, Rambut,  

  Toksisitas,  
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PENDAHULUAN 
 
Transportasi berperan penting untuk mempermudah aktivitas 

sehari-hari manusia. Sistem transportasi bertujuan agar proses 

transportasi baik penumpang maupun barang dapat bekerja 

secara optimum dengan pertimbangan faktor kenyamanan, 

keamanan, efisien (waktu maupun biaya) Aziz & Asrul 

(2018). Berdasarkan data Statistik Transportasi Darat, 

presentasi kenaikan kendaraan bermotor di Indonesia dari 

tahun 2014-2018 cukup signifikan dimana sepeda motor naik 

6,61%, mobil penumpang 6,88%, mobil barang/truk 5,68%, 

bus 1,42%. Dari total pencemaran udara yang ada, asap 

kendaraan berbahan bakar merupakan penyumbang tertinggi 

yaitu 66,34%. Tidak hanya manfaat yang dapat dirasakan, 

namun juga resikonya yaitu penurunan kualitas lingkungan 

BPS (2019).  

Peningkatan penggunaan kendaraan bermotor yang ada di 

perkotaan menyebabkan semakin bertambahnya Stasiun 

Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU). SPBU menjadi salah 

satu tempat terjadinya pencemaran gas atau limbah dari 

kendaraan bermotor Ismiyati et al. (2014). Para 

pegawai/petugas Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum 

(SPBU) lebih mudah terpapar partikel logam berat secara 

langsung yang keluar dari asap kendaraan dan terhirupnya 

uap bahan bakar saat pengisian. Asap kendaraan 

menghasilkan emisi gas buang dari pembakaran bahan bakar 

yang mengandung logam berat Ridhowati (2013). Logam 

berat yang digunakan dalam pemeriksaan adalah Besi (Fe), 

kadmium (Cd), Krom (Cr), Tembaga (Cu), Timbal (Pb), dan 

Seng (Zn).  

Logam berat tersebut dapat masuk ke dalam tubuh 

melewati jalur inhalasi, ingesti, dan kontak dengan 

permukaan kulit. Salah satu bagian tubuh yang menjadi jalur 

masuknya logam berat dalam tubuh adalah rambut. Rambut 

merupakan jaringan yang berada di luar tubuh, sehingga 

selain sebagai tempat deposisi logam berat, rambut juga 

terpapar langsung dengan polusi udara. Unsur logam yang 

diabsorpsi oleh rambut semakin lama akan semakin tinggi 

konsentrasinya, karena tidak dikeluarkan dari tubuh sehingga 

menjadi lebih peka. Pada rambut, gugusan–gugusan sulfhidril 

(-SH) dan disulfida sistin (-S-S-) mampu mengikat logam 

berat yang masuk ke dalam tubuh dan terikat di dalam 

rambut. Mengingat senyawa sulfida mudah terikat oleh logam 

berat, maka bila logam berat masuk ke dalam tubuh, logam-

logam tersebut akan terikat oleh senyawa sulfida dalam 

rambut Wiratama et al. (2018).  

Rambut merupakan jaringan yang berada di luar tubuh, 

sehingga rambut dapat berkontak langsung dengan polusi 

udara, oleh sebab itu rambut lebih banyak digunakan sebagai 

indikator akumulasi logam berat. Rambut juga memiliki 

beberapa keunggulan yaitu lebih mencerminkan tingkat 

kontaminasi dalam jangka waktu yang lama. Logam berat 

yang masuk ke dalam tubuh akan diekskresi oleh ginjal 

melalui urine sebesar 60% dalam waktu 1-2 hari dan 10% 

akan diekskresikan melalui empedu, serta sebagian kecil 

melalui rambut, kuku dan keringat, sedangkan pada darah 

dapat direfleksikan selama 74 hari. Sehingga logam berat ini 

jika masuk ke dalam tubuh dan terakumulasi dalam jaringan  

 

tubuh apabila berlangsung secara terus menerus dalam jangka 

waktu yang lama akan menimbulkan toksisitas yang tinggi 

bagi manusia Adhani & Husaini (2017). 

Berdasarkan sudut pandang toksikologi, logam berat 

dibagi menjadi dua jenis yaitu logam berat esensial dan non 

esensial. Logam berat esensial keberadaannya dalam jumlah 

tertentu sangat dibutuhkan oleh organisme hidup, namun 

dalam jumlah yang berlebihan dapat menimbulkan efek 

racun, contoh logam berat ini adalah Zn, Cu, Fe. Logam berat 

non esensial atau beracun, keberadaannya dalam tubuh masih 

belum diketahui manfaatnya atau bahkan dapat bersifat racun 

seperti Pb, Cr, Cd Khlif & Hamza-Chaffai (2010). 

Logam seng dalam tubuh manusia sebanyak 2-3 gram 

yang 90% diantaranya terkandung dalam jaringan otot dan 

tulang, apabila dalam tubuh terjadi kelebihan logam berat 

seng dapat meyebabkan dampak yang berbahaya. Logam 

tembaga diperlukan organisme sebagai koenzim dalam proses 

metabolisme tubuh, yang ditemukan pada tubuh manusia 

pada organ hati, otot, dan tulang. Serta tembaga juga dapat 

ditemukan pada darah. Meskipun dibutuhkan oleh tubuh, 

apabila konsentrasi tembaga rendah/ kurang akan 

menyebabkan sel kekurangan oksigen akibatnya terjadi 

kekurangan darah (anemia). Namun apabila kelebihan akan 

mengakibatkan keracunan, mual, muntah, dan menyebabkan 

kerusakan pada hati dan ginjal. Logam Timbal sebagai salah 

satu komponen polutan udara yang memiliki efek toksik luas 

pada manusia. Keracunan logam berat timbal dapat 

menyerang sistem saraf pusat, menghambat reaksi enzim, 

memperpendek umur sel darah merah, meningkatkan 

kandungan zat besi dalam plasma darah, dan kerusakan otak 

Palar (2008). Keracunan timbal juga dapat mengganggu 

fungsi ginjal, gangguan pernapasan, kanker paru-paru, dan 

alergi. Sedangkan logam cadmium merupakan salah satu 

jenis logam berat yang memiliki toksisitas tinggi, penyebaran 

luas, serta memiliki waktu paruh yang paling panjang dalam 

tubuh organisme hidup yaitu sekitar 10-30 tahun karena 

cadmium tidak dapat didegradasi Rumahlatu (2012). 

Keracunan cadmium dapat mengakibatkan kerusakan ginjal 

dan sistem saraf, rapuh tulang, gangguan lambung, 

mengurangi haemoglobin dan pigmentasi gigi Aliya (2012). 

Logam berat kromium merupakan logam toksik yang 

memiliki beberapa tingkat oksidasi, yang paling stabil berada 

di alam adalah Cr (IV) dan Cr (III). Kromium (IV) dianggap 

paling toksik karena lebih mudah diserap oleh tubuh. 

Keracunan logam krom dapat menyebabkan iritasi kulit dan 

mata, gangguan pencernaan, ginjal, hati, dan system 

pembekuan darah. Dampak lainnya adalah kanker paru-paru. 

Logam berat lainnya yang  berdampak pada manusia yaitu 

logam besi (Fe).  Besi merupakan logam berat yang 

dibutuhkan dimana zat ini dibutuhkan dalam proses untuk 

menghasilkan oksidasi enzim cytochrome dan pigmen 

pernapasan (haemoglobin). Logam ini akan menjadi racun 

apabila keadaannya terdapat dalam konsentrasi di atas normal 

Herni (2011). Dalam penelitiannya mengenai kandungan 

logam berat dalam udara ambien pada beberapa kota di 

Indonesia menyebutkan bahwa terdapat logam berat di udara 

seperti seng (Zn) dan tembaga (Cu) yang diakibatkan dari 

salah satu emisi gas buang kendaraan bermotor. Bahan  
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pencemar udara yang ditimbulkan dapat berupa gas ataupun 

partikel debu. Logam berat dalam bentuk partikel yang 

dihirup oleh manusia dapat mempengaruhi kesehatan tubuh 

Mukhtar et al. (2013). 

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan pada petugas 

SPBU Gorontalo mengungkapkan bahwa faktor umur ikut 

ambil bagian dalam mendukung akumulasi timbal pada 

rambut. Didapati dari 35 orang pada kelompok umur 20-30 

tahun, ada 28 orang yang terpapar timbal melebihi baku mutu 

dan dari 13 orang pada kelompok umur 40-59 tahun, ada 12 

orang yang terpapar timbal melebihi baku mutu. Hal ini 

sering disebabkan seiring bertambahnya umur, daya tahan 

organ tertentu atas efek Timbal akan menurun sehingga akan 

semakin tinggi konsentrasi Timbal yang menumpuk pada 

jaringan tubuh Prasetya & Yusuf (2017). Timbal yang masuk 

ke dalam rambut dapat bertahan lama dan akan semakin 

tinggi karena tidak dikeluarkan dari tubuh Hidayat et al. 

(2008). 

Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan pada 

rambut operator SPBU di Padang tahun 2018 menunjukkan 

adanya pengaruh masa kerja dengan tingginya kandungan 

logam Timbal di dalam tubuh, artinya semakin lama bekerja 

maka kandungan logam Timbal (Pb) juga akan semakin 

tinggi. Jumlah timbal teerbanyak ada pada kelompok masa 

kerja yang paling lama yaitu 9-12 tahun dengan kandungan 

Timbal sebesar 0,8175 mg/g Mayaserli et al. (2018). 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang kandungan logam berat pada 

rambut petugas stasiun pengisian bahan bakar umum (SPBU) 

di Sidoarjo. 

 

 

METODE 
 
Penelitian ini telah memperoleh sertifikat Ethical Clearance 

dengan nomor 106/HRECCFODM/III/2021 yang dikeluarkan 

oleh Komite Etik Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 

Airlangga Surabaya. 

Alat-alat dan bahan-bahan yang digunakan yaitu gunting 

rambut, plastik/botol sampel, gelas beaker, batang pengaduk, 

spatula, kaca arloji, bulb, pipet maat, labu ukur 50 ml, kertas 

label, neraca analitik, kertas saring, hotplate, AAS (Atomic 

Absorption Spectrophotometer) (Varian Spektra AA 240). 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel 

rambut yang diperoleh dari petugas SPBU, asam nitrat 

(HNO3) pekat, Hidrogen peroksida (H2O2), aquades. 

Cara pengambilan sampel rambut petugas/pegawai SPBU 

yaitu dipotong secara langsung dengan menggunakan gunting 

atau mesin pada bagian belakang kepala kira-kira 0,5 cm di 

atas kulit kepala, kemudian dimasukkan ke dalam plastik/ 

botol sampel dan diberi label sesuai identitas responden. 

Sampel yang telah diperoleh ditimbang sebanyak 0,5 

gram dengan menggunakan neraca analitik, kemudian sampel 

dimasukkan kedalam beaker glass, ditambahkan dengan asam 

nitrat (HNO₃) pekat sebanyak 2 ml dan panaskan di atas 

pemanas atau hotplate hingga hampir kering dan berwarna 

putih. Kemudian ditambahkan asam perklorat dan asam nitrat 

dengan perbandingan 1:1. Dipanaskan kembali di atas  

 

hotplate hingga berwarna putih, dinginkan spesimen dan 

tuang ke labu ukur 100 ml, diaddkan dengan aquades lalu 

dihomogenkan. Hasil dari air spesimen disaring 

menggunakan kertas saring. Kemudian alat Atomic 

Absorption Spectrophotometer (AAS) dinyalakan dan 

dioptimasi sesuai petunjuk penggunaan alat. Selanjutnya 

memipet filtrat dari sampel yang telah dibuat dan dimasukkan 

ke dalam alat Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS) 

untuk diukur dengan panjang gelombang 217-218 nm. Hasil 

yang diperoleh dicatat sebagai kadar logam. Sebelum itu, 

dilakukan pengukuran larutan standar masing-masing logam 

dengan konsentrasi 0.2; 0.4; 0.6; dan 0.8  mg/L. 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis 

data statistik korelasi. Data yang diperoleh berupa data 

parametrik dengan uji normalitas, homogenitas dengan  = 

0,05, dari hasil kadar logam berat Zn, Cu, Pb, Cd, Fe, dan Cr 

dengan hubungan masa kerja, usia, kebiasaan merokok, dan 

APD petugas SPBU. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Konsentrasi logam berat Zn, Cu, Pb, Cd, Fe, dan Cr diuji dan 

dianalisis pada rambut beberapa petugas SPBU di Sidoarjo. 

SPBU yang digunakan pada penelitian ini yaitu SPBU X dan 

Y. Petugas SPBU yang bekerja di SPBU X berjumlah 15 

orang, sedangkan pada SPBU Y berjumlah 23 orang. Tahap 

awal dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan 

kuesioner kepada petugas di kedua SPBU yang bersedia 

untuk dijadikan sampel. Sampel yang diperoleh hanya 20 

orang yang bersedia diambil sampel rambutnya. Pengukuran 

konsentrasi logam berat diawali dengan pengukuran kurva 

standar masing-masing logam, dengan tiga kali pengulangan, 

dan rata-rata absorbansi otomatis dihitung di alat. Sebelum 

dilakukan analisis logam berat dengan insrumen AAS, semua 

sampel yang diteliti didestruksi dengan asam nitrat pekat (8 

mL) dan H2O2 (30%, 1 mL) menggunakan sistem pemanasan 

dengan hotplate. Manfaat dari proses destruksi yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu untuk meminimalkan 

kontaminasi sampel serta untuk memecah senyawa logam 

menjadi ion logam dan memungkinkan untuk meningkatkan 

pengukuran dan reabilitas prosedur analisis. Logam berat 

ynag dipilih untuk dideteksi dalam penelitian ini didasarkan 

pada toksisitas dan kelimpahan relatifnya dalam enisi gas 

buang kendaraan. Beberapa studi epidemiologi baru-baru ini 

menghubungkan tingginya kadar logam beracun dalam tubuh 

manusia dengan penyakit berbahaya yaitu hipertensi, 

gangguan ginjal, iritasi gastrointestinal, disfungsi imun, dan 

masalah kardiovaskular Wiratama et al. (2018). Data petugas 

SPBU X dan Y yang bersedia dijadikan sampel tertera dalam 

Tabel 1. 

Gambar 1 menunjukkan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi maka semakin tinggi pula nilai absorbansi. Dari 

kurva standar diperoleh nilai persamaan y. Persamaan dari 

kurva standar logam selanjutnya digunakan untuk 

menentukan konsentrasi logam dan nilai R
2
 untuk tiap kurva 

menunjukkan kurva yang linear dengan nilai R
2
 menyatakan  
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ukuran kesempurnaan antara nilai absorbansi dan nilai 

konsentrasi yang membentuk garis lurus. Linearitas dikatakan 

sempurna apabila nilai R
2
 mendekati 1. Dari kurva standar 

masing-masing logam di atas didapatkan nilai R
2
 antara  

 
TABEL 1. Data Petugas SPBU X dan Y 

SPBU 
Kode 

Sampel 
Jenis 

Kelamin 
Usia 

(Tahun) 
Masa Kerja 

(Tahun) 
Merokok/ Tidak APD 

X 

A 
B 
C 
D 
E 
F 
G 
H 
I 
J 
 

L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 

46 
41 
26 
21 
21 
37 
32 
21 
39 
21 

20 
21 
2 
3 
1 

3.5 
3 
1 
19 
1 

Tidak 
Tidak 

Ya 
Ya 

Tidak 
Tidak 

Ya 
Ya 

Tidak 
Ya 

Ya 
Ya 
Ya 
Ya 
Ya 
Ya 
Ya 
Ya 
Ya 
Ya 

Y 

01 
02 
03 
04 
05 
06 
07 
08 
09 
10 

P 
L 
L 
L 
P 
P 
P 
L 
P 
L 

19 
27 
30 
27 
30 
26 
24 
50 
44 
47 

1 
10 
4 
1 
11 
6 
6 
20 
17 
7 

Tidak 
Tidak 

Ya 
Ya 

Tidak 
Tidak 
Tidak 
Tidak 
Tidak 

Ya 

Ya 
Ya 
Ya 
Ya 
Ya 
Ya 
Ya 
Ya 
Ya 
Ya 

 

 

 

 

GAMBAR 1. Kurva Standar Logam Zn, Cu, Pb, Cd, Fe, dan Cr 
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TABEL 2. Kadar Logam Berat pada Sampel Rambut Petugas SPBU 

SPBU 
Kode 

Sampel 
Kadar Logam (mg/g) 

Zn Cu Pb Cd Fe Cr 

X 

 
1 

 
0,303 

 
0,000 

 
0,007  

 
0,000 

 
0,21 

 
0,009 

2 0,026 -0,003 0,000  0,000 1,288 0,006 
3 0,033 0,003 0,013  0,001 0,332 0,021 
4 0,230 0,000 0,005  0,000 0,666 0,024 
5 0,037 0,000 0,000  0,000 0,292 0,027 
6 0,397 -0,002 0,000 0,001 0,348 0,024 
7 0,300 -0,001 0,002  0,003 0,334 0,030 
8 0,292 -0,001 -0,003  0,003 0,384 0,033 
9 0,336 -0,001 0,010 0,002 0,425 0,036 
10 
 

0,268 0,000 0,000 0,001  0,362 0,033 

Y 

11 0,655 -0,001 0,003  -0,002 0,355 0,030 
12 0,271 0,006 -0,001 -0,002 0,355 0,027 
13 0,492 0,002 0,002 -0,002 0,183 0,039 
14 0,380 -0,001 0,007 -0,002 0,422 0,057 
15 0,471 0,020 0,003 -0,002 0,375 0,057 
16 0,382 -0,004 0,011 -0,003 0,39 0,060 
17 0,640 0,006 0,003 -0,003 0,285 0,060 
18 0,616 0,002 0,007 -0,001 0,252 0,057 
19 0,806 -0,005 0,013 -0,001 0,351 0,066 
20 0,450 0,001 0,026  -0,001  0,486 0,061 

 
TABEL 3. Nilai sig. (2-tailed) dan r analisis korelasi antara kadar logam berat dengan masa kerja, usia, kebiasaan merokok, dan APD 

Parameter 

Sig. (2-tailed) 
 

r (Korelasi) 

Zn Cu Pb Cd Fe Cr Zn Cu Pb Cd Fe Cr 
 

Masa kerja 0,285 0,285 0,588 0,027 0,849 0,648 0,251 -0,129 0,493 0,45 0,109 0,129 
Usia 0,506 0,966 0,396 0,813 0,232 0,946 0,158 0,010 0,201 -0,057 0,280 -0,016 
Kebiasaan 
merokok 

0,197 0,625 0,941 0,152 0,502 1,000 -0,301 0,116 0,018 0,332 0,159 0,000 

APD 0,042 0,484 0,894 0,159 0,766 0,000 -0,459 -0,166 -0,032 0,327 0,071 -0,757 

 

0.9960-0.9991, dimana nilai R2 tersebut mendekati 1, yang 

berarti titik-titik pada kurva standar yang dihasilkan sampel 

mendekati garis lerengnya, sehingga kurva standar masing-

masing logam layak dijadikan acuan dalam mengukur kadar 

logam pada sampel, dan persamaan y digunakan untuk 

menghitung konsentrasi logam Lestari (2015). Data hasil 

konsentrasi logam pada rambut petugas SPBU berdasarkan 

pengukuran dengan AAS dapat dilihat pada Tabel 2. 

Dalam studi ini, rambut digunakan sebagai penanda 

biologis untuk mengeksplorasi toksisitas ion logam yang 

masuk ke tubuh subjek yang diteliti. Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO) merekomendasikan penggunaan analisis 

rambut untuk pengujian logam berat karena ketergantungan 

kadar unsur berat pada rambut terhadap paparan lingkungan, 

makanan, budaya, dan kebiasaan WHO (1980). Rambut 

merupakan jaringan yang berada di luar tubuh, sehingga 

selain sebagai tempat deposisi logam berat, rambut juga 

terpapar langsung dengan polusi udara. Unsur logam yang 

diabsorpsi oleh rambut semakin lama akan semakin tinggi 

konsentrasinya, karena tidak dikeluarkan dari tubuh sehingga 

menjadi lebih peka. Pada rambut, gugusan–gugusan sulfhidril 

(-SH) dan disulfida sistin (-S-S-) mampu mengikat logam 

berat yang masuk ke dalam tubuh dan terikat di dalam 

rambut. Mengingat senyawa sulfida mudah terikat oleh logam 

berat, maka bila logam berat masuk ke dalam tubuh, logam-

logam tersebut akan terikat oleh senyawa sulfida dalam 

rambut Wiratama et al. (2018). 

Rambut merupakan jaringan yang berada di luar tubuh, 

sehingga rambut dapat berkontak langsung dengan polusi 

udara, oleh sebab itu rambut lebih banyak digunakan sebagai 

indikator akumulasi logam berat. Rambut juga memiliki 

beberapa keunggulan yaitu lebih mencerminkan tingkat 

kontaminasi dalam jangka waktu yang lama. Logam berat 

yang masuk ke dalam tubuh akan diekskresi oleh ginjal 

melalui urine sebesar 60% dalam waktu 1-2 hari dan 10% 

akan diekskresikan melalui empedu, serta sebagian kecil 

melalui rambut, kuku dan keringat, sedangkan pada darah 

dapat direfleksikan selama 74 hari. Sehingga logam berat ini 

jika masuk ke dalam tubuh dan terakumulasi dalam jaringan 

tubuh apabila berlangsung secara terus menerus dalam jangka 

waktu yang lama akan menimbulkan toksisitas yang tinggi 

bagi manusia Adhani & Husaini (2017). Untuk tujuan ini, 

konsentrasi logam berat diukur pada rambut manusia pada 

subjek petugas SPBU (Tabel 2). 

Hasil pemeriksaan kadar logam Zn, Cu, Pb, Cd, Fe, dan 

Cr pada rambut yang dilakukan kepada 20 orang responden 

dari petugas SPBU X dan Y memiliki kandungan logam yang 

sangat rendah/ kecil meskipun petugas SPBU tersebut telah 

bekerja dengan waktu yang lama. Sampel tersebut 

menunjukkan bahwa kadar Zn, Cu, Pb, Cd, Fe, dan Cr pada 

seluruh petugas SPBU X dan Y masih memenuhi syarat 

dimana tidak melebihi ambang batas. Ambang batas kadar 

logam Zn, Cu, Pb, Cd, Fe, dan Cr pada rambut berdasarkan 

Biolab Medical Unit (2010) secara berturut-turut yaitu 160- 
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240, 10-100, <200, <0.1, 5.0-30, 0.10-1.50 g/g.  

Berdasarkan hasil pada Tabel 2, kadar logam berat Seng 

(Zn) dari hasil penelitian pada SPBU X yaitu kadar tertinggi 

pada sampel kode 06 sebesar 0.397 mg/g dengan masa kerja 

3,5 tahun, usia 37 tahun, tidak merokok, dan selalu 

menggunakan APD. Sedangkan kadar yang terendah pada 

sampel kode 02 sebesar 0.026 mg/g dengan masa kerja 21 

tahun, usia 41 tahun, tidak merokok, dan selalu ber-APD. 

Pada SPBU Y kadar yang tertinggi yaitu sampel kode 19 

sebesar 0.806 mg/g dengan masa kerja 17 tahun, usia 44 

tahun, tidak merokok, dan selalu menggunakan APD. 

Sedangkan kadar yang terendah yaitu sampel kode 12 

sebesar 0.271 mg/g dengan masa kerja 10 tahun, usia 27 

tahun, tidak merokok, dan selalu menggunakan APD. Dari 

hasil tersebut kadar logam yang diperoleh tidak bergantung 

pada lama bekerja, usia, kebiasaan merokok, dan APD 

dimana masa kerja yang lama memiliki kandungan logam 

Seng (Zn) rendah begitupun sebaliknya masa kerja yang 

sedikit memiliki kandungan logam Seng (Zn) yang tinggi.  

Kadar logam berat Tembaga (Cu) dari hasil penelitian 

pada SPBU X yaitu kadar tertinggi pada sampel kode 03 

sebesar 0.003 mg/g dengan masa kerja 2 tahun, usia 26 tahun, 

merokok, dan selalu ber-APD. Sedangkan kadar terendah 

pada sampel kode 02 sebesar -0.003 mg/g dengan masa kerja 

21 tahun, usia 41 tahun, tidak merokok, dan selalu 

menggunakan APD. Pada SPBU Y kadar yang tertinggi yaitu 

sampel 15 sebesar 0.020 mg/g dengan masa kerja 11 tahun, 

usia 30 tahun, tidak merokok, dan selalu menggunakan APD. 

Sedangkan kadar yang terendah yaitu sampel kode 19 sebesar 

-0.005 mg/g dengan masa kerja 17 tahun, usia 44 tahun, tidak 

merokok, dan selalu menggunakan APD. Hasil negatif ini 

menunjukkan bahwa tidak terkandung logam berat Tembaga 

(Cu) dalam rambut petugas kedua SPBU tersebut. Hasil kadar 

logam Tembaga (Cu) dalam petugas kedua SPBU yaitu 

SPBU X dan SPBU Y memiliki kandungan logam Tembaga 

(Cu) sangat rendah atau sedikit meskipun petugas SPBU telah 

bekerja dengan waktu yang cukup lama, kebiasaan merokok, 

dan APD.  

Kadar logam timbal (Pb) berdasarkan pada Tabel 2. yang 

tertinggi pada SPBU X terdapat pada sampel kode 03 dengan 

masa kerjanya 2 tahun, usia 26 tahun, merokok, dan selalu 

menggunakan APD dimana kadar logamnya sebesar 0.013 

mg/g. Sedangkan kadar logam timbal terendah terdapat pada 

sampel kode 08 dengan masa kerjanya 1 tahun, usia 21 tahun, 

merokok, dan selalu menggunakan APD dimana kadar logam 

timbal yang diperoleh sebesar -0.003 mg/g. Sedangkan 

responden pada SPBU Y kadar logam timbal yang tertinggi 

terdapat pada sampel kode 20 dengan masa kerjanya 7 tahun, 

usia 47 tahun, merokok, dan selalu menggunakan APD 

dimana kadar logam timbal yang diperoleh sebesar 0.026 

mg/g, dan kadar logam timbal yang terendah terdapat pada 

sampel 12 dengan masa kerja 10 tahun, usia 27 tahun, tidak 

merokok, dan selalu menggunakan APD dimana kadar logam 

yang diperoleh sebesar -0.001 mg/g. Hasil kadar negatif 

menunjukkan bahwa tidak terkandung logam berat timbal 

(Pb) dalam rambut kedua petugas SPBU tersebut. 

 

Kadar kadmium (Cd) yang tertinggi pada SPBU X 

terdapat pada sampel kode 07 dan 08 dengan masa kerja 

masing-masing 3 tahun dan 1 tahun, usia masing-masing 32 

dan 21  tahun, keduanya merokok, dan selalu menggunakan 

APD dimana kadar logamnya sebesar 0.003 mg/g. Sedangkan 

kadar logam kadmium yang terendah terdapat pada sampel 

01, 02, 04, 05 dengan masa kerja masing-masing 20 tahun, 21 

tahun, 3 tahun, dan 1 tahun, dengan usia 46, 41, 21, dan 21 

tahun, sampel 01, 02, dan 05 tidak merokok, sedangkan 

sampel 04 merokok, dan ke-empatnya selalu menggunakan 

APD dimana kadar logamnya sebesar 0.000 mg/g. Sedangkan 

responden pada SPBU Y kadar logam kadmium tertinggi 

terdapat pada sampel 18, 19, dan 20 dengan masa kerja 

masing-masing yaitu 21 tahun, 17 tahun, 7 tahun, dengan usia 

46, 50, 44, dan 47 tahun, sampel 18 dan 19 tidak merokok, 

sedangkan sampel 20 merokok, dan ber-APD dimana kadar 

logam yang diperoleh sebesar -0.001 mg/g, dan kadar logam 

terendah terdapat pada sampel 16 dan 17 dengan masa kerja 

yang sama yaitu 6 tahun, usia masing-masing 26 dan 24 

tahun, tidak merokok, dan ber-APD dimana kadar logam 

yang diperoleh masing-masing sampel sebesar -0.003 mg/g. 

Hasil kadar negatif menunjukkan bahwa tidak terkandung 

logam berat kadmium (Cd) dalam rambut petugas kedua 

SPBU tersebut.  

Kadar logam Cr pada SPBU X terbesar pada sampel kode 

09 dengan masa kerja 19 tahun, usia 29 tahun, tidak merokok, 

dan selalu menggunakan APD dengan kadar sebesar 0,036 

mg/g, sedangkan kandungan logam Cr terkecil pada sampel 

02 dengan masa kerja 21 tahun,  usia 41 tahun, tidak 

merokok, dan selalu menggunakan APD dengan kadar 

sebesar 0,006 mg/g. Pada SPBU Y didapatkan kandungan Cr 

terbesar pada kode sampel 19 dengan masa kerja 17 tahun, 

usia 44 tahun, tidak merokok, dan selalu menggunakan APD 

dengan kadar sebesar 0,066 mg/g, sedangkan kadar logam Cr 

terkecil pada kode sampel 12 dengan masa kerja 10 tahun, 

usia 27 tahun, tidak merokok, dan selalu menggunakan APD 

dengan kadar sebesar 0,027 mg/g. 

Selanjutnya kadar logam Fe pada SPBU X terbesar pada 

kode sampel 02 dengan masa kerja 21 tahun, usia 41 tahun, 

tidak merokok, dan selalu menggunakan APD dengan kadar 

sebesar 1,288 mg/g, sedangkan kadar logam Fe terkecil pada 

kode sampel 01 dengan masa kerja 20 tahun, usia 46 tahun, 

tidak merokok, dan selalu menggunakan APD dengan dan 

kadar sebesar 0,210 mg/g. Pada SPBU Y didapatkan kadar Fe 

terbesar pada kode sampel 20 dengan masa kerja 7 tahun, 

usia 47 tahun, merokok, dan selalu menggunakan APD dan 

kadar sebesar 0,355 mg/g, sedangkan kadar logam Fe terkecil 

pada kode sampel 13 dengan masa kerja 4 tahun, usia 30 

tahun, merokok, dan selalu menggunakan APD dan kadar 

sebesar 0,183 mg/g.  

Tinggi rendahnya kadar logam berat pada petugas SPBU 

disebabkan oleh pencemaran udara yang berasal dari gas 

buang kendaraan bermotor, kontak langsung dengan uap 

bahan bakar minyak (BBM) pada saat melakukan pengisian, 

kebiasaan merokok, dan juga makanan ataupun minuman 

yang dikonsumsi Anggraini & Maharani (2012). Akan tetapi, 
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petugas SPBU juga perlu mengetahui bahwa logam berat 

bersifat akumulatif pada tubuh manusia, dan dapat 

memberikan dampak negatif pada kesehatan yang dimana 

akan memperpendek sel darah merah, menyerang saraf pusat, 

kerusakan otak, dan juga dapat menganggu fungsi ginjal, 

gangguan pernafasan, kanker paru-paru dan alergi Wiratama 

et al. (2018). Sehingga petugas dari kedua SPBU tersebut 

harus melakukan pencegahan untuk meminimalisirnya, 

diantaranya dengan menggunakan APD lengkap pada saat 

bekerja, melakukan pola hidup yang sehat, dan juga tidak 

beristirahat di area pengisian Bahan Bakar Minyak (BBM).  

Hasil pengukuran kadar logam pada kedua SPBU 

tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya pada rambut 

operator SPBU X di Kecamatan Tanjung Morawa, 

menunjukkan bahwa kadar yang diperoleh telah tercemar 

logam berat tetapi dalam jumlah yang sangat kecil/ rendah 

dimana petugas yang memiliki masa kerja yang lama 

mengandung kadar logam yang rendah dan masa kerja yang 

sedikit mengandung kadar logam yang cukup tinggi dengan 

hasil kadar timbal (Pb) pada rambut yaitu terendah -0,627 

mg/kg dengan masa kerja 6 tahun, tertinggi -0,216 mg/kg 

dengan masa kerja <1 bulan, dan sampel tersebut berada di 

bawah batas maksimum cemaran logam timbal pada rambut 

yakni 10 ppm Tarigan (2019). Serta sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Supriyanto et al. (2002) bahwa 

keberadaan logam-logam berat Pb, Cd, Fe, dan Cu dalam 

cuplikan rambut kepala pegawai pom bensin di Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang menunjukkan bahwa masa kerja 

yang lama mengandung kadar rendah dan masa kerja rendah 

mengandung kadar yang cukup tinggi, dimana hasil Pb 

dengan rentang masa kerja 1-4 tahun yaitu 1.53 ppm lebih 

tinggi dibandingkan dengan rentang masa kerja 5-9 tahun 

yaitu 1.13 ppm. Hasil Cd rentang masa kerja kurang dari 1 

tahun sampai lebih 20 tahun yaitu <0.02 ppm. Hasil Fe 

rentang masa kerja 16-20 tahun yaitu 9.21 ppm lebih tinggi 

dibandingkan dengan rentang masa kerja >20 tahun yaitu 

4.33 ppm. Hasil Cu rentang masa kerja 5-9 tahun yaitu 2.25 

ppm lebih tinggi dibandingkan dengan rentang masa kerja 10-

14 tahun yaitu 0.88 ppm. Fluktuasi relatif dalam data yang 

diperoleh di setiap tingkat elemen yang diselidiki 

mencerminkan lingkungan, makanan, budaya, usia, dan 

kebiasaan yang berbeda.  

Data yang diperoleh selanjutnya dilakukan analisis 

korelasi dengan aplikasi SPSS v.16 dengan  = 0,05. Hasil 

uji korelasi disajikan pada Tabel 3. Berdasarkan nilai sig. (2-

tailed) pada Tabel 3 yang > 0,05 maka berarti tidak terdapat 

korelasi yang signifikan antara kadar logam dengan masa 

kerja, usia, kebiasaan merokok, dan APD. Selanjutnya 

berdasarkan nilai r hitung pada Tabel 3, dimana kesemua 

nilai r hitung ini < r tabel 0,444 maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada hubungan atau korelasi antara kadar logam 

berat dengan masa kerja, usia, kebiasaan merokok, dan APD. 

Karena nilai r hitung dalam analisis ini bernilai positif dan 

negatif maka itu artinya hubungan antara kedua variabel 

tersebut bersifat positif dan negatif. 

 

 
KESIMPULAN 
 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kadar rata-rata logam 

berat Seng (Zn) pada petugas SPBU X dan Y adalah 0,2323 

mg/g dan 0,5163 mg/g. Sedangkan kadar rata-rata logam 

berat tembaga (Cu) pada SPBU X dan Y sebesar 0,000 mg/g. 

Kadar logam berat timbal (Pb) pada petugas SPBU X adalah 

0,003 mg/g dan pada SPBU Y adalah 0,007 mg/g. Kadar rata-

rata logam berat kadmium (Cd) pada petugas SPBU X adalah 

0,001 mg/g dan pada petugas SPBU Y kadar rata-rata yang 

didapat sebesar -0,001 mg/g. Kemudian Kadar rata-rata 

logam berat krom (Cr) pada SPBU X adalah 0,024 mg/g dan 

pada SPBU Y adalah 0,051 mg/g. Sedangkan kadar rata-rata 

logam Fe pada SPBU X adalah 0,464 mg/g dan pada SPBU Y 

adalah 0,345 mg/g. Dapat dikatakan bahwa kadar logam berat 

Zn, Cu, Pb, Cd, Fe, dan Cr tidak melebihi ambang batas yang 

ditentukan. Hasil uji statistic korelasi antara kadar Zn, Cu, 

Pb, Cd, Fe, dan Cr dengan masa kerja yaitu tidak terdapat 

hubungan antara kadar Zn, Cu, Pb, Cd, Fe, dan Cr dengan 

masa kerja, usia, kebiasaan merokok, dan APD dari kedua 

petugas SPBU. 
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ABSTRACT 

The isolate compound α-Mangostin was the most dominant compound found in the 
rind and trunk of the mangosteen fruit tree (Garcinia mangostana L.). These 
compounds are reported to have many pharmacological activities such as 
antibacterial, antifungal, antidiabetic, anti-cancer and several other bioactivities. The 
aim of this research was to measure the activity of α-Mangostin isolate using 

13
C 

and 
1
H NMR and to find out whether this compound had bioactivity on pancreatic 

physiology and histopathology in type II diabetes mellitus rats with the parameters 
measured were cholesterol and pancreatic histopathology. This research was 
conducted at the Laboratory of the Faculty of Veterinary Medicine, Airlangga 
University, Surabaya. This research is a true experimental type because the data 
were taken through laboratory tests with the treatment of the research sample. The 
sample in this study were rats with induced diabetes mellitus. 30 rats were 
separated into 5 groups for each group of 6 rats. The results of this study There are 
differences in the effect of giving alpha mangiostin on blood cholesterol levels in 
rats that have been induced by diabetes mellitus, and there is a change in the 
morphology of the pancreas caused by free radicals. 

 
Keywords: Administration of alphamangios, Cholesterol levels, Diabetes mellitus, Pancreas  
 

 

ABSTRAK 
Senyawa isolat α-Mangostin merupakan senyawa yang ditemukan paling dominan 
pada kulit buah dan batang pohon buah Manggis (Garcinia mangostana L.). Senyawa 
ini dilaporkan banyak memiliki aktivitas farmakologis seperti antibakteri, antifungal, 
antidiabetes, anti kanker dan beberapa bioaktivitas lainnya. Penelitian ini dilakukan 
bertujuan untuk mengukur aktifitas senyawa isolat α-Mangostin menggunakan 

13
C 

and 
1
H NMR dan mengetahui apakah senyawa ini memiliki bioaktivitas pada faal dan 

histopatologi pankreas pada tikus diabetes mellitus tipe II dengan parameter yang 
diukur adalah kolesterol dan histopatologi pankreas. Lokasi penelitian Penelitian ini 
dilaksanakan di Laboratorium Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga 
Surabaya. Penelitian ini merupakan jenis penelitian true experimental karena data
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melalui uji laboratorium dengan adanya perlakuan terhadap sampel penelitian. 
Sampel pada penelitian ini adalah tikus yang diinduksi diabetes mellitus. 30 tikus 
dipisah menjadi 5 kelompok setiap kelompok 6 tikus. Hasil penelitian ini Ada 
perbedaan pengaruh pemberian alfa mangiostin terkadap kadar kolesterol darah 
pada tikus yang telah terinduksi diabetes mellitus, serta ada perubahan bentuk 
marfologi pankreas  yang disebabkan oleh radikal bebas. 
 
Kata Kunci: Diabetes mellitus, Kadar kolesterol, Pankreas, Pemberian alfamangios 
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PENDAHULUAN 
 

Antioksidan merupakan tergolong senyawa flavonoid yang 

memiliki fungsi sebagai antioksidan alami. Antioksidan 

berfungsi untuk melawan atau memperlambat kerusakan 

akibat radikal bebas Lelang & Oktavianus (2009) . Kulit 

buah mengandung antosianin seperti cyanidin-3-

sophoroside, dan syanidin-3-glucoside. Senyawa tersebut 

berperan penting pada pewarnaan kulit manggis (Qosim & 

Warid Al, 2007). Senyawa yang terkandung dalam kulit 

buah manggis adalah xanthone yang meliputi mangostin, 

mangosterol, mangostinon A dan B, trapezefolixanthone, 

tovophyllin   B, alfa dan beta mangostin, garcinoma B, 

mangostanol, flavonoid epikatekin dan gartanin. Senyawa 

xanthone pada kulit manggis merupakan antioksidan yang 

tinggi karena mengandung antikoksidan sebesar 66,7 kali 

daripada wortel dan 8,3 kali lebih besar daripada jeruk. 

Selain itu sifat antioksidannya melebihi vitamin E dan 

vitamin C Iswari & Sudaryono (2007). 

Manggis (Garcinia mangostana L.) merupakan anggota 

dari genus Garcinia, yang tumbuh di Thailand, Vietnam, 

Malaysia, Indonesia, Filipina, dan negara Asia Tenggara 

lainnya. Tumbuhan ini juga dibudidayakan secara luas di 

provinsi Guangxi, Hainan dan Zhejiang serta daerah lain di 

Cina. Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa manggis 

mengandung berbagai bahan aktif, antara lain xanthone, 

asam fenolik, polisakarida dan pigmen. Xanthone adalah zat 

aktif utama dalam manggis, dimana senyawa isolat α- 

Mangostin (1,3,6-trihydroxy-7-methoxy-2,8-bis(3-methyl-2-

butenyl)-9H-xanthen-9-one) merupakan senyawa yang 

ditemukan paling dominan pada kulit buah dan batang 

pohon buah manggis (Garcinia mangostana L.) Guo et al. 

(2016). Senyawa ini dilaporkan banyak memiliki aktivitas 

farmakologis seperti  antibakteri, antifungal, antidiabetes, 

anti kanker dan beberapa bioaktivitas lainnya Asasutjarit et 

al. (2019). 

Diabetes melitus (DM) adalah yang masalah    kesehatan    

utama    masyarakat global dengan meningkatnya insiden 

dan prevalensi, terutama di negara berkembang dan negara   

industri baru. Kekhawatiran tentang penyakit kronis ini 

adalah difokuskan pada komplikasi serius terkait DM dapat 

mempengaruhi banyak sistem organ vital, sehingga memicu 

terjadinya kondisi patologis yang lebih parah dan bersifat 

irreversibel seperti nefropati, retinopati, vaskulopati, 

neuropati dan penyakit kardiovaskular, serta hepatopati. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa DM berhubungan dengan 

sejumlah kelainan ginjal, yang akan menimbulkan titik akhir 

yaitu terjadinya gagal ginjal pada penderita Satria et al. 

(2018). 

Kolesterol merupakan pembawa trigliserida. Kadar 

kolesterol total meliputi kadar kolestrol very low 

densitylipoprotein  (VLDL),  low  density lipoprotein 

(LDL), dan high density lipoprotein   (HDL).   Abnormalitas   

lipid pada penderita diabetik berperan penting dalam 

menyebabkan  aterosklerosis diabetik Ugwu et al. (2009). 

Ketidaknormalan metabolisme lipid ini kemungkinan karena 

stress oksidatif dan terbentuknya radikal bebas, 

mempengaruhi  mobilisas  FFA secara berlebih, dan 

menyebabkan terjadinya hipertriasilgliseriolemia. Proses 

metabolisme lipid yang tidak normal menyebabkan kadar 

trigliserida (TG), low density lipoprotein (LDL) meningkat 

dan (HDL) menurun. Peningkatan kadar trigliserida (TG) 

dan Low Density Lipoprotein (LDL) diketahui sebagai 

faktor resiko terjadinya aterosklerosis, sedangkan kadar 

High Density Lipoprotein (HDL) mempunyai hubungan 

yang terbalik dengan faktor resiko aterosklerosis. Semakin 

tinggi kadar kolesterol HDL, semakin rendah resiko 

terjadinya aterosklerosis Ugwu et al. (2009). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Wulandari (2015) 

ekstrak kulit manggis memiliki efek antidiabetes dengan 

cara menetralkan senyawa radikal bebas, merusak sel β 

pankreas dan menurunkan kadar    gula   darah    mendekati    

normal. Sedangkan menurut Ibrahim & Kuncoro (2012) 

menyatakan zat  dari  α-Mangostin mengurangi radikal yang 

disebabkan oleh oksidan tembaga atau peroxyl dari Low 

Density Lipoprotein (LDL) manusia. 

Sejauh ini, studi mengenai pengaruh senyawa isolat α-

Mangostin terhadap bioaktivitas ginjal pada kondisi diabetes 

sudah pernah dilakukan namun tidak spesifik jenis diabetes 

yang diberlakukan. Penelitian ini dilakukan bertujuan  untuk  

mengkarakterisasi senyawa isolat α-Mangostin 

menggunakan 
13

C and 
1
H NMR dan mengetahui apakah 

senyawa ini memiliki bioaktivitas pada gangguan ginjal  

pada tikus model diabetes melitus tipe 2 dengan parameter 

yang diukur adalah kadar kolesterol dan histopatologi 

pankreas. 

 

 
METODE 

 
Penelitian ini memiliki nomer sertifikat ethical cleareance 

229/EC/KEPK/UNUSA/2020. Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 

Airlangga Surabaya. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian jenis true experimental karena data diambil 

melalui uji laboratorium dengan adanya perlakuan terhadap 

sampel penelitian. Sampel yang digunakan pada penelitian 

ini adalah 30 tikus yang telah diinduksi diabetes mellitus. 

Sebanyak 30 tikus dipisahkan menjadi 5 kelompok dan 

setiap kelompok terdiri dari 6 tikus. 

Karakterisasi senyawa α-Mangostin diperoleh dengan 

cara padatan murni yang diperoleh diambil sebanyak 7-10   

mg   dan dilarutkan dalam 0,5 ml pelarut bebas proton 

(CD3OD) yang dapat melarutkan dengan sempurna. Larutan 

sampel dimasukkan dalam tabung injection kemudian 

diletakkan dalam alat NMR Jeol JNM ECA 500 MHz untuk 

mengukur 
1
H-NMR dan 

13
C-NMR.  

Pengukuran parameter biokimia kolesterol dilakukan 

dengan cara: tikus dibuat dalam kondisi diabetik dengan 

diinduksi pemberian  larutan  fruktosa  20% per oral dengan 

dosis 1,86 g/kg BB selama 56 hari yang diharapkan dapat 

menginduksi DM tipe II. Setelah  56  hari pemberian  larutan 

fruktosa  20%  per oral dengan dosis 1,86 g/kg BB, tikus 

dipuasakan semalaman kemudian kadar glukosa darah tikus 

diukur terlebih dahulu, kemudian diukur kembali kadar 
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glukosa darah tikus. Tikus dengan kadar glukosa darah lebih 

dari 150 mg/dl digunakan untuk penelitian pada kelompok 

perlakuan dan kontrol diabetik.  

Hewan coba 30 ekor   yang memenuhi kriteria   inklusi   

dan eksklusi,  dibagi  dalam  5 kelompok  perlakuan  yaitu 

kelompok kelompok kontrol positif (diabetik), kontrol 

negatif, kelompok perlakuan yang diberi senyawa α-

mangostin dengan dosis 50 mg/kg BB, kelompok perlakuan 

yang diberi senyawa α-mangostin dengan  dosis  100  mg/kg  

BB dan kelompok perlakuan yang diberi senyawa α-

mangostin dengan dosis 150 mg/kg BB, kemudian 

diadaptasikan selama 14 hari. Selama proses aklimatisasi, 

diberikan pakan dan minum normal. Kemudian pada hari ke 

15, hewan   coba diinduksi   dengan pemberian   larutan   

fruktosa 20% per oral dengan dosis 1,86 gram/kg selama 56 

hari. Hiperglikemia terjadi pada hari ke- 55 setelah induksi 

diet tinggi fruktosa. Selanjutnya kelompok perlakuan   

diberikan senyawa α- mangostin sesuai dengan dosis tiap 

kelompok selama 14 hari. Pemeriksaan kadar glukosa darah 

puasa dilakukan menggunakan glucometer. 

Pengukuran kolesterol serum tikus dilakukan dengan 

cara tikus dipuasakan selama 12 jam sebelum dilakukan 

pengambilan darah. Pengambilan darah dilakukan dengan 

cara tikus dianestesi terlebih dahulu menggunakan eter lalu 

dipegang dan dijepit bagian tengkuk dengan jari tangan. 

Tikus dikondisikan senyaman mungkin, kemudian pipa 

kapiler digoreskan pada retro-orbital pleksus. Pipa kapiler 

diputar sampai melukai pleksus, lalu darah ditampung pada 

tube EDTA untuk tujuan pengambilan plasma darah. 

Darah yang diambil dari setiap mata tikus berkisar antara 

1-1,5 ml. Darah didiamkan selama 15 menit dan disentrifus 

selama 15 menit dengan kecepatan 3000 rpm. Plasma darah 

yang diperoleh dipipet menggunakan pipet mikro dan 

dimasukkan ke dalam tabung Effendorf lalu disimpan pada 

suhu -20
o
C. Cara pengukuran kadar kolesterol pengukuran 

kadar kolesterol total, LDL, HDL dan trigliserida dengan 

menggunakan spektrofotometer UV.  

Pengukuran kadar kolesterol total  tikus  dilakukan  

dengan metode enzimatis dengan larutan pereaksi kolesterol 

(ELITech) yang mengandung buffer, fenol, sodium kolat, 4-

aminoantipirin, kolesterol esterase, kolesterol oksidase dan 

peroksidase. Plasma darah dipipet menggunakan mikropipet 

sebanyak 0,01l dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 

kemudian ditambahkan larutan pereaksi kolesterol ELITech 

sebanyak 1 ml dan dibiarkan selama 20 menit pada suhu 

kamar. 

Sebagian blako digunakan pereaksi kolesterol ELITech 

sebanyak 1 ml dan sebagian standar digunakan 0,01 ml 

standart kolesterol dan 1 ml reagen kolesterol ELITech.  

Kemudian diukur absorbs dengan menggunakan 

spektrofotometer UV – Visibel pada panjang gelombang 500 

nm.  

Euthanasia merupakan proses bagaimana seekor hewan 

dibunuh dengan menggunakan teknis  yang dapat diterima 

secara manusiawi. Tahapan selanjutnya dilakukan 

pembiusan pada masing- masing hewan coba menggunakan 

kloroform. Kemudian dilakukan pembedahan untuk  

 

 

dilakukan pengambil organ pankreas dengan menggunakan  

pisau bedah. Tahap selanjutnya, organ ginjal diawetkan 

menggunakan formalin yang dilanjutkan pada tahap 

pembuatan preparat dengan pewarnaan HE (Hematoxylin 

Eosin). Pengamatan profil histopatologi Sel tubulus ginjal 

diamati menggunakan mikroskop 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini dilakukan di laboratorium hewan coba 

Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya. UNUSA terletak di 

jalan Jemursari no. 51-57 Surabaya, Jawa Timur. 

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 1 didapatkan hasil 

bahwa kontrol positif dan kontrol negatif sesuai dengan hasil 

yang diharapkan, sedangkan dari ketiga perlakuan 

pemberian alfa mangostin yang bervariasi yaitu 20 mg/kgBB 

didapatkan hasil rerata kadar kolesterol 142,65 mg/dl, 

pemberian alfa mangostin dengan dosis 30 mg/kgBB 

didapatkan hasil rerata kadar kolesterol 139,85 mg/dl, 

sedangkan pemberian alfa mangostin dengan dosis 40 mg/kg 

BB didapatkan rerata kadar kolesterol 141,68 mg/dl. Pada 

perlakuan perlakuan dengan diberikan gliben mendapatkan 

kadar kolesterol 145,33 mg/dl. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa pemberian alfa mangiostin yang semakin besar 

pemberian dosis maka terjadi penurunan rerata kadar  

kolesterol  dalam darah   dengan   kondisi   tikus   diabetes 

mellitus tipe II. Buah manggis memili senyawa xanthonnes 

yang dapat menghambat proses kolesterogenesis pada tahap 

sintesis squalene sebelum berlanjut menjadi kolesterol 

Wiwin et al. (2010). 

Berdasarkan uji perbedaan dengan menggunakan uji 

statistik dengan uji Wilcoxon test didapatkan hasil sesuai 

dengan Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2 berdasarkan uji 

perbedaan didapatkan nilai p value 0,028 < α 0,05 yang 

artinya ada perbedaan antara kelompok kontrol positif dan 

kelompok negatif. Dimana berdasarkan hasil rerata kadar 

kolesterol pada kelompok negatif semakin tinggi jika 

dibandingkan dengan kelompok positif. Hal ini di karenakan 

pemberian makan fruktosa yang dapat meningkatkan 

ekspresi gen lipogenik, dimana akan mempengaruhi sel 

hepar pada tikus yang telah diberikan tinggi fruktosa yang 

dapat menyebabkan oksidasi lipid dan peningkatan lipid 

yang dapat menyebabkan peningkatan kadar kolesterol 

tinggi. Menurut Basciano et al. (2005) mengatakan bahwa 

peningkatan homosistein ini meningkatkan resiko penyakit 

kardiovaskuler, dengan pemberian diet tinggi fruktosa juga 

dapat meningkatkan kadar trigliserida yang dapat 

menstumulasi sekresi VLDL dan dapat meningkatkan 

terjadinya penyakit aterosklerosis.  

Berdasarkan Tabel 2 berdasarkan uji perbedaan 

didapatkan nilai p value 0,028 < α 0,05 yang artinya ada 

perbedaan antara kelompok kontrol positif dan kelompok 

gliben. Dimana berdasarkan hasil rerata kadar kolesterol 

pada kelompok gliben semakin rendah jika dibandingkan 

dengan kelompok positif. Hal ini karena Gliben memiliki 

pengaruh untuk menurunkan kadar koleseterol dalam darah 
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TABEL 1. Rerata Hasil Kadar Kolesterol Pada Tikus Diabetes Mellitus Tipe II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
GAMBAR 1. Rerata Hasil Kadar Kolesterol Pada Tikus Diabetes Mellitus Tipe II 

 

 

 
TABEL 2. Uji Perbedaan Kelompok Negatif dan Positif pada Pemberian Alfa Mangiostin 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

GAMBAR 2. Histopatologi Pankreas pada 
Kontrol Negatif dengan Kondisi Tikus Diabetes 
Mellitus 

 
GAMBAR 3. Histopatologi Pankreas pada 
Kontrol Positif dengan Kondisi Tikus Diabetes 
Mellitus 

 
GAMBAR 4. Histopatologi Pankreas pada 
Kontrol Glibenklamid dengan Kondisi Tikus 
Diabetes Mellitus 

Kelompok n Mean rank p-value 

Kontrol negatif – Kontrol positif  6 3,50 0,028 

Kontrol  positif – Dosis 20 mg 6 3,50 0,028 

Kontrol positif – Dosis 30 mg 6 3,50 0,028 

Kontrol Positif – dosis 40mg 6 3,50 0,028 

Kontrol  positif – Gliben 6 3,50 0,028 

Perlakuan Rerata 

Kontrol Negatif 
Kontrol Positif 
Gliben 
Alfa Mangostin 20 mg/kg BB 
Alfa Mangostin 30 mg/kg BB 
Alfa Mangostin 40 mg/kg BB 

143.99 mg/dl 
173.45 mg/dl 
145.33 mg/dl 
142.65 mg/dl 
139.85 mg/dl 
141,68 mg/dl 
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GAMBAR 5. Histopatologi Pankreas pada 

Perlakuan Alfamangostin 40 mg dengan 

Kondisi Tikus Diabetes Mellitus 

 

GAMBAR 6. Histopatologi Pankreas pada 

Perlakuan Alfamangostin 30 mg dengan 

Kondisi Tikus Diabetes Mellitus 

 

GAMBAR 7. Histopatologi Pankreas pada 

Perlakuan Alfamangostin 20 mg dengan 

Kondisi Tikus Diabetes Mellitus 

 

 

meskipun diberikan diet tinggi fruktosa. Pemberian diet 

tinggi fruktosa akan mempengaruhi resistensi insulin 

Menurut Mirbadalzadeh & Shirdel (2012) mengatakan 

bahwa gliben dapat menginhibisi keseluruhan kadar 

kolesterol ester intraseluler yang telah terinduksi oleh LDL 

terasetil atau LDL teroksidasi di dalam sel J774, tetapi 

efeknya tidak begitu baik pada kadar kolesterol total, 

sehingga dapat diperkirakan target gliben adalah acyl-CoA 

cholesterol acyltransferase (ACAT). 

Berdasarkan dari Tabel 2 didapatkan hasil bahwa ada 

perbedaan yang signifikat dengan p-value adalah 0,028 

dimana ada perbedaan antara pemberian alfamangios 

terhadap kadar kolesterol yang terinduksi Diabetes mellitus 

tipe II. 

Xantone merupakan senyawa metabolik yang berasal 

dari kulit buah manggis yang menjadi salah satu flavonoid 

minor yeng memiliki reaksi warna dan gerakan kromatografi 

serupa dengan flavonoid Harbone (1987). Senyawa xantone 

yang terkandung dalam kulit buah manggis memiliki kadar 

antioksidan tinggi dan memiliki sifat sebagai 

imunomodulator yang dapat menstabilkan sel didalam tubuh 

Mardiana (2011).  

Berdasarkan hasil penelitian, tikus yang diberikan 

alfamangios dengan dosis yang berbeda menunjukkan rata 

rata sel pada pankreas menunjukkan adanya kecenderungan 

pada perubahan morfologi yang lebih baik, hal ini 

menggambarkan adanya peningkatan jumlah sel pulau 

Langerhans lebih banyak. Gambaran histologi pankreas 

yang didapatkan pada tikus yang terinduksi diabetes mellitus 

memiliki gambaran yang berbeda-beda yang dapat 

disebabkan karena radikal oksigen bebas dalam 

mempertahankan kadar antioksidan di dalam tubuh.  

Pulau Langerhans pada Gambar 2 sebesar 0%, 

sedangkan pada Gambar 3 pulau Langerhans mulai melebar 

sebesar 40%. Pada Gambar 4 pulah Langerhans sebesar 

10%.  Pulau Langerhans dalam keadaan normal terlihat 

dalam proses penyebaran sel-sel endokrin yang teratur yang 

menyebar dalam bentuk yang seragam dan inti terlihat jelas  

Sholikhatin et al. (2013). Senyawa flavonoid mempunyai 

struktur ideal sebagai antioksidan yang berfungsi sebagai 

radikal bebas dengan adanya senyawa fenol lebih dari satu 

yang tersusun oleh gugusan aromatic dan gugusan pH serta 

terdapat ikatan rangkap yeng terkonjugasi Aulanni’am et al. 

(2012). Kerusakan sel pankreas dapat disebabkan oleh 

banyaknya faktor salah satunya adalah genetik, infeksi oleh 

kuman, faktor nutrisi, zat diabetogenetik, serta stress 

oksidatif.  

Perubahan hispatologi sel Langerhans pada Gambar 5 

Gambar 6, dan Gambar 7 masing-masing memiliki pulau 

Langerhans sebesar 60%, 50% dan 10% dapat terjadi pada 

penderita Diabetes Mellitus secara kuantitatif yaitu 

pengurangan jumlah dan ukuran, sedangkan secara kualitatif 

akan terjadi nekrosis, degenerasi dan lain lain. Pada Gambar 

5, Gambar 6, dan Gambar 7 terjadi peningkatan terkait 

perubahan pulau Langerhans. Perbaikan sel β pancreas 

terkait dengan senyawa bioaktif yang terkandung dalam alfa 

magostin yaitu flavonoid yang termasuk golongan senyawa 

polifenol yang memiliki aktiivitas antioksidan. Menurut 

Suryani et al. (2013) aktivitas antioksidan mampu 

menangkap radikal bebas yang menyebabkan kerusakan sel 

β pankreas dan akan menghambat kerusakan sel β pankreas 

tersisa yang masih tetap berfungsi. Antioksidan tersebut 

mampu melindungi sejumlah sel β yang normal sehingga 

memungkinkan akan terjadi mengalami proses regenerasi sel 

β yang masih ada melalui proses mitosis atau pembentukan 

pulau baru dengan cara proliferasi dan diferensiasi endokrin. 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu, penelitian 

dilakukan pada masa pandemi sehingga menyebabkan 

mengalami kendala dalam pemeliharaan hewan coba. 

 

 

KESIMPULAN 
 
Ada perbedaan pengaruh pemberian alfa mangiostin terkadap 

kadar kolesterol darah pada tikus yang telah terinduksi 

diabetes mellitus, serta ada perubahan bentuk marfologi 

pankreas  yang disebabkan oleh radikal bebas. 
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Semua penulis berperan dalam proses penelitian dan penyusunan 

artikel. 
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ABSTRACT 

Flea is ectoparasite that live outside the body of their host, one of which host is a 

cat. Flea infestation have potential to cause dermatitis or a abnormality skin known 

as flea allergic dermatitis. Cat is an animal that often interact with humans, one of 

them as a pet, so they have potential to transmit flea to human. The purpose of this 

study was to identify and determine the prevalence of flea in wild cat in several 

markets. Sample that used in this study are feral cats taken from the Larangan 

Market and Gading Fajar Market in Sidoarjo distric. The feral cats obtained were 

then examined for the presence and type of flea. The results of the examination 

showed that the prevalence of flea infection in feral cats in the Larangan Market 

was 81.8% and the Gading Fajar Market was 54.5%. The identification result 

showed that the fleas found in feral cats from the Larangan Market and Gading 

Fajar Market were all Ctenocephalides felis. The difference in prevalence is caused 

by the different environmental conditions in the two markets. A dirty environment 

has the potential to increase the number of cats infected with fleas. 

 
Keywords:  Ctenocephalides felis, Feral cat, Flea, Identification, Market, Prevalence 
 
 

ABTSRAK 

Pinjal merupakan ektoparasit yang hidup di luar tubuh inangnya, salah satunya 

adalah kucing. Infestasi pinjal pada inangnya berpotensi menyebabkan dermatitis 

atau kelainan kulit yang khas yang dikenal sebagai flea allergic dermatitis. Kucing 

merupakan hewan yang sering berinteraksi dengan manusia salah satunya sebagai 

hewan peliharaan, sehingga berpotensi untuk menularkan pinjal ke manusia. Tujuan 

penelitian ini untuk mengidentifikasi dan mengetahui prevalensi pinjal pada kucing 

liar yang ada di beberapa pasar. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kucing liar yang diambil dari pasar Larangan dan pasar Gading Fajar di Kabupaten 

Sidoarjo. Kucing liar yang diperoleh kemudian diperiksa untuk mengetahui 

keberadaan dan jenis pinjal. Hasil pemeriksaan menunjukkan prevalensi infeksi pinjal 

pada kucing liar di pasar Larangan sebesar 81,8% dan pasar Gading Fajar sebesar 

54,5%. Hasil Identifikasi menunjukkan pinjal yang ditemukan pada kucing liar di -
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pasar Larangan dan pasar Gading Fajar seluruhnya adalah berjenis 

Ctenocephalides felis. Perbedaan prevalensi tersebut disebabkan oleh kondisi 

lingkungan yang berbeda pada kedua pasar. Lingkungan yang kotor berpotensi 

meningkatkan jumlah kucing yang terinfeksi pinjal. 

 
Kata Kunci: Ctenocephalides felis, Identifikasi, Kucing liar, Pasar, Pinjal, Prevalensi
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PENDAHULUAN 
 
Kucing adalah salah satu hewan peliharaan yang banyak 

digemari karena memiliki penampilan yang lucu, menarik, 

jinak. Kucing banyak ditemukan disemua tempat yang 

memiliki populasi manusia, baik dipedesaan maupun 

diperkotaan Ahmad (2013). Sama seperti makhluk hidup 

lainnya, kucing juga bisa terserang penyakit jika dalam 

proses pemeliharaan tidak dijaga kebersihannya. 

Salah satu ektoparasit yang sering menyerang kucing 

adalah pinjal. Pinjal merupakan ektoparasit yang hidup di 

permukaan tubuh inangnya. Sebagian inang yang menjadi 

tempat hidup pinjal merupakan hewan peliharaan seperti 

anjing dan kucing, dan hewan lainnya yaitu tikus, kelinci, 

hewan berkantung (marsupialia), unggas, dan bahkan 

kelelawar Sigit & Hadi (2006).  

Kucing yang terkena gigitan pinjal dapat mengalami 

rasa gatal yang hebat dan selanjutnya ditandai dengan 

perubahan warna kulit menjadi kemerahan, iritasi dan bisa 

menjadi luka. Selain itu kucing akan mengalami penipisan 

rambut pada daerah gigitan. Infestasi pinjal merupakan 

penyebab dermatitis atau kelainan kulit yang khas yang 

dikenal sebagai flea allergic dermatitis. Reaksi tersebut 

merupakan reaksi hipersensitifitas kulit terhadap komponen 

antigenik yang berada pada saliva pinjal. Dermatitis ini akan 

diperparah dengan infeksi sekunder sehingga dermatitis 

yang semula hanya berupa dermatitis miliaria, 

hiperpigmentasi dan hiperkeratinisasi dapat berlanjut hingga 

alopesia atau kegundulan karena banyak rambut yang 

rontok akibat dari penggarukan yang berlebihan Sigit & 

Hadi (2006). 

Pada penelitian prevalensi ektoparasit yang dilakukan 

oleh Fauziah et al. (2020), dilaporkan bahwa pinjal jenis 

Ctenocephalides felis memiliki angka prevalensi sangat 

tinggi, yaitu 88,27% dari 878 kucing yang diambil dari 17 

pasar di Surabaya. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, Ctenocephalides felis merupakan 

pinjal yang kemungkinan besar akan ditemukan, namun 

tidak menutup kemungkinan pada saat penelitian dapat 

mengidentifikasi jenis pinjal selain Ctenocephalides felis. 

Jenis pinjal yang dapat ditemukan pada kucing selain 

Ctenocephalides felis adalah Ctenocephalides canis Levine 

(1990). Lestari et al. (2020) dalam penelitiannya 

menemukan adanya pinjal jenis Xenopsylla cheopis dan 

Ctenocephalides felis pada kucing. 

Penelitian tentang identifikasi dan prevalensi pinjal pada 

kucing liar di pasar Larangan dan pasar Gading Fajar belum 

pernah dilakukan sebelumnya. Identifikasi dan prevalensi 

pinjal  di beberapa pasar Kabupaten Sidoarjo diharapkan 

dapat menambah informasi dalam upaya pengendalian 

penularan pinjal dari kucing ke manusia dan mengetahui 

jenis pinjal apa saja yang dapat menyerang kucing. 

 

 
 
 

 
METODE 
 
Penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif analisis dengan 

menggambarkan prevalensi penyebaran pinjal dan jenis 

pinjal yang diidentifikasi pada kucing liar yang terdapat di 

Pasar Larangan dan Pasar Gading Fajar Kabupaten Sidoarjo. 

Penelitian dilakukan selama 2 bulan, dari bulan Februari 

sampai dengan Maret  2021. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik incidental 

sampling, dimana sampel kucing liar diambil tanpa 

membedakan jenis kelamin atau ciri khas tertentu. 

Pengambilan sampel kucing liar dilakukan didua waktu 

berbeda, yaitu pagi sekitar pukul 06.00 WIB dan sore hari 

sekitar pukul 16.00 WIB dimana aktifitas perdagangan di 

pasar masih ramai sehingga banyak terdapat kucing liar. 

Kucing liar di pasar Larangan dan pasar Gading Fajar 

diambil secara acak kemudian dipelihara untuk diamati 

adanya pinjal pada kucing. Pinjal diambil secara manual 

dari seluruh tubuh kucing dengan menggunakan kapas yang 

sebelumnya telah direndam alkohol 70% selanjutnya 

dioleskan ke bagian tubuh kucing agar pinjal lebih mudah 

diperoleh. Pinjal yang diperoleh dari masing-masing kucing 

lalu diawetkan untuk diidentifikasi jenisnya. Kucing yang 

sudah diamati kemudian dilepaskan setelah diberi tanda 

pada bagian tubuhnya menggunakan larutan bouin untuk 

menghindari pengambilan sampel secara berulang.  

Pembuatan sediaan permanen menggunakan metode 

yang dilakukan oleh Ashadi & Partosoedjono (1992). Pinjal 

yang telah mati, direndam kedalam KOH 10% pada suhu 

kamar selama 2-3 hari tergantung ketebalan lapisan kitin 

(lapisan penyusun kutikula dan tubuh serangga). Untuk 

mempercepat penipisan kitin, pinjal dalam KOH 10% 

dipanaskan dengan bunsen namun tidak sampai mendidih. 

Selanjutnya pinjal dicuci satu persatu dengan air 

menggunakan pinset sebanyak 3-4 kali untuk 

menghilangkan KOH yang masih menempel. Apabila 

bagian badan pinjal mengembung, tusuk dengan jarum hasul 

agar cairan abdomen dapat keluar. Untuk menghilangkan air 

yang tersisah dan mencegah terjadinya pembusukan, 

dilakukan dehidrasi dengan merendam pinjal pada alkohol 

bertingkat 60%, 70%, 80%, dan 90% dengan selang waktu 

10 menit. Selanjutnya lakukan penjernihan dengan 

merendam pinjam kedalam asam asetat pekat selama 15-30 

menit. Pinjal yang telah dijernihkan, selanjutnya dicuci 

dengan xylol sebanyak 3 kali agar tidak kaku. Pinjal yang 

telah bersih diletakkan diatas objek glass yang telah ditetesi 

entelan. Entelan berfungsi sebagai perekat dan media 

preparat kaca. Kemudian tutup dengan cover glass dan 

biarkan pada suhu kamar selama 7-10 hari. Identifikasi 

pinjal dilakukan secara mikroskopis menggunakan 

mikroskop dengan perbesaran 4 x 10 dan 10 x 10.  

Jumlah kucing yang terinfeksi pinjal kemudian dicatat 

untuk mengetahui prevalensi pinjal pada kucing yang 

terdapat di pasar Larangan dan pasar Gading Fajar. Hasil 

identifikasi morfologi pinjal digunakan untuk mengetahui 

jenis pinjal apa saja yang ditemukan pada kucing. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Jumlah sampel kucing yang diperoleh dari kedua pasar 

sebanyak 22 ekor dengan komposisi 11 ekor diperoleh dari 

pasar Larangan dan 11 ekor dari pasar Gading Fajar. Hasil 

pemeriksaan pinjal pada 22 ekor kucing liar tersebut tersaji 

dalam Tabel 1. Tabel 1 menunjukkan dari 22 sampel yang 

diperiksa terdapat 15 (68,1%) kucing liar terinfeksi pinjal 

dan 7 (31,8%) kucing liar tidak terinfeksi pinjal. Hasil 

pengamatan pada masing-masing pasar menunjukkan di 

Pasar Larangan dari 11 sampel kucing yang diperiksa 

terdapat 9 (81,8%) kucing yang positif terinfeksi pinjal, 

sedangkan kucing yang negatif sebanyak 2 (18,1%). Hasil 

pemeriksaan di Pasar Gading Fajar menunjukkan dari 11 

sampel kucing terdapat 6 (54,5%) sampel positif terinfeksi 

pinjal dan 5 (45,4%) sampel negatif. Perbandingan 

prevalensi infeksi pinjal pada kucing dari kedua pasar 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 

Hasil pemeriksaan menunjukkan pasar Larangan 

merupakan lokasi dengan peluang kucing terinfeksi pinjal 

lebih besar dibandingkan pasar Gading Fajar. Pasar 

Larangan merupakan pasar tradisional yang letaknya di 

pusat kota Sidoarjo. Sebagian besar kucing di Pasar 

Larangan tinggal di bilik pedagang yang sudah tidak 

digunakan. Kucing-kucing tersebut hidup liar dengan 

memakan makanan sisa dan daging atau jeroan yang 

dibuang oleh pedagang. Lingkungan pasar Larangan yang 

kumuh dan sanitasi yang kurang baik menjadi tempat 

favorit bagi kucing untuk menetap dan berkembang biak 

sehingga berpotensi untuk meningkatkan kemungkinan 

kucing terinfeksi pinjal. Jumlah pedagang dan konsumen 

yang banyak serta ramai kerap kali membuat sampah di 

pasar penuh. Tempat sampah yang penuh dan tidak segera 

dibersihkan menjadi tempat untuk kucing mencari makan. 

Pasar Gading Fajar merupakan pasar semi modern yang 

lokasinya berdampingan langsung dengan badan jalan dan 

permukiman warga. Kucing liar yang terinfeksi pinjal dapat 

terjadi karena kondisi pasar yang kurang bersih, sanitasi di 

pasar ini juga kurang baik karena posisinya yang berada 

disepanjang badan jalan sehingga menyebabkan banyak 

sampah yang menumpuk sehingga menarik perhatian 

kucing untuk mencari makanan dari sisah-sisah makanan 

yang dibuang. Selain itu, banyaknya bilik pedagang yang 

sudah tidak digunakan dijadikan kucing sebagai tempat 

tinggalnya. Fauziah et al. (2020) dalam penelitiannya juga 

menerangkan salah faktor penyebab pasar tradisional 

merupakan tempat yang banyak didatangi kucing adalah 

banyaknya sisa sampah maupun sisa makanan sehingga 

menarik perhatian kucing liar untuk menetap dan 

berkembang biak. 

Kucing yang terkena gigitan pinjal dapat mengalami 

rasa gatal yang hebat dan selanjutnya ditandai dengan 

perubahan warna kulit menjadi kemerahan, iritasi dan bisa 

menjadi luka. Selain itu kucing akan mengalami penipisan 

rambut pada daerah gigitan. Infestasi pinjal merupakan 

penyebab dermatitis atau kelainan kulit yang khas yang  

 

dikenal sebagai  flea allergic dermatitis. Sedangkan 

manusia sebaga inang aksidental apabila terkena gigitan 

pinjal akan menimbulkan rasa gatal dan meninggalkan 

bintik merah di area gigitan, biasanya terjadi diareka kaki 

Sigit & Hadi (2006). 

Potensi penyebaran pinjal di pasar Larangan dan pasar 

Gading Fajar perlu mendapatkan perhatian, karena melihat 

banyaknya kucing liar yang positif terinfeksi pinjal dengan 

prevalensi 68,1%. Tingginya jumlah kucing liar yang 

terinfeksi pinjal berpotensi menyebabkan penularan 

terhadap kucing yang lain dan dapat memberikan dampak 

yang merugikan manusia. Pencegahan dan pengendalian 

harus dijalankan untuk mengurangi kontaminasi lingkungan. 

Selain itu ditunjukkan untuk memutus siklus hidup pinjal. 

Identifikasi jenis pinjal dilakukan pada 15 ekor kucing 

yang positif terinfeksi pinjal dengan menggunakan metode 

sediaan permanen. Hasil pemriksaan morfologi 

menunjukkan bahwa jenis pinjal yang menginfeksi kucing 

liar pada Pasar Larangan dan Pasar Gading Fajar merupakan 

spesies Ctenocephalides felis seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 2. Ctenocephalides felis memiliki ciri khas yang 

terdapat pada duri pertama dari ktenidia genalnya yakni 

memiliki panjang yang sama dengan duri dibelakangnya. 

Kaki belakang terdiri atas enam sampai tujuh ruas dorsal 

dan memiliki manubrium yang menyempit dibagian apeks 

Susanti (2001). 

Ctenocephalides felis memiliki ukuran kepala dua kali 

lebih panjang dari tinggi kepalanya yang dibandingkan 

dengan pinjal jenis Ctenocephalides canis yang memiliki 

kepala lebih bulat dan lebih kecil Linardi & Santos (2012). 

Ciri khas dari C. felis terdapat pada duri pertama dari 

ktenidia genalnya yang memiliki panjang yang sama dengan 

duri dibelakangnya, sedangkan pada C. canis duri pertama 

dari ktenidia genal ukurannya lebih pendek dari duri 

dibelakangnya dan kaki belakang terdiri dari delapan ruas 

Susanti (2001). C. felis terbagi menjadi pinjal jantan dan 

betina. Pinjal jantan memiliki alat genital yang bentuknya 

seperti siput atau setengah lingkaran yang tembus pandang. 

Alat genital ini terletak pada pertengahan abdomen. Pinjal 

betina mempunyai spermaketa atau kantung sperma yang 

digunakan untuk mengumpulkan sperma saat proses 

perkawinan. Spermaketa berbentuk koma (spiral tidak 

sempurna) Sigit & Hadi (2006). 

Ditemukannya 100% spesies pinjal C. felis di Pasar 

Larangan dan Pasar Gading Fajar dapat dikarenakan tidak 

adanya anjing yang berkeliaran atau kucing yang 

berkeliaran disekitar rumah yang memelihara anjing 

sehingga pinjal C. canis tidak ditemukan saat proses 

identifikasi dibawah mikroskop. 

 

KESIMPULAN 

Prevalensi infeksi pinjal pada kucing liar di pasar Larangan 

sebesar 81,8% dan pasar Gading Fajar 54,5%. Pinjal yang 

menginfeksi kucing di pasar Larangan dan pasar Gading 

Fajar adalah jenis Ctenocephalides felis. 
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TABEL 1. Hasil Pemeriksaan Pinjal Pada Kucing Liar Di Pasar Larangan dan Pasar Gading Fajar 

 Hasil 

Kode Sampel Pasar Larangan Pasar Gading Fajar 

 

1 Positif (+) Negatif (-) 

2 Positif (+) Positif (+) 

3 Positif (+) Negatif (-) 

4 Negatif (-) Negatif (-) 

5 Positif (+) Positif (+) 

6 Positif (+) Positif (+) 

7 Negatif (-) Positif (+) 

8 Positif (+) Negatif (-) 

9 Positif (+) Negatif (-) 

10 Positif (+) Positif (+) 

11 Positif (+) Positif (+) 

Jumlah Positif 9 (81,8%) 6 (54,5%) 

Jumlah Negatif 2 (18,1%) 5 (45,4%) 

Total 11 11 

 

 

 

 
 

     GAMBAR 1.  Grafik hasil pemeriksaan pinjal pada kucing liar secara mikroskopis di  Pasar Larangan dan  

           Pasar Gading Fajar 

 

 

 
  

     

 

 

 

 

 

 

 

 

     GAMBAR 2. Morfologi pinjal C. felis pada pemeriksaan mikroskop perbesaran 40 x 10: a: Kepala; 
          b: Aedeagus pada pinjal jantan; c: Tibia bagian tungkai belakang; d: kantung spermateka  
          pada bagian pinjal betina. 
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